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Teknologi terus berkembang dengan pesat namun sayangnya kurang 
dimanfaatkan dengan baik dalam kegiatan pembelajaran, terutama dalam penilaian 
peserta didik. Kurikulum 2013 yang diterapkan di Indonesia mencoba 
mengakomodir keseluruhan perkembangan peserta didik sehingga dalam 
penilaiannya juga harus dilakukan secara menyeluruh utuh, mulai dari aspek 
spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan. Oleh karenanya penelitian ini 
menawarkan solusi berupa produk websites bernama web-based assessment yang 
dapat digunakan untuk mempermudah aktivitas penilaian peserta didik.  
Penelitian ini bertujuan untuk; 1) Mendeskripsikan desain pengembangan web-
based assessment untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Hikmah 
Surabaya; 2) Mendeskripsikan pelaksanaan web-based assessment untuk 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Hikmah Surabaya; 3) 
Mendeskripsikan respon guru terhadap penggunaan web-based assessment untuk 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Hikmah Surabaya.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dimana 
tahapannya mengikuti pola penelitian dan pengembangan Borg & Gall. Tahap-
tahap tersebut yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, 
validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, 
revisi produk, dan produksi massal. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu angket, observasi dan wawancara.  
Hasil dari penelitian ini adalah; 1) Desain pengembangan web-based 
assessment ini didasarkan pada pola tahapan penelitian dan pengembangan (R&D) 
Borg & Gall sebagaimana diadopsi oleh Sugiyono, sedangkan untuk model desain 
produknya, web-based assessment ini mengikuti model ASSURE. Kemudian hasil 
validasi produk ini yaitu 88% kualifikasi valid (ahli materi) dan 75% kualifikasi 
cukup valid (ahli media); 2) Pelaksanaan web-based assessment untuk 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini diawali dengan pembekalan kepada guru 
tentang pengoperasian produk. Dalam penerapannya, guru dapat menggunakan 
perangkat komputer seperti SMP Al-Hikmah Surabaya atau dengan smartphone 
seperti SMP Negeri 1 Surabaya dan SMP Negeri 1 Lenteng Sumenep; 3) Respon 
guru terhadap penggunaan web-based assessment ini sangat antusias. Hasil angket 
respon di SMP Al-Hikmah Surabaya adalah 88%, katergori ‘sangat baik’; di SMP 
Negeri 1 Surabaya adalah 92%, kategori ‘sangat baik’; dan di SMP Negeri 1 
Lenteng Sumenep adalah 86%, kategori ‘sangat baik’. 
 
Kata Kuci: Teknologi, Web-Based Assessment, Penilaian, Pendidikan Agama 
Islam. 
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The background of this study is proliferation of technology but it is 
underutilized in learning activities, especially in evaluation activities toward 
students. Curriculum 2013 which implemented in Indonesia tries to accommodate 
the entire student aspects, so in its assessment it must also be fully implemented, 
beginning with spiritual, social, knowledge and skill. Therefore, this study offers a 
website product solution that was called web-based assessment and it can be used 
to facilitate assessment activities. 
This study aimed to; 1) Describe development design of web-based assessment 
for Islamic Religious Education in SMP Al-Hikmah Surabaya; 2) Describe 
implementation of web-based assessment for Islamic Religious Education in SMP 
Al-Hikmah Surabaya; 3) Know teacher’s response to web-based assessment for 
Islamic Religious Education in SMP Al-Hikmah Surabaya.  
This kind of research is research and development (R&D) which the stages 
follow a pattern of Borg & Gall. The stages are; potential and problem, collecting 
information, product design, design validation, design revision, test product, 
product revision, test by use, product revision, and mass production. Data collection 
in this research was done through several techniques; those are questioner, 
observation and interview.  
The result of this study is; 1) The design of web-based assessment development 
is based on the pattern of Borg & Gall. Whereas the product model is designed 
according to ASSURE model, which stages are; analyze learner, state objevtives, 
select method, media and materials, utilize media and materials, require learner 
participation, evaluation and revise. This web-based assessment has been validated 
by materials expert judgment with 88%, ‘valid’ qualification as a result; and by 
media expert judgment with 75%, ‘valid enough’; 2) The implementation of web-
based assessment is started with debriefing against teacher then used in assessment 
activity. In this implementation, SMP Al-Hikmah Surabaya used computer to 
operate web-based assessment while SMP Negeri 1 Surabaya and SMP Negeri 1 
Lenteng Sumenep used smartphone; according to observation result, teacher need 
to make sure the internet quality during smartphone use; 3) Teacher response 
toward web-based assessment according to questioner showed 88% in SMP Al-
Hikmah Surabaya with ‘very good’ qualification and 92% in SMP Negeri 1 
Surabaya and 86% in SMP Negeri 1 Lenteng Sumenep with ‘very good’ 
qualification.  
 
Keyword: Technology, Web-Based Assessment, Assessment, Islamic Religious 
Education. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini perkembangan teknologi terus berlanjut secara simultan dan 
tidak pernah habis.1 Teknologi bersama perkembangannya itu terus hadir dan 
memberikan fasilitas-fasilitas yang memungkinkan untuk digunakan oleh 
manusia demi kepentingan praktisnya dalam kehidupan sehari-hari.  
Jika diperhatikan, tentang perkembangan teknologi ini, sejatinya ia 
merupakan hal yang wajar dan niscaya.2 Teknologi memang akan selalu ada 
dan selalu berkembang bersamaan dengan keberadaan manusia. Dengan kata 
lain, perkembangan teknologi berbanding lurus dengan perkembangan 
manusia itu sendiri; di mana ada manusia dengan usahanya untuk 
berkembang dalam kehidupannya maka di situ pulalah ada teknologi yang 
mengikuti dengan perkembangannya.  
Teknologi dalam kehidupan manusia mengambil bentuk the systematic 
application of scientific knowledge to practical tasks.3 Dengan arti bahwa 
teknologi merupakan penerapan secara sistematis dari suatu pengetahuan 
manusia itu sendiri untuk menyelesaikan permasalahan praktis hidupnya.
                                                          
1 Syaad Patmanthara, “Analisis Pelaksanaan Uji Online Pada Kompetensi Teknologi Informasi 
Komunikasi (TIK) Dan Kesiapan Infrastruktur di SMA Kota Malang”, Jurnal Pendidikan dan 
Pembelajaran, Vol. 19, No. 1 (April, 2012), 28. 
2 Muhamad Ngafifi, “Kemajuan Teknologi dan Pola Hidup Manusia Dalam Perspektif Sosial 
Budaya”, Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Vol. 2, No. 1 (2014), 34. DOI: 
https://doi.org/10.21831/jppfa.v2i1.2616  
3 Edutech Wiki dalam http://edutechwiki.unige.ch/en/Educational_technology. Diakses 14 Mei 
2018. 



































Sejalan dengan itu pula, Nasution mengungkapkan bahwa teknologi 
merupakan penerapan ilmu-ilmu dasar yang melaluinya manusia dapat 
memecahkan masalah guna mencapai tujuan tertentu.4 Bahkan Yusufhadi 
Miarso turut menambahkan bahwa teknologi berarti keseluruhan sistem untuk 
mengelola hasil sehingga melahirkan nilai tambah.5 Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa teknologi ternyata mempunyai definisi yang luas, 
jangkauannya adalah keseluruhan aktivitas manusia, hadir untuk membantu 
dalam setiap aktivitas praktis manusia. 
Akibat sedemikian luasnya cakupan teknologi ini maka adalah hal yang 
mungkin jika teknologi juga merambah dalam masalah praktis pendidikan. 
Konsep teknologi berkaitan dengan sifat seperti rasional dan juga ilmiah, 
kemudian merujuk pada suatu disiplin ilmu, keahlian, serta dapat 
diterjemahkan sebagai teknik atau cara pelaksanaan.6 Oleh karena itu, pada 
perkembangannya tentu ia juga dapat disinergikan dengan usaha sadar 
manusia untuk mencerdaskan manusia lainnya, yang biasa disebut dengan 
pendidikan. 
Terlebih lagi, teknologi ternyata juga sudah terbukti mampu merambah 
secara spesifik pada ujung tombak pendidikan itu sendiri, yaitu pada ranah 
proses pembelajaran sampai pada proses evaluasi atau penilaian hasil 
pembelajaran peserta didik. Buktinya, dewasa ini sudah banyak para praktisi 
pendidikan yang mencoba untuk mengakomodir teknologi dalam kegiatan 
                                                          
4 Nasution, Teknologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara: 2008), 2. 
5 Yusufhadi Miarso, Teknologi Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali, 1986), 4. 
6 Dewi Salma Prawiradilaga, Wawasan Teknologi Pendidikan (Jakarta: Fajar Interpratama 
Mandiri, 2014), 16. 



































praktis pendidikan ini, terutama dalam pembelajaran, baik secara konsep 
ataupun produk teknologi. Secara konsep misalnya, teknologi diakomodir 
hanya dari sisi prinsipnya saja sehingga kemudian lahir istilah teknologi 
pendidikan atau teknologi pembelajaran yang mencoba untuk memberikan 
wacana/diskursus beserta etika praktiknya guna menfasilitasi proses 
pembelajaran.7  
Sedangkan secara produk, produk teknologi yang sudah ada diusahakan 
untuk dimanfaatkan dan diaplikasikan dalam dunia pendidikan dan 
pembelajaran itu sendiri, sehingga muncul istilah semisal e-learning atau 
online learning. Baik e-learning atau online learning ini sama-sama berusaha 
untuk menciptakan proses pembelajaran yang di dalamnya memanfaatkan 
produk teknologi, yaitu komputer atau internet.8 
Apalagi dewasa ini kurikulum yang diterapkan di Indonesia adalah 
kurikulum 2013, yang merupakan hasil perubahan dari kurikulum 
sebelumnya yaitu KTSP.9 Kurikulum ini secara menarik menghadirkan 4 
(empat) dimensi kompetensi, yaitu kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan. Kemudian, untuk men-cover keempat 
dimensi kompetensi tersebut kurikulum 2013 mencanangkan pendekatan 
ilmiah dalam proses pembelajarannya, suatu pendekatan dimana keseluruhan 
                                                          
7 Alan Januszewski & Michael Molenda, Educational Technology: A Definition with Commentary 
(New York: Taylor & Francis Group-Lawrence Erlbaum Associates, 2008), 1. 
8 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT: Konsep dan 
Aplikasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: KENCANA, 2017), 159-161. 
9 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2013), 4. 



































aspek dari peserta didik dibimbing untuk berkembang secara utuh.10 Di 
sinilah titik tolaknya, akibat dari hadirnya pendekatan ilmiah ini dimana 
karakternya adalah guru berperan sebagai pendamping bagi peserta didik 
untuk membantu memaksimalkan perkembangan mereka secara utuh itu tadi, 
maka teknologi menjadi sangat mungkin untuk dimanfaatkan demi 
menfasilitasi kebutuhan-kebutuhan peserta didik itu.  
Di sisi lain, dengan hadirnya empat dimensi kompetensi dimana ia 
didukung oleh pendekatan pembelajaran berupa pendekatan ilmiah tadi, maka 
tidak heran jika penilaian atau evaluasi yang dicanangkan oleh kurikulum 
2013 ini adalah penilaian autentik, yaitu penilaian yang merujuk pada situasi 
dan kenyataan yang ada dan seadanya.11 Tampilnya keempat dimensi 
kompetensi itu tentu adalah indikasi bahwa kurikulum 2013 hendak 
membekali peserta didik dalam keseluruhan aspek dalam dirinya, 
mengembangkan keseluruhan aspek dalam diri peserta didik itu sendiri secara 
utuh. Sehingga, jika pembelajarannya bertujuan untuk meningkatkan 
keseluruhan aspek peserta didik secara utuh, maka penilaiannya terhadap 
peserta didik juga harus komprehensif. Penilaian komprehensif itu dinamakan 
penilaian autentik.12  
Hal ini senada dengan apa yang tertuang dalam Permendikbud No. 23 
tahun 2016, bahwa tujuan penilaian hasil belajar adalah untuk memantau dan 
mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta 
                                                          
10 Hari Setiadi, “Pelaksanaan Penilaian Pada Kurikulum 2013”, Jurnal Penelitian dan Evaluasi 
Pendidikan, Vol 20, No 2 (Desember, 2016), 167. DOI: http://dx.doi.org/10.21831/pep.v20i2.7173 
11 Wuri Wuryani & Muhammad Irham, “Penilaian Dalam Perspektif Kurikulum 2013”, Insania, 
Vol. 19, No. 1 (Januari-Juni, 2014), 185. 
12 Ibid. 



































didik secara berkesinambungan.13 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
kurikulum 2013 ini merupakan kurikulum yang sangat konsen dan serius 
terhadap pengembangan keseluruhan aspek perkembangan peserta didik, 
mulai dari aspek spiritualnya, sosial, pengetahuan sampai pada 
keterampilan.14 Keseluruhan aspek dalam perkembangan diri peserta didik 
menjadi bidang garapan kurikulum 2013 ini.  
Penilaian autentik dalam kurikulum 2013 dituntut untuk mampu 
mengakomodir keseluruhan aspek perkembangan peserta didik, dan 
karenanya penilaian autentik menghadirkan beberapa teknik penilaian yang 
beragam. Sebab benar adanya bahwa perkembangan peserta didik yang 
menyeluruh dan utuh itu tidak dapat secara praktis hanya dievaluasi melalui 
satu teknik penilaian saja. Seorang guru sebelum menilai peserta didik 
haruslah mengetahui terlebih dahulu jenis evaluasi apa yang hendak 
dilaksanakan, apakah itu sikap, pengetahuan atau keterampilan peserta 
didik.15 Berdasarkan ini maka sudah dapat disimpulkan bahwa teknik 
penilaian akan menjadi berbeda-beda, teknik penilaian yang digunakan untuk 
sikap tentu berbeda dengan teknik penilaian pada penilaian pengetahuan.  
Penilaian autentik kurikulum 2013 menyajikan teknik penilaian untuk 
kompetensi sikap antara lain teknik observasi, penilaian diri, penilaian teman 
sejawat (peer evaluation) dan jurnal; penilaian pengetahuan menggunakan 
teknik tes tertulis, tes lisan, dan penugasan; sedangkan keterampilan 
                                                          
13 Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 
Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan, 4. 
14 Ibid., 3. 
15 Kusaeri, Acuan & Teknik Penilaian Proses & Hasil Belajar dalam Kurikulum 2013 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 22. 



































menggunakan praktik, produk, proyek dan portofolio.16 Dan seorang guru, 
dalam satu kali tatap muka pembelajaran bisa mengambil beberapa teknik 
penilaian guna melaksanakan penilaian autentik tersebut.  
Kembali lagi ke teknologi, bahwa dalam penelitian ini disuguhkan salah 
satu produk teknologi dari google sites untuk mempermudah guru dalam 
melaksanakan penilaian hasil belajar peserta didik. Produk ini terinspirasi dari 
konsep web-based portfolio, dimana ia sebenarnya merupakan transformasi 
portofolio konvensional menjadi portofolio digital berwadah website. 
Portofolio sendiri mempunyai arti sebagai koleksi dari pekerjaan-pekerjaan 
peserta didik sebagai bukti kemajuan pembelajar atau kelompok pembelajar, 
bukti prestasi, keterampilan, dan sikap pembelajar.17 Berdasarkan itu, 
penelitian ini mencoba untuk mengakomodasi google sites untuk dijadikan 
website dan digunakan dalam proses penilaian hasil belajar peserta didik, 
namun tidak hanya terbatas pada portofolio sebagaimana web-based portfolio 
melainkan keseluruhan teknik penilaian dalam kurikulum 2013.  
Google sites yang menjadi dasar pembuatan website dalam penelitian ini 
merupakan produk dari google sendiri dan telah tersedia di dalamnya fitur-
fitur yang antara lain berupa template dengan desain yang bagus. Selain itu, 
ternyata google sites tidak hanya memberikan fasilitas dalam pembuatan 
                                                          
16 Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 
Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan, 7. 
17 Nurdin Ibrahim & R.A. Hirmana Wargahadibrata, “Pemetaan Fungsi Platforn E-Portofolio 
Untuk Perkuliahan di Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Jakarta”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 18, No. 3 (Desember, 2016), 202-
203. 



































situs, ia juga memberikan keleluasaan bagi seseorang untuk menyimpan 
dokumen-dokumen sesuai keinginannya dan dapat di-share secara online.18  
Akan tetapi sampai di sini perlu kiranya disadari, bahwa menerapkan 
web dengan memanfaatkan google sites dalam proses penilaian peserta didik 
ternyata bukanlah perkara mudah. Meski perkembangan teknologi sudah 
sangat pesat dan bahkan menjamur di mana-mana serta menyajikan berbagai 
kemudahan sebagaimana telah digambarkan sebelumnya, termasuk 
ketersediaan google sites tadi yang dapat dimanfaatkan secara gratis, tapi 
untuk praktiknya di dalam kelas fasilitas teknologi ini masih jarang 
digunakan. Alasannya tentu saja perangkat teknologi yang harus tersedia jika 
ia harus diadopsi dalam penilaian semisal komputer atau smartphone, 
internet, serta aplikasi yang dapat mendukung tidak semua orang 
memilikinya, termasuk guru yang memegang kendali terhadap proses 
pembelajaran itu sendiri. Terlebih lagi, tidak semua orang cakap dalam 
mengoperasikan teknologi, bahkan guru sendiri terkait penguasaan mereka 
tentang teknologi masih begitu minim.19 
Ada beberapa kajian yang serupa dengan penelitian yang akan dibahas 
ini, di antaranya yaitu tesis yang ditulis oleh Moh. Solihin dengan judul 
“Pengembangan Desain Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Berbasis Web (Studi Kasus Materi Wakaf untuk Siswa Kelas X di SMA Al-
                                                          
18 Helen Barrett, Using Google Sites for Creating An ePortfolio. Diakses dari 
https://sites.google.com/site/resourcecentereportfolio/how-to-use-google-sites pada 7 November 
2018. 
19 Rosdiana, “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis ICT dan Pengaruhnya Terhadap Tingkat 
Kelulusan Ujian Nasional Siswa Pada Sekolah Menengah di Kota Palopo (Studi Kasus di 5 
Sekolah Menengah di Kota Palopo)”, Al-Khawarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Vol. 4, No. 1 (Maret, 2016), 75. 



































Falah Ketintang Surabaya)”.20 Namun perbedaannya Moh. Solihin ini 
melakukan penelitian terhadap website dan memanfaatkannya dalam 
pembelajaran, sedangkan penelitian ini hendak memanfaatkan website 
tersebut dalam penilaian peserta didik.  
Kemudian jurnal yang ditulis oleh Zangyuan Own dengan judul “The 
Aplication of An Adaptive Web-Based Learning Environment on Oxidation-
Reduction Reaction”.21 Perbedaan jurnal oleh Own dengan penelitian ini 
adalah Own menawarkan website untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif, sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada pengembangan 
produk website untuk dimanfaatkan dalam penilaian peserta didik.  
Berdasarkan itu semua maka peniliti hendak mengadakan penelitian 
terkait pengembangan aplikasi google sites sebagai implementasi web-based 
assessment serta efektifitasnya untuk menunjang aktivitas guru dalam 
melakukan penilaian terhadap peserta didiknya dalam pembelajaran 
pendidikan Agama Islam. Peneliti memilih SMP Al-Hikmah Surabaya 
sebagai lokasi penelitian, dengan subjek penelitiannya adalah kelas VII. 
Alasan memilih SMP Al-Hikmah Surabaya ini adalah ketersediaan fasilitas di 
SMP Al-Hikmah yang memungkinkan untuk digunakannya google sites; 
bahkan dalam situs resmi SMP Al-Hikmah ini tertera jelas bahwa sekolah 
tersebut menyelenggarakan e-learning, yang dengan demikian juga 
                                                          
20 Moh. Solihin, “Pengembangan Desain Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Web (Studi Kasus Materi Wakaf untuk Siswa Kelas X di SMA Al-Falah Ketintang Surabaya)” 
(Tesis—Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2015). 
21 Zangyuan Own, “The Application of An Adaptive Web-Based Learning Environment on 
Oxidation-Reduction Reaction”, International Journal of Science and Mathematics Education, 
4:73-96 (Taiwan: National Science Council, 2006). Lihat juga: 
https://link.springer.com/content/pdf/10.1007/s10763-006-9033-z.pdf 



































memungkinkan jika hendak dilaksanakan aktivitas penilaian berbasis 
websites ini. Dan berdasarkan ini semua, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian di SMP Al-Hikmah Surabaya dengan judul 
“Pengembangan Web-Based Assessment Untuk Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Hikmah Surabaya” 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Produk teknologi memungkinkan untuk diaplikasikan dalam 
pembelajaran terkhusus dalam proses penilaian, akan tetapi belum 
dimanfaatkan secara maksimal. 
2. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran mensyaratkan beberapa alat 
dari teknologi itu sendiri sehingga hal demikian menjadi alasan utama 
terkait tidak dimanfaatkannya teknologi dalam pembelajaran, termasuk 
juga penilaian. 
3. Pelaku pembelajaran baik guru atau peserta didik belum familiar dengan 
teknologi, termasuk juga kurangnya kecakapan untuk 
mengoperasikannya. 
4. Pelaksanaan penilaian autentik menuntut untuk digunakannya beberapa 
teknik penilaian dalam waktu bersamaan. Teknologi sebenarnya hadir 
untuk memberikan kemudahan untuk itu, namun masih belum 
dimanfaatkan dengan baik.  



































5. Akibat minimnya kecakapan dalam mengoperasikan teknologi maka 
penilaian yang digunakan dalam pembelajaran masih berupa penilaian 
klasik atau konvensional, sedangkan dewasa ini sudah tersedia fasilitas 
untuk menggunakan website untuk mempermudah aktivitas penilaian, 
dan ini akan semakin memberikan nilai praktis lebih jika diaplikasikan.  
Sedangkan untuk batasan masalah guna menghindari melebarnya 
pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan produk teknologi dalam penilaian peserta didik, yang dalam 
penelitian ini disuguhkan suatu produk website yang dapat digunakan 
oleh guru dalam melaksanakan penilaian. Produk tersebut bernama web-
based assessment.  
2. Pelaksanaan penilaian autentik secara praktis dan efisien dengan 
dihadirkannya suatu produk website yang dapat digunakan dalam proses 
penilaian autentik tersebut.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan yang telah disebutkan pada latar belakang masalah 
di atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana desain pengembangan web-based assessment untuk 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Hikmah Surabaya? 
2. Bagaimana pelaksanaan web-based assessment untuk pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Hikmah Surabaya? 



































3. Bagaimana respon guru terhadap penggunaan web-based assessment 
untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Hikmah 
Surabaya? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Sedangkan tujuan penelitian ini berdasarkan pada rumusan masalah di 
atas adalah sebagai berikut: 
1. Untuk medeskripsikan desain pengembangan web-based assessment 
untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Hikmah 
Surabaya. Dalam hal ini berkaitan dengan sebelum, saat dan setelah 
pengembangan/pembuatan web-based assessment.    
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan web-based assessment untuk 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Hikmah Surabaya. 
3. Untuk mengetahui respon guru terhadap penggunaan web-based 
assessment untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-
Hikmah Surabaya. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 
pihak, dengan uraian sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap 
pengembangan ilmu pengetahuan terkhusus terknologi pembelajaran 



































dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, terkhusus pada bagaimana 
mengembangkan suatu produk website, kemudian juga pelaksanaannya 
dalam proses penilaian hasil belajar peserta didik, dan respon guru 
sebagai penggunaan website tersebut.  
2. Manfaat praktis 
Sedangkan secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 
a. Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman dan wawasan terkait 
bagaimana memanfaatkan teknologi dalam proses penilaian, 
khususnya penilaian dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b. Bagi guru, dapat memberikan wawasan serta refrensi tentang 
pemanfaatan teknologi untuk kemudian dijadikan media penilaian 
atau evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
c. Bagi peserta didik, dapat memberikan suasana baru dalam 
pembelajaran dan penilaian, yang dengan demikian dapat 
menumbuhkembangkan minat serta motivasinya terhadap proses 
pembelajaran. 
d. Bagi sekolah, dapat menjadi rujukan untuk mengembangkan dan 
menyempurnakan kualitas pendidikannya terkhusus dalam 







































F. Spesifikasi Produk Pengembangan 
Nama produk : Web-Based Assessment 
Deskripsi :  Situs penyedia penilaian online sebagai media penilaian 
berbasis website untuk melakukan penilaian hasil belajar 
peserta didik. 
Alamat url :  https://sites.google.com/view/web-assessment/beranda  
Fitur : Kisi-kisi penilaian, penilaian spiritual, sosial, 
pengetahuan, keterampilan, dan daftar nilai.  
Kompabilitas  : Dapat diakses melalui browser Internet Explorer, Mozila 
FireFox, dan Chorme (baik melalui PC komputer, 
android atau IOS iPhone). 
 
G. Penelitian Terdahulu 
1. Moh. Solihin, mahasiswa pascasarjana di Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya. Penelitiannya berjudul “Pengembangan Desain Media 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Web (Studi Kasus Materi 
Wakaf untuk Siswa Kelas X di SMA Al-Falah Ketintang Surabaya)” tahun 
2015.22 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana membuat media 
pembelajaran berbasis web guna mengoptimalkan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Termasuk juga pengembangan pembelajaran 
berbasis web tersebut serta efektifitasnya.  
                                                          
22 Moh. Solihin, “Pengembangan Desain Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Web (Studi Kasus Materi Wakaf untuk Siswa Kelas X di SMA Al-Falah Ketintang Surabaya)” 
(Tesis—Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2015).  



































Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis web 
dalam pembelajaran PAI ternyata dipandang cukup efektif untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. 
Perbedaan antara penelitian terdahulu yang disusun oleh Moh. Solihin 
dengan penelitian ini adalah terletak pada produk yang dihasilkannya. 
Meski sama-sama menghasilkan produk berupa web, namun penelitian ini 
lebih kepada web yang dirancang melalui fasilitas aplikasi google yang 
berupa google sites. Selain itu penelitian ini cenderung lebih fokus pada 
penilaian atau evaluasi daripada pelaksanaan pembelajaran. 
2. Jurnal yang ditulis oleh Zangyuan Own dengan judul “The Aplication of 
An Adaptive Web-Based Learning Environment on Oxidation-Reduction 
Reactions”. Penelitian ini mengambil tempat Universitas Providence di 
Taiwan, pada tahun 2006.23 
Tujuan dari penelitian ini adalah menyiapkan lingkungan belajar yang 
adaptif di internet serta bereksperimen dengan metode dan aplikasi yang 
sesuai, serta memberikan solusi yang lebih baik kepada penelitian sejenis 
tentang pembelajaran jarak jauh dan memanfaatkan web. Sedangkan hasil 
dari penelitian ini adalah siswa dalam kelompok eksperimen (yang 
menggunakan web) lebih unggul daripada siswa yang konvensional dalam 
artian tidak menggunakan web.  
                                                          
23 Zangyuan Own, “The Application of An Adaptive Web-Based Learning Environment on 
Oxidation-Reduction Reaction”, International Journal of Science and Mathematics Education, 
4:73-96 (Taiwan: National Science Council, 2006). Lihat juga: 
https://link.springer.com/content/pdf/10.1007/s10763-006-9033-z.pdf  



































Penelitian terdahulu dari Own jelas berbeda dengan penelitian ini; bahwa 
Own dalam penelitiannya berusaha untuk menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif dengan memanfaatkan web sebagai solusinya, kemudian 
dilanjutkan dengan penelitian eksperimen untuk mengetahui keefektifan 
pembelajaran menggunakan web tersebut dalam pembelajaran. Sedangkan 
penelitian ini lebih menitikberatkan pada pengembangan produk web itu 
sendiri yang pada tahap selanjutnya akan digunakan dan dimanfaatkan 
dalam proses penilaian atau evaluasi capaian peserta didik selama 
mengikuti pembelajaran.  
3. Jurnal yang ditulis oleh Clara Pereira Coutinho dengan judul “Using 
Blogs, Podcasts and Google Sites as Educational Tools in a Teacher 
Education Program”. Penelitian ini sebenarnya hanya berupa deskripsi 
tentang pengalaman dalam pelatihan tentang penggunaan blogs, podcasts 
dan google sites oleh guru, serta mediskusikan bagaimana implikasinya 
untuk design program pendidikan.24  
Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak dimanfaatkannya teknologi dalam 
pembelajaran disebabkan oleh masih melekatnya paradigma lama, yang 
dengan demikian terkait paradigma baru untuk terus mengikuti 
perkembangan dan memanfaatkannya dalam pembelajaran harus terus 
ditanamkan di dalam setiap benak para guru. Alasannya sederhana, jika 
guru mengajar sekarang dengan menggunakan konsep pemikiran lama, 
                                                          
24 Clara Pereira Coutinho, “Using Blogs, Podcasts and Google Sites as Educational Tools in a 
Teacher Education Program”, E-Learn: World Conference on E-Learning in Corporate, 
Government, Healthcare, and Higher Education, Association for the Advancement of Computing 
in Education (AACE), 2009. Lihat:  https://www.learntechlib.org/primary/p/32834/. 



































maka itu sama dengan guru sedang merampok masa depan peserta didik 
yang akan hidup di masa depan.  
Penelitian Coutinho ini juga membahas tentang penggunaan media 
pembelajaran yang salah satunya adalah google sites. Namun, 
perbedaannya dengan penelitian ini adalah bahwa Coutinho hanya fokus 
pada deskripsi bagaimana para guru yang sedang mengikuti seminar 
membuat bahan ajar berbentuk digital kemudian ditempatkan dalam blog, 
podcast atau google sites. Sedangkan penelitian ini lebih kepada 
pengembangan alat evaluasi yang kemudian disebut dengan web-based 
assessment dan dicoba untuk diaplikasikan serta dilihat bagaimana respon 
guru terhadap penerapan web-based portfolio assessment tersebut.  
4. Jurnal yang ditulis oleh Cem Oktay Güzeller dengan judul “The Effect of 
Web-Based Portfolio Use on Academic Achievement and Retention”. 
Penelitian ini mengambil tempat di salah satu SMA di Turki dengan 
partisipan juga dari siswa di sekolah tersebut.25  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah ada perbedaan 
yang mencolok antara kelompok siswa yang menggunakan web-based 
portfolio dengan siswa yang tidak menggunakannya. Sedangkan hasil dari 
penelitian ini adalah kelompok siswa yang menggunakan web-based 
portfolio ternyata mampu belajar lebih efektif dibandingkan dengan 
kelompok siswa yang tidak menggunakan web-based portfolio.  
                                                          
25 Cem Oktay Güzeller, “The Effect of Web-Based Portfolio Use on Academic Achievement and 
Retention”, Asia Pacific Education Review, Vol. 13, Issue 3 (September, 2012), 457-464. DOI: 
10.1007/s12564-012-9214-0. 



































Penelitian Güzeller ini merupakan penelitian eksperimen, dan karenanya 
tentu sangat berbeda dengan penelitian ini yang merupakan penelitian 
pengembangan. Penelitian Güzeller fokus pada keefektifan penggunaan 
web-based portfolio terhadap prestasi akademik, sedangkan penelitian ini 
fokus pada bagaimana mengembangkan web-based assessment untuk 
kemudian digunakan sebagai alat evaluasi.   
 
H. Sistematika Pembahasan 
Guna membantu dalam mempermudah pemahaman dalam pembahasan 
penelitian, maka penelitian ini akan disusun dalam lima bab yang saling 
berkaitan, dan susunan ini akan digunakan sebagai acuan dalam penulisan 
laporan penilitian. Berikut susunan penelitian ini: 
a. BAB I: PENDAHULUAN 
Di dalam uraian pendahuluan ini berisi tentang gambaran umum untuk 
memberikan wawasan tentang arah penelitian yang hendak dilakukan. 
Sedangkan sub bab dari pendahuluan ini berisi: latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, sistematika 
pembahasan 
b. BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini memaparkan teori-teori yang relevan dengan fokus 
penelitian. Pemaparan kajian pustaka ini penting agar dapat memandu 
sehingga fokus penelitian dapat sesuai dengan kenyataan di lapangan. 



































Untuk penelitian ini, kajian pustaka berisi tentang web-based assessment 
melalui google sites, web-based assessment dalam konteks penilaian 
PAI. 
c. BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini akan diulas terkait jenis, pendekatan dan desain penelitian, 
data dan sumber data, pengumpulan data dan analisis data.  
d. BAB IV HASIL PEMBAHASAN 
Bagian ini memuat tentang desain awal produk, hasil pengujian pertama, 
revisi produk, hasil pengujian tahap ke II, dan revisi produk.  
e. BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bagian ini berisi tentang jawaban terhadap rumusan masalah; yaitu 
tentang hasil pengembangan web-based assessment, hasil pelaksanaan 
web-based assessment, dan hasil respon guru terhadap penggunaan web-
based assessment.  
f. BAB VI PENUTUP 
Berisi tentang simpulan beserta saran-saran dan dilanjutkan dengan 
daftar pustaka serta lampiran-lampiran.   






































A. Penilaian Pembelajaran 
Penilaian atau evaluasi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
proses pembelajaran.1 Di dalam satu kesatuan rangkaian proses pembelajaran, 
penilaian/evaluasi bersama dengan tujuan, materi dan proses pelaksanaan 
pembelajaran itu sendiri berjalan bersamaan, saling berhubungan, 
berkesinambangan dan tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya.2  
Penilaian tidak bisa lepas dari tujuan pembelajaran sebab penilaian 
haruslah pada akhirnya dapat menggambarkan apakah tujuan pembelajaran 
tersebut sudah atau belum tercapai.3 Jika sudah tercapai, bagaimana kualitas 
pencapaian terhadap tujuan pembelajaran tersebut. Begitu juga dengan materi 
dan proses pembelajaran, keduanya memberikan gambaran dan menjadi titik 
tolak bagaimana seharusnya penilaian akan dilakukan; bagaimana bentuk 
penilaian yang hendak diaplikasikan, atau juga tentang bagaimana teknik 
serta rubrik penilaian yang hendak diterapkan.  
Secara umum, sebagaimana diungkapkan oleh Hamzah dan Satria yang 
juga mengutip dari Anthony J. Nitko, penilaian atau evaluasi dapat disebut 
dengan assessment, yang merupakan suatu proses yang ditempuh guna 
                                                 
1 Wuri Wuryani & Muhammad Irham, “Penilaian Dalam Perspektif Kurikulum 2013”, Insania, 
Vol. 19, No. 1 (Januari-Juni, 2014), 184. 
2 Nunung Nuriyah, “Evaluasi Pembelajaran: Sebuah Kajian Teori”, Jurnal Edueksos, Vol. III, No. 
1 (Januari-Juni, 2014), 85.  
3 Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip & Operasionalnya (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 17. 



































mendapatkan informasi yang digunakan dalam rangka membuat keputusan-
keputusan mengenai para peserta didik, kurikulum, program-program, dan 
kebijakan pendidikan, metode atau instrumen pendidikan lainnya oleh suatu 
badan, lembaga, organisasi atau institusi resmi yang menyelenggarakan suatu 
aktivitas tertentu.4 
Istilah assessment ini, jika merujuk kepada pengertian yang diungkapkan 
maka ruang lingkupnya tentu sangatlah luas. Assessment ini dapat 
menampilkan, pada akhirnya, suatu tindakan pengukuran yang sifatnya 
kuantitatif sekaligus juga yang bersifat kualitatif.  Termasuk juga jika ditarik 
ke dalam proses pembelajaran, assessment ini dalam kegiatan praktisnya 
masih juga berhadapan dengan beberapa istilah yang simpang siur.  
Istilah tersebut antara lain evaluasi, penilaian dan pengukuran,5 kemudian 
ada juga satu tambahan istilah yaitu tes.6 Pertama, yaitu evaluasi, merupakan 
serangkaian kegiatan guna meningkatkan kualitas, kinerja dan produktivitas 
suatu lembaga dalam pelaksanaan program. Dengan demikian, hasil akhir dari 
evaluasi ini dapat memberikan sejumlah informasi terkait ketercapaian 
program yang sudah dicanangkan. Kemudian informasi tersebut dapat 
digunakan sebagai patokan untuk menentukan langkah selanjutnya demi 
meningkatkan kualitas, kinerja dan produktivitas.  
Terkait evaluasi ini Supardi menambahkan, dimana ia juga mengutip 
pendapat Chabib Thoha, bahwa evaluasi itu merupakan kegiatan yang 
terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan 
                                                 
4 Hamzah B. Uno & Satria Koni, Assessment Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 1. 
5 Harun Rasyid dan Mansur, Penilaian Hasil Belajar (Bandung: Wacana Prima, 2009), 1. 
6 Hamzah B. Uno & Satria Koni, Assessment Pembelajaran, 2. 



































instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolok ukur untuk memperoleh 
kesimpulan.7 Dengan demikian evaluasi merupakan suatu aktivitas yang 
sengaja dilakukan guna mendapatkan kesimpulan terkait kualitas capaian 
yang telah dilakukan sebelumnya.  
Senada dengan itu adalah apa yang disampaikan oleh Stufflebeam 
sebagaimana dikutip oleh Daryanto dimana evaluasi adalah proses 
menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan informasi yang berguna 
untuk kemudian menilai alternatif keputusan.8 
Kusaeri memberikan ilustrasi menarik tentang evaluasi ini. Misalnya, ada 
meja berukuran 150 cm x 100 cm; maka tentu meja tersebut belum dapat 
dianggap sempit, sedang, atau luas, sebab meja tersebut masih tergantung 
pada pemakaiannya. Dikatakan cukup luas atau memadai jika meja tersebut 
diperuntukkan sebagai meja belajar atau untuk mengetik. Akan tetapi jika 
diperuntukkan sebagai meja makan keluarga maka dapat dikatakan sebagai 
meja sempit.9 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasi itu adalah 
kegiatan menyandarkan sesuatu yang hendak dinilai terhadap suatu norma 
atau kriteria tertentu. Melalui norma atau kriteria ini maka evaluasi akan 
memunculkan kemudian hasil interpretasi yang berbeda.  
                                                 
7 Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotor (Konsep dan 
Aplikasi) (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), 12. 
8 Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 1-2. 
9 Kusaeri, Acuan & Teknik Penilaian Proses & Hasil Belajar dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2014), 18. 



































Jika demikian, maka karakteristik evaluasi dapat dinyatakan sebagai 
perbandingan hasil penilaian dengan suatu norma atau kriteria, hasilnya 
bersifat kualitatif, dan hasilnya dinyatakan secara evaluatif.10 
Pandangan menarik tentang evaluasi ini adalah sebagaimana 
diungkapkan oleh Ismet Basuki dan Hariyanto, bahwa evaluasi merupakan 
suatu kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu program yang telah 
dirancang telah tercapai atau belum, berharga atau tidak berharga, efisien atau 
tidak, dan evaluasi dilakukan untuk menjawab pertanyaan, how good?11 
Selanjutnya adalah penilaian, yang biasa disebut sebagai assessment 
dalam bahasa Inggris. Maksud dari penilaian ini adalah segala aktivitas yang 
dilakukan oleh guru dan siswa untuk menilai diri mereka sendiri, dan 
informasi yang muncul akibat aktivitas penilaian ini kemudian dapat 
digunakan sebagai umpan balik (feedback) untuk dijadikan landasan 
perbaikan pembelajaran selanjutnya. Supardi memberikan pengertian tentang 
penilaian ini, yaitu pengambilan suatu keputusan, terhadap sesuatu dengan 
mengacu kepada ukuran tertentu seperti baik dan buruk, pandai atau bodoh, 
tinggi atau rendah dan sebagainya.12 
Eko Putro Widoyoko, mengutip pendapat Popham, menjelaskan bahwa 
penilaian merupakan usaha secara formal untuk menentukan status siswa 
berkenaan dengan berbagai kepentingan pendidikan.13 Namun Widoyoko 
                                                 
10 Ibid. 
11 Ismet Basuki & Hariyanto, Asesmen Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 9-10. 
12 Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotor (Konsep dan 
Aplikasi), 11. 
13 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Panduan Praktis Bagi Pendidik dan 
Calon Pendidik) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 3. 



































kemudian memberikan kesimpulannya sendiri dan menyatakan bahwa 
penilaian ini pada hakikatnya merupakan kegiatan menafsirkan data hasil 
pengukuran berdasarkan kriteria maupun aturan-aturan tertentu.14  
Kusaeri memberikan beberapa prinsip terkait penilaian ini, antara lain; 1) 
proses penilaian harus merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses 
pembelajaran; 2) penilaian harus mencerminkan masalah dunia nyata bukan 
dunia sekolah; 3) penilaian harus menggunakan berbagai ukuran, metode, dan 
kriteria yang sesuai dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar; 4) 
penilaian harus bersifat holistik yang mencakup semua aspek dari tujuan 
pembelajaran (baik sikap, pengetahuan, maupun keterampilan).15 
Sejalan dengan itu, Muri Yusuf mengungkapkan prinsip penilaian yang 
baik antara lain; 1) bersifat komprehensif; 2) dilakukan secara kontinu; 3) 
bersifat objektif; 4) berpijak pada tujuan yang telah ditetapkan dan 
menggunakan kriteria yang jelas; 5) menggunakan prosedur yang relevan 
dengan tujuan pembelajaran; 6) hendaknya dilakukan oleh satu tim; 7) 
berpijak pada prinsip bahwa penilaian bukanlah tujuan melainkan cara untuk 
menyediakan informasi untuk mencapai tujuan; 8) penilaian haruslah bersifat 
mendidik.16 
Terakhir, yaitu pengukuran (measurement). Maksud dari pengukuran ini 
lebih kepada aktivitas untuk menentukan angka terhadap suatu objek yang 
sedang dinilai. Tentu saja dalam penentuan angka terhadap suatu objek ini 
haruslah ada kriteria-kriteria tertentu sebagai suatu sistem guna mengurangi 
                                                 
14 Ibid. 
15 Kusaeri, Acuan & Teknik Penilaian Proses & Hasil Belajar dalam Kurikulum 2013, 17. 
16 A. Muri Yusuf, Assessment dan Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2015), 38-42. 



































unsur subjektivitas seseorang yang melakukan pengukuran. Setelah angka ini 
muncul sebagai hasil dari aktivitas pengukuran, maka data angka (kuantitatif) 
ini dalam proses selanjutnya dapat dikembangkan menjadi data deskriptif 
(kualitatif) yang dapat menampilkan informasi terkait kualitas objek yang 
sedang dinilai tadi. Kusaeri memberikan karakteristik terkait pengukuran ini, 
antara lain; 1) pengukuran merupakan perbandingan antara antribut yang 
diukur dengan alat ukur; 2) hasil pengukuran bersifat kuantitatif; 3) hasil 
pengukuran bersifat deskriptif, artinya sebatas memberikan informasi berupa 
angka namun tidak diinterpretasikan lebih jauh lagi.17 
Pendapat lain tentang pengukuran yang dapat dijadikan penghubung 
dalam kajian ini adalah sebagaimana yang diungkapkan oleh Asrul dkk, 
bahwa pengukuran merupakan suatu proses untuk menentukan kuantitas 
daripada sesuatu. Untuk melakukan pengukuran ini tentu dibutuhkan alat 
ukur, dan alat ukur inilah yang kemudian disebut dengan tes.18 
Kemudian sebagai kesimpulan dari pengukuran ini dapat kiranya apa 
dipaparkan di sini sebagaimana yang diungkapkan oleh Eko Putro Widoyoko, 
bahwa pengukuran merupakan suatu proses kuantifikasi atau penetapan angka 
tentang karakteristik atau keadaan individu menurut kriteria-kriteria yang 
telah ditentukan.19 Sama dengan penjelasan sebelumnya, untuk melakukan 
pengukuran ini tetap dibutuhkan suatu alat ukur yang bernama tes itu tadi.  
                                                 
17 Kusaeri, Acuan & Teknik Penilaian Proses & Hasil Belajar dalam Kurikulum 2013, 16.  
18 Asrul et al, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Citapustaka Media, 2015), 2. 
19 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Panduan Praktis Bagi Pendidik dan 
Calon Pendidik), 2. 



































Sebagai kelanjutan dari pembahasan pengukuran di atas maka akan 
dibahas selanjutnya tentang tes yang sebelumnya disebut sebagai sebagai alat 
ukur dalam pengukuran. Pengertian tes mengambil bentuk seperangkat tugas 
yang harus dikerjakan atau sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh 
peserta didik untuk mengukur tingkat pemahaman dan penguasaannya 
terhadap cakupan materi yang dipersyaratkan dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.20 
Tambahan terkait tes ini, Supardi mengutip pendapat Cronbach bahwa 
tes merupakan suatu prosedur yang sistematis untuk mengamati atau 
mendeskripsikan satu atau lebih karakteristik seseorang dengan menggunakan 
standar numerik atau sistem kategori.21 Dengan demikian, hasil numerik itu 
tadi memberikan gambaran seberapa besar pengetahuan atau materi yang 
telah dikuasai oleh peserta didik. 
Widoyoko memberikan penegasan terkait tes ini dengan memberikan 
definisi bahwa tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, 
yaitu alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Objek ini 
bisa berupa kemampuan peserta didik, sikap, minat, maupun motivasi.22 
Terakhir Widoyoko memberikan pernyataan bahwa tes ini merupakan bagian 
terkecil dan tersempit dari evaluasi.  
Berdasarkan pemaparan di atas maka dalam kajian ini dapat dinyatakan 
masih belum menemukan garis tegas yang dapat membedakan secara tegas 
                                                 
20 Hamzah B. Uno & Satria Koni, Assessment Pembelajaran, 3. 
21 Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotor (Konsep dan 
Aplikasi), 9. 
22 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Panduan Praktis Bagi Pendidik dan 
Calon Pendidik), 2. 



































tentang istilah tes, pengukuran, penilaian dan evaluasi itu sendiri. Karenanya, 
perlu dihadirkan ilustrasi sederhana dari Widoyoko tentang ini, bahwa 
pengukuran, penilaian dan evaluasi merupakan tiga hal yang bersifat hierarki. 
Evaluasi didahului dengan assessment (penilaian), sedangkan assessment itu 
sendiri didahului oleh pengukuran yang alat ukurnya menggunakan tes 
sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Pengukuran diartikan sebagai kegiatan 
membandingkan hasil pengamatan dengan kriteria tertentu; penilaian 
diartikan sebagai kegiatan menafsirkan dan mendeskripsikan hasil 
pengukuran sebelumnya; dan terakhir evaluasi diartikan sebagai penetapan 
nilai.23 Dengan demikian urutannya adalah tes, pengukuran, penilaian, dan 
terakhir evaluasi.  
Meski demikian ada perbedaan secara tegas istilah-istilah di atas, tapi 
tetap diskursus evaluasi dalam dunia pendidikan masih perlu pengkerucutan 
atau spesifikasi. Terkait ini Nana Sudjana juga memberikan keterangan 
bahwa dalam dunia pendidikan, evaluasi ternyata tidak hanya mengarah 
kepada tujuan-tujuan pendidikan itu sendiri, tapi ia juga memungkinkan 
mengarah kepada tujuan-tujuan tersembunyi, termasuk efek samping yang 
mungkin timbul.24 Ini merupakan indikasi bahwa evaluasi dalam pendidikan 
masih begitu luas cakupannya.  
Selanjutnya Sudjana mengklasifikasikan lingkup sasaran penilaian atau 
evaluasi, ada tiga sasaran pokok yang antara lain (1) program pendidikan, (2) 
                                                 
23 Ibid., 4. 
24 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 
21. 



































proses belajar mengajar, dan (c) hasil belajar.25 Oleh karena itu, untuk 
mengkerucutkan pembahasan, maka yang dimaksud penilaian atau evaluasi 
pembelajaran dalam penilitian ini adalah penilaian hasil belajar.  
Penilaian hasil belajar adalah serangkaian kegiatan sebagai proses 
pemberian nilai terhadap hasil-hasil capaian peserta didik berlandaskan 
kriteria-kriteria yang telah ditentukan.26 Hasil belajar ini berupa perubahan 
tingkah laku peserta didik baik secara kognitif, afektif dan psikomotor.  
Senada dengan itu, dan esensinya juga sama adalah sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Kunandar bahwa penilaian hasil belajar adalah penilaian 
yang pelakunya adalah guru setelah selesai melakukan proses pembelajaran 
dengan tujuan mengukur tingkat keberhasilan pembelajaran yang telah 
dilakukan itu tadi dan mengukur peserta didik terkait penguasaannya terhadap 
kompetensi yang telah ditentukan.27 
Dengan demikian, penilaian pembelajaran yang dimaksud dalam hal ini 
adalah penilaian yang dilakukan oleh guru setelah melaksanakan proses 
pembelajaran untuk mengukur sejauh mana keberhasilan pembelajaran yang 
telah dilakukannya sekaligus mengukur sejauh mana kemampuan peserta 
didiknya dalam menyerap materi ajar dan menguasai kompetensi yang telah 
ditentukan. Terkait mengukur kemampuan peserta didik ini, penilaian 
dilakukan secara menyeluruh dari keseluruhan aspek peserta didik secara 
utuh, mulai dari aspek kognitif, afektif hingga psikomotornya.  
                                                 
25 Ibid.  
26 Ibid., 23. 
27 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 
2013) (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), 10-11. 



































1. Tujuan penilaian hasil belajar 
Abdul Majid mencoba mengelompokkan tujuan penilaian hasil 
belajar menjadi 4, antara lain adalah sebagai berikut:28 
a. Keeping track  
Yaitu menelusuri apakah proses pembelajaran peserta didik bersama 
guru tetap berada di jalur yang sesuai dengan rencana atau tidak.  
b. Checking-up 
Yaitu meninjau ulang adakah kelemahan atau hambatan yang 
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran, termasuk kompetensi apa yang sudah dan belum 
dikuasai.  
c. Finding-out  
Yaitu menemukan sebab munculnya kelemahan yang kemudian 
membuat peserta didik kesulitan mencapai tujuan pembelajaran.  
d. Summing-up 
Yaitu menyimpulkan apakah peserta didik telah menguasai seluruh 
kompetensi atau belum. Penyimpulan ini biasanya berbentuk laporan 
yang berisi hasil kemajuan belajar peserta didik.  
Sedangkan menurut Arifin, tujuan dari penilaian hasil belajar adalah 
sebagai berikut:29 
a. Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi 
yang telah diberikan, 
                                                 
28 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 187-188. 
29 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 15. 



































b. Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat dan sikap 
peserta didik terhadap program pembelajaran, 
c. Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar 
peserta didik dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
telah ditetapkan, 
d. Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, 
e. Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik yang 
sesuai dengan jenis pendidikan tertentu, 
f. Untuk menentukan kenaikan kelas, 
g. Untuk menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. 
Sebagai kesimpulan dari tujuan penilaian hasil belajar ini, Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 tahun 2016 menjelaskan 
bahwa penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh seorang guru 
mempunyai tujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan 
belajar, dan perbaikan hasil belajar siswa secara berkesinambungan.30 
2. Fungsi penilaian hasil belajar 
Abdul Majid menyebutkan bahwa penilaian hasil belajar yang 
dilakukan oleh guru memiliki fungsi beberapa hal, antara lain;31 
a. Fungsi motivasi 
                                                 
30 Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 
Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan, 4. 
31 Abdul Majid, Mengembangkan Standar Kompetensi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009), 188. 



































Penilaian hasil belajar dapat memberikan efek motivasi terhadap 
peserta didik untuk semakin giat belajar. Sebab hasil penilaian ini 
dapat memberikan informasi terkait capaian kemampuannya, dan itu 
dapat mendorong peserta didik untuk melampaui capaian itu tadi.  
b. Fungsi belajar tuntas 
Penilaian hasil belajar mempunyai target belajar tuntas, artinya 
penilaian harus terus dilakukan demi menuntaskan kompetensi yang 
harus dikuasai oleh peserta didik.  
c. Fungsi efektivitas pembelajaran 
Yaitu untuk melihat atau mengontrol efektivitas pembelajaran yang 
telah dilakukan oleh guru.  
d. Fungsi umpan balik 
Fungsi umpan balik ini berlaku baik untuk guru maupun untuk 
peserta didik. Bagi guru, penilaian hasil belajar dapat memberikan 
patokan hal apa yang perlu dilakukan selanjutnya; sedangkan bagi 
peserta didik, dapat menjadi refleksi terkait kompetensi apa yang 
belum dan sudah dikuasai. 
Zainal Arifin turut memberikan keterangan terkait fungsi dari 
penilaian hasil belajar ini, antara lain adalah sebagai berikut;32 
a. Fungsi formatif, yaitu untuk memberikan umpan balik (feedback) 
kepada guru sebagai dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran 
dan mengadakan program remidial bagi peserta didik. 
                                                 
32 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 20. 



































b. Fungsi sumatif, yaitu untuk menentukan nilai (angka) 
kemajuan/hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran tertentu, 
sebagai bahan untuk memberikan laporan kepada berbagai pihak, 
penentuan kenaikan kelas, dan penentuan lulus-tidaknya peserta 
didik.  
c. Fungsi diagnostik, yaitu untuk memahami latar belakang (psikologis, 
fisik dan lingkungan) peserta didik yang mengalami kesulitan 
belajar, yang hasilnya dapat digunakan sebagai dasar dalam 
memecahkan kesulitan-kesulitan tersebut.  
d. Fungsi penempatan, yaitu untuk menempatkan peserta didik dalam 
situasi pembelajaran yang tepat sesuai dengan tingkat kemampuan 
peserta didik.  
Tapi hal berbeda diungkapkan oleh Deni Hadiana tentang fungsi 
penilaian ini. Ia merujuk pendapat Bennet dan Gitomer bahwa fungsi 
penilaian dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu assessment of learning 
dimana penilaian adalah untuk mengontrol pencapaian peserta didik, 
assessment for learning dimana penilaian adalah untuk mengidentifikasi 
kesulitan yang dihadapi peserta didik, dan assessment as learning dimana 
penilaian yang menekankan pada keterlibatan peserta didik untuk secara 
aktif berpikir mengenai proses belajar dan hasil belajarnya.33 
 
 
                                                 
33 Deni Hadiana, “Penilaian Hasil Belajar Untuk Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan 
Kebudayaan, Vol. 21, No. 1 (April, 2015), 18. 



































3. Prinsip Penilaian  
Prinsip penilaian hasil belajar sesuai dengan apa yang tertera dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 adalah sebagai berikut:34 
a. Sahih 
Penilaian hasil belajar harus didasarkan pada data yang 
mencerminkan kemampuan yang diukur. 
b. Objektif 
Penilaian hasil belajar harus didasarkan pada prosedur dan kriteria 
yang jelas, tidak dipengaruhi oleh subjektivitas penilai atau guru. 
c. Adil 
Penilaian hasil belajar tidak boleh menguntungkan atau merugikan 
peserta didik karena (misalnya) berkebutuhan khusus serta 
perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status 
sosial ekonomi, ataupun gender.  
d. Terpadu 
Penilaian hasil belajar merupakan salah satu komponen tak 
terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. 
e. Terbuka 
Penilaian hasil belajar haruslah menampilkan prosedur penilaian, 
kriteria penilaian, dan dasar pengambilan keputusan yang jelas dan 
dapat diketahui oleh pihak berkepentingan. 
                                                 
34 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Republik Indonesia Nomor 23 
Tahun 2016. 



































f. Menyeluruh dan berkesinambungan 
Penilaian hasil belajar haruslah mencakup keseluruhan aspek 
kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang 
sesuai. Hal itu dilakukan guna memantau dan menilai perkembangan 
peserta didik.  
g. Sistematis 
Penilaian hasil belajar harus dilakukan secara berencana dan 
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku. 
h. Beracuan kriteria 
Penilaian hasil belajar harus didasarkan pada ukuran pencapaian 
kompetensi yang ditetapkan. 
i. Akuntabel 
Penilaian hasil belajar harus dapat dipertanggungjawabkan, baik dari 
segi mekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya.  
 
B. Penilaian Dalam Pembelajaran Kurikulum 2013 
Hadirnya kurikulum 2013 adalah untuk menjawab tantangan dan 
pergeseran paradigma pembangunan dari abad ke-20 menuju abad ke-21. 
Contoh paradigma abad ke-20 misalnya, dimana pembangunan ekonomi 
berbasis sumber daya harus bergeser ke paradigma abad ke-21 yang berupa 
pembangunan ekonomi atau kesejahteraan berbasis peradaban.35 
                                                 
35 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 
2013), 16. 



































Terjadinya perubahan paradigma sebenarnya memanglah suatu hal yang 
wajar terjadi dan memang seharusnya terjadi dan dilakukan, dan ia juga 
kejadian yang alamiah terjadi.36 Dewasa ini, memasuki abad ke-21 kualitas 
sumber daya manusia (SDM) dihadapkan pada persaingan yang tidak hanya 
persaingan lokal melainkan persaingan nasional dan internasional. Oleh 
karena itu, pendidikan yang merupakan ujung tombak dan wadah dalam hal 
mempersiapkan generasi-generasi baru untuk menghadapi tantangan itu tadi, 
maka pendidikan haruslah melakukan penyesuaian atau bahkan jika itu 
diperlukan haruslah pula melakukan perubahan secara mendasar, arah dan 
tujuan atau apapun itu untuk menyongsong perubahan paradigma itu tadi.37  
Indonesia dalam hal ini sebenarnya telah memberikan respon terhadap 
perubahan zaman, melakukan perubahan-perubahan secara mendasar dalam 
pendidikan yang dalam hal ini adalah kurikulumnya untuk menyiapkan 
manusia-manusia berkualitas yang sesuai dengan zamannya. Mulai dari 
kurikulum 2004 Berbasis Kompetensi kemudian direvisi menjadi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006 dan direvisi kembali 
menjadi kurikulum 2013 yang berlaku saat ini. Kurikulum 2013 ini 
diharapkan dapat melahirkan insan-insan Indonesia yang produktif, kreatif 
dan afektik melalui penguatan sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu 
                                                 
36 Ishak Abdulhak & Deni Darmawan, Teknologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2013), 1. 
37 Etistika Yuni Wijaya dkk, “Transformasi Pendidikan Abad 21 Sebagai Tuntutan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia di Era Global”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika, Vol. 
1 (2016), 263-264. 



































bagaimana), dan pengetahuan (tahu apa) yang kesemuanya itu harus 
terintegrasi menjadi satu kesatuan.38 
Untuk mendukung itu, kurikulum 2013 ini mencoba untuk mengadopsi 
pola pikir sebagai berikut: 1) pola pembelajaran yang berpusat pada guru 
berubah menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik; 2) pola 
pembelajaran satu arah berubah menjadi pembelajaran interaktif; 3) pola 
pembelajaran terisolasi berubah menjadi pembelajaran secara jejaring (peserta 
didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat 
dihubungi); 4) pola pembelajaran pasif berubah menjadi aktif-mencari 
(pembelajaran pendekatan sains); 5) pola belajar sendiri berubah menjadi 
belajar kelompok; 6) pola pembelajaran alat tunggal berubah menjadi 
pembelajaran berbasis multimedia; 7) pola pembelajaran pasif berubah 
menjadi pembelajaran kritis;39 dan lain sebagainya. 
Selain dukungan pola pikir itu tadi, di dalam kurikulum 2013 juga ada 
penguatan dalam proses baik dalam pembelajaran maupun dalam penilaian. 
Berikut tabel yang menjelaskan hal tersebut, dikutip dari Kunandar yang juga 




                                                 
38 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 
Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik 
Integrasi/TKI) (Jakarta: Prenamedia Group, 2015), 9. 
39 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 
2013), 23-24. 
40 Ibid., 31. 



































Tabel 2.1  
Proses Pembelajaran dan Penilaian 
No Proses Karakteristik 
1 Pembelajaran Menggunakan pendekatan saintifik melalui 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, jejaring 
(kolaboratif) 
Menggunakan ilmu pengetahuan sebagai penggerak 
pembelajaran untuk semua mata pelajaran 
Menuntun peserta didik untuk mencari tahu, bukan 
diberi tahu (discovery learning) 
Menekankan kemampuan berbahasa sebagai alat 
komunikasi, pembawa pengetahuan dan berpikir 
logis, sistematis dan kreatif 
2 Penilaian Mengukur tingkat berpikir peserta didik mulai dari 
rendah sampai tinggi 
Menekankan pada pertanyaan yang membutuhkan 
pemikiran mendalam (bukan sekadar hafalan) 
Mengukur proses kerja peserta didik, bukan hanya 
hasil kerja peserta didik 
Menggunakan portofolio pembelajaran peserta didik 
 
Hal menarik dari kurikulum 2013 adalah ia menghadirkan 4 (empat) 
dimensi kompetensi inti yang antara lain; kompetensi sikap spiritual, sikap 
sosial, pengetahuan, dan keterampilan.41  
Sedemikian dimensi kompetensi tersebut maka selanjutnya kurikulum 
2013 mencanangkan pendekatan ilmiah dalam pelaksanaan pembelajaran, 
                                                 
41 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Republik Indonesia Nomor 24 
Tahun 2016. 



































suatu pendekatan dimana keseluruhan aspek dari peserta didik dibimbing 
untuk berkembang secara utuh. Pendekatan ilmiah ini menuntut guru hanya 
sebagai pendamping bagi peserta didik dalam proses pembelajaran dan 
peserta didik menjadi dominan, aktif, interaktif, dan konstruktif.42 Bukan 
hanya aktif secara fisik, peserta didik juga harus aktif terlibat secara mental 
dalam aktivitas pembelajaran.43 
Jika demikian maka itu artinya kurikulum 2013 hendak membekali 
keseluruhan aspek dari peserta didik, mengembangkan itu semua secara satu 
kesatuan utuh. Sebab itu kemudian, sebagai back up guna memastikan bahwa 
perkembangan keseluruhan aspek peserta didik itu terkontrol maka kurikulum 
2013 mencanangkan penilaian autentik, suatu penilaian komprehensif.44  
Senada dengan itu Siti Ernawati dan Taufiq Hidayat memberikan 
penjelasan bahwa penilaian autentik adalah penilaian yang memonitor dan 
mengukur kemampuan siswa dalam bermacam-macam kemungkinan 
pemecahan masalah yang dihadapi dalam konteks dunia nyata. Penilaian 
autentik ini juga mengukur, memonitor, dan menilai keseluruhan aspek hasil 
belajar peserta didik, mulai dari kognitifnya, afektif dan psikomotor.45  
 
 
                                                 
42 Nurul Ain & Choirul Huda, “Pendekatan Saintifik di Sekolah Dasar”, Momentum: Physics 
Education Journal, Vol. 2 No. 1 (2018), 2. 
43 T. G. Ratumanan, Inovasi Pembelajaran (Mengembangkan Kompetensi Peserta Didik Secara 
Optimal) (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), 56. 
44 Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 
Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, 13. 
45 Siti Ernawati & Taufiq Hidayat, “Penilaian Autentik dan Relevansinya Dengan Kualitas Hasil 
Pembelajaran (Persepsi Dosen dan Mahasiswa IKIP PGRI Bojonegoro)”, Jurnal Pendidikan Ilmu 
Sosial, Vol. 27, No. 1 (Juni, 2017), 94-95. 



































1. Penilaian autentik 
Istilah autentik sebenarnya berasal dari bahasa Inggris, yaitu 
authentic. Ia memiliki persamaan kata antara lain dengan asli, nyata, 
valid atau reliabel.46 Dengan sederhana dapat dikatakan bahwa penilaian 
autentik ini adalah penilaian yang dengan menyeluruh menyajikan 
keaslian aspek peserta didik, kemudian penilaian ini dilakukan secara 
nyata, valid juga reliabel atau konsisten dan berkesinambungan.  
Secara konsep penilaian autentik ini dapat diartikan sebagai 
penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai aspek sikap, 
pengetahuan, keterampilan mulai dari masukan (input), proses, dan 
keluaran (output) pembelajaran.47 Maka dari itu, penilaian autentik ini 
secara sederhana dapat dikatakan sebagai penilaian secara menyeluruh 
terhadap aspek diri peserta didik; sebagai konsekuensinya maka penilaian 
autentik ini memungkinkan untuk tidak hanya dilakukan oleh guru saja, 
bisa juga dilaksanakan oleh semua pihak yang terlibat dalam kegaiatan 
pembelajaran, semisal oleh teman sejawat atau peserta didik itu sendiri.  
Kunandar memberikan tambahan, bahwa penilaian autentik ini 
merupakan kegiatan menilai peserta didik yang menekankan pada apa 
yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai 
instrumen penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang 
                                                 
46 Badan Pengembangan Sumber Daya Pendidikan Mutu Pendidikan dan Kebudayaan dan 
Penjamin Mutu Pendidikan, Modul Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 Konsep 
Penilaian Otentik pada Proses dan Hasil Belajar (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013), 201. 
47 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2015), 203. 



































ada di Standar Kompetensi (SK) atau Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD).48 Dengan demikian, kurikulum 2013 ini 
mempunyai acuan yang jelas dalam memantau perkembangan peserta 
didik; sudah ada acuan seperti SK, KI dan KD itu tadi guna mengawal 
perkembangan peserta didik.  
Sejatinya penilaian autentik ini merupakan penilaian yang kompleks. 
Penilaian ini dituntut untuk mengakomodir keseluruhan aspek 
perkembangan peserta didik dan pada gilirannya melahirkan teknik-
teknik penilaian yang bermacam-macam. Oleh karena itu, di dalam 
penilaian autentik kurikulum 2013, sesuai dengan Permendikbud No. 23 
Tahun 2016, ditemukan untuk penilaian kompetensi sikap dengan 
beberapa teknik penilaian, antara lain teknik observasi, penilaian diri, 
penilaian teman sejawat (peer evaluation) dan jurnal; penilaian 
pengetahuan juga mengambil teknik tes tulis, tes lisan, dan penugasan; 
sedangkan keterampilan mengambil tes praktik, projek dan portofolio.49 
Dan seorang guru, dalam satu kali tatap muka pembelajaran bisa 
mengambil beberapa teknik penilaian guna melaksanakan penilaian 
autentik tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan 
sederhana bahwa penilaian autentik merupakan penilaian yang hendak 
menjawab pertanyaan “Apakah peserta didik benar-benar belajar?”; dan 
                                                 
48 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 
2013), 35-36.  
49 Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 
Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan, 7. 



































bukan menjawab pertanyaan “Apa yang sudah diketahui peserta didik?”. 
Sebab, peserta didik tidak hanya dipantau tentang capaian 
pengetahuannya saja, melainkan juga terkait sikapnya dalam mengikuti 
pembelajaran, perkembangan dirinya terkait ketertarikan terhadap 
aktivitas pembelajaran, dan lain-lain.  
2. Karekteristik penilaian autentik 
Supardi, dimana ia juga mengutip Direktorat Pendidikan Madrasah 
Dirjen Pendis 2013, memberikan beberapa karakteristik terkait penilaian 
autentik ini, antara lain; 1) belajar tuntas, 2) autentik, 3) 
berkesinambungan, 4) menggunakan teknik yang bervariasi, dan 5) 
berdasarkan acuan kriteria.50 
Belajar tuntas maksudnya adalah peserta didik tidak diperkenankan 
mengerjakan pekerjaan selanjutnya apabila belum menguasai kompetensi 
pada kategori pengetahuan dan keterampilan. Untuk auntentik 
maksudnya adalah penilaian dilakukan dengan berbagai cara dan holistik, 
harus pula disesuaikan dengan kondisi peserta didik; hal ini merupakan 
indikasi bahwa autentik benar-benar memperhatikan penilaian input, 
proses, dan output. 51 
Berkesinambungan mempunyai maksud bahwa penilaian autentik 
akan memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil terus-menerus 
dalam bentuk penilaian proses, dan berbagai jenis ulangan secara 
berkelanjutan. Terakhir yaitu teknik yang bervariasi, dimana pemilihan 
                                                 
50 Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotor (Konsep dan 
Aplikasi), 26. 
51 Ibid. 



































teknik penilaian disesuaikan dengan karakteristik masing-masing 
pencapaian kompetensi yang hendak dicapai.52 
Kunandar mengungkapkan hal yang berbeda terkait karakteristik 
penilaian autentik ini. Antara lain;53 
a. Bisa digunakan untuk formatif dan sumatif. Artinya, penilaian ini 
dapat dijadikan ukuran terhadap pencapaian satu atau beberapa 
kompetensi (formatif) maupun pencapaian kompetensi selama satu 
semester (sumatif). 
b. Mengukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat fakta.  
c. Berkesinambungan dan terintegrasi. 
d. Dapat digunakan sebagai feedback. 
3. Ciri-ciri penilaian autentik 
Kunandar memberikan keterangan terkait ciri-ciri penilaian autentik, 
antara lain sebagai berikut;54 
a. Mengukur semua aspek pembelajaran, baik kinerja juga hasilnya 
yang berupa produk. 
b. Penilaian dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran 
berlangsung. Artinya, guru yang melakukan penilaian autentik ini 
haruslah menilai kemampuan peserta didik selama proses 
pembelajaran sekaligus setelah proses pembelajaran.  
                                                 
52 Ibid., 27. 
53 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 
2013), 39-40. 
54 Ibid., 38-39. 



































c. Menggunakan berbagai cara dan sumber. Guru haruslah 
menggunakan berbagai teknik penilaian dan menggunakan berbagai 
sumber data/informasi yang dapat digunakan untuk menggambarkan 
penguasaan kompetensi peserta didik.  
d. Tidak hanya mengandalkan tes untuk mengukur kemampuan peserta 
didik. 
e. Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik haruslah 
mencerminkan bagian-bagian kehidupan peserta didik yang nyata 
setiap hari.  
f. Penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan dan keahlian 
peserta didik, bukan keluasannya (kuantitas). 
A. Muri Yusuf juga memberikan penjelasan senada tentang ciri-ciri 
penilaian autentik ini, yang antara lain;55 1) real-life dan on going; 2) 
peserta didik mengerti kriteria yang akan digunakan dalam menilai tugas 
mereka; 3) valid dan reliabel; 4) peserta didik mengkonstruk sendiri 
tugasnya; 5) mengutamakan kemampuan berpikir tingkat tinggi; 6) 
autentik/dalam situasi riil; 7) komprehensif dan terintegrasi; 8) 
menekankan proses dan produk; 9) mengutamakan fakta dan bukti 
langsung.  
4. Teknik penilaian autentik 
Teknik penilaian autentik beranekaragam adanya, akan tetapi 
seorang guru dapat memilihnya sesuai dengan karakteristik masing-
                                                 
55 A. Muri Yusuf, Assessment dan Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2015), 292-294. 



































masing pencapaian kompetensi yang hendak dicapai. Teknik penilaian 
autentik, sebagaimana disebutkan oleh Supardi, adalah sebagai berikut;56 
a. Penilaian tertulis 
Penilaian tertulis merupakan tes dalam bentuk bahan tulisan. Dalam 
menjawab soal, peserta didik tidak harus selalu memberikan respon 
dalam bentuk kalimat jawaban, melainkan juga dapat berbentuk 
mewarnai, memberi tanda, menggambar grafik dan lain sebagainya. 
b. Penilaian lisan 
Penilaian lisan ini dipergunakan untuk mengukur pencapaian 
pengetahuan (kognitif), dimana guru memberikan pertanyaan 
langsung kepada peserta didik secara verbal. 
c. Penilaian produk 
Mengutip pernyataan Suharsimi, bahwa penilaian produk adalah 
penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas suatu produk.  
d. Penilaian portofolio 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa portofolio 
merupakan kumpulan hasil kerja peserta didik.  
e. Penilaian unjuk kerja 
Yaitu penilaian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta 
didik dalam melakukan sesuatu.  
f. Penilaian proyek 
                                                 
56 Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotor (Konsep dan 
Aplikasi), 28-34. 



































Penilaian terhadap suatu tugas yang mencakup beberapa kompetensi 
yang harus dikuasai peserta didik dalam jangka waktu tertentu.  
g. Penilaian pengamatan 
Penilaian ini biasa juga disebut dengan observasi, yaitu teknik 
penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan melalui indera, 
langsung atau tidak langsung, menggunakan lembar observasi 
dengan sejumlah butir indikator.  
h. Penilaian diri 
Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 
peserta didik mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya 
sendiri terkait kompetensi sikap, baik spiritual atau sosial.  
Kunandar memberikan keterangan yang lebih sederhana terkait 
teknik penilaian ini. Ia mengelompokkan beberapa teknik penilaian 
berdasarkan penggunaannya dan dilengkapi dengan instrumen pada 
masing-masing teknik penilaian tersebut, berikut penjelasannya;57 
a. Penilaian kompetensi sikap 
Untuk menilai kompetensi sikap, guru dapat menggunakan teknik 
penilaian observasi, penilaian diri, penilaian ‘teman sejawat’ (peer 
evaluation) dan jurnal. Instrumen untuk observasi, penilaian diri, dan 
penilaian antar peserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian 
dan rubrik. Sedangkan untuk jurnal menggunakan catatan guru.  
b. Penilaian kompetensi pengetahuan 
                                                 
57 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 
2013), 52-53. 



































Untuk menilai kompetensi pengetahuan peserta didik, maka guru 
dapat menggunakan teknik penilaian berupa tes tulis, tes lisan, dan 
penugasan.  
Instrumen tes tulis bisa berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban 
singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Untuk uraian 
dilengkapi dengan pedoman peskoran. Instrumen tes lisan berupa 
daftar pertanyaan. Terakhir, instrumen penugasan bisa berupa 
pekerjaan rumah dan atau proyek.  
c. Penilaian kompetensi keterampilan 
Untuk menilai kompetensi keterampilan ini guru dapat menggunakan 
penilaian kinerja dimana bisa menggunakan teknik tes praktik, 
proyek, dan portofolio. Sedangkan instrumen yang digunakan dapat 
berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi 
rubrik.  
 
C. Web-Based Assessment 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka tentu sudah dapat dibayangkan 
bahwa penilaian autentik dalam kurikulum 2013 adalah penilaian yang 
kompleks. Belum lagi untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 
guru haruslah melakukan penilaian terhadap keseluruhan aspek peserta didik, 
mulai dari aspek sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan dan keterampilan.58 
                                                 
58 Abdullah, “Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Palangkaraya”, FITRAH Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu 
Keislaman, Vol. 2, No. 2 (Desember, 2016), 62. 



































maka tentu itu bukanlah pekerjaan yang mudah, butuh ketekunan untuk 
merampungkan pekerjaan penilaian autentik ini.  
Guru harus memperhatikan masing-masing kompetensi yang harus 
dikuasai oleh peserta didik dan disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik, berdasarkan itu guru kemudian merumuskan tujuan pembelajaran, 
menurunkannya menjadi butir-butir indikator, dan setelah itu menganalisa 
masing-masing indikator tersebut terkait teknik penilaian apakah yang sesuai 
untuk digunakan, dan setelah itu semua guru pada akhirnya harus melaporkan 
dalam bentuk laporan yang bermakna.59 Sekali lagi ini bukanlah pekerjaan 
yang mudah.  
Oleh karena itu, untuk mempermudah guru dalam menghadapi 
serangkaian hal rumit terkait pelaksanaan penilaian ini maka perlu kiranya 
dipertimbangkan untuk memanfaatkan teknologi. Sebab, teknologi sejatinya 
memang hadir untuk membantu; termasuk dalam hal pembelajaran di dalam 
kelas, ia menfasilitasi apa-apa yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.60 
Termasuk juga pelaksanaan penilaian.  
Di pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa teknologi dewasa ini 
sudah berhasil menyentuh bidang praktis pendidikan, termasuk juga aktivitas 
pembelajaran. Teknologi yang pada dasarnya hadir untuk memberikan 
kemudahan dalam setiap kegiatan praktis manusia, ia kemudian hadir 
memberikan warna baru terhadap kegiatan praktis pembelajaran, 
                                                 
59 Seni Ermawati & Syukrul Hamdi, “Implementasi Penilaian Autentik: Model Perangkat 
Pembelajaran dan Penilaian Matematika dengan Pendekatan CTL Berbasis Budaya Islam”, 
Educatio, Vol. 13, No. 2 (Desember, 2018), 117-118. DOI: 10.29408/edc.v13i2.1054. 
60 Januszewski dan Persichitte in Januszewski dan Molenda, Educational Technology: A Definition 
with Commentary, (New York: Taylor dan Francis Group-Lawrence Erlbaum, 2008), 259-282. 



































menghadirkan corak baru dalam aktifitas untuk mencapai tujuan 
pembelajaran itu tadi; misalnya dengan bantuan teknologi penyampaian 
materi pelajaran oleh guru menjadi lebih menarik dan tidak monoton, atau 
peserta didik juga menjadi lebih mudah untuk belajar secara mandiri dengan 
hadirnya teknologi ini.61 Pembelajaran menjadi efektif dan efisien.  
Dewasa ini teknologi sudah mampu mempengaruhi pendidikan. Banyak 
praktisi pendidikan mengakomodir teknologi dan diterapkan dalam 
pembelajaran. Maka tidak jarang terdengar dalam dunia pendidikan beberapa 
istilah semisal e-learning atau online learning, dimana keduanya 
memanfaatkan teknologi berupa computer atau internet.62 
Pembahasan kali ini adalah tentang salah satu produk teknologi yang 
berupa websites, dimana sejatinya ia merupakan fasilitas aplikasi internet.63 
Sejatinya produk websites ini sudah familiar bahkan juga sudah diaplikasikan 
dalam kegiatan praktis pembelajaran, yang biasa dikenal dengan istilah web-
based portfolio assessment, dimana ia sering digunakan dalam penilaian. Jadi, 
produk teknologi yang berupa websites itu tadi dimanfaatkan untuk dijadikan 
tempat penyimpanan hasil pekerjaan peserta didik (portofolio) dan dapat 
diakses kemudian secara fleksibel melalui website itu.64  
                                                 
61 Deni Darmawan, Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013), 53. 
62 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT: Konsep dan 
Aplikasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: KENCANA, 2017), 159-161. 
63 Husniyatus Salamah Zainiyati, “Pemanfaatan Weblog Sebagai Media Untuk Mengembangkan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, In Prosiding Halaqoh dan Seminar Pendidikan Islam 
(November, 2015), 236. 
64 David Georgi & Penny Swenson, “How Electronic Portfolios Add Coherence to Educational 
Programs”, In Proceedings of the international Conference on Computers in Education 
(Desember, 2002). Lihat:  
https://pdfs.semanticscholar.org/0790/ce8b73eb0d4c9ae499600ac533c4fedd5342.pdf. 



































Selanjutnya, penelitian ini menghadirkan suatu pengembangan produk 
berupa web-based assessment yang sebenarnya terinspirasi dari web-based 
portfolio itu tadi. Namun perlu dibahas terlebih dahulu tentang web-based 
portfolio ini, bahwa jika ditinjau dari asal-usulnya, istilah portofolio berasal 
dari bahasa Latin, yaitu kata kerja portare yang mempunyai arti to carry dan 
kata benda foglio yang mempunyai arti sheet.65 Sehingga jika digabungkan, 
portare foglio mempunyai arti ‘membawa kertas’ yang ternyata telah 
digunakan secara luas dalam berbagai macam profesi, seperti profesi seni, 
fotografi, arsitektur atau musik dan lain-lain. 
Jika dibawa ke dalam dunia pendidikan, khususnya pembelajaran, maka 
istilah portofolio ini  bisa diartikan sebagai koleksi dari pekerjaan-pekerjaan 
peserta didik sebagai bukti kemajuan pembelajar atau kelompok pembelajar, 
bukti prestasi, keterampilan, dan sikap pembelajar.66 Dengan kata lain, 
portofolio merupakan sekumpulan kertas-kertas atau dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan proses pembelajaran itu sendiri, terkhusus 
perkembangan peserta didiknya. 
Untuk melakukan transformasi dari portofolio konvensional atau klasik 
menjadi web-based portfolio tentu diperlukan suatu persiapan. Sebagaimana 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa portofolio hanya dapat menyajikan 
kertas-kertas atau dokumen-dokumen berbentuk hardcopy; dan untuk 
                                                 
65 Julie E. Sharp, “Using Portfolios In The Classroom”, In Proceedings of the Frontiers in 
Education Conference, 1997 On 27th Annual Conference. Teaching and Learning in An Era of 
Change. DOI: 10.1109/FIE.1997.644856 
66 Nurdin Ibrahim & R.A. Hirmana Wargahadibrata, “Pemetaan Fungsi Platforn E-Portofolio 
Untuk Perkuliahan di Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Jakarta”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 18, No. 3 (Desember, 2016), 202-
203. 



































membangun web-based portfolio maka hal yang perlu dilakukan terlebih 
dahulu adalah mengubah yang hardcopy tadi menjadi digital, yaitu 
melakukan digitalisasi produk portofolio konvensional menjadi e-portofolio 
(elektronik portofolio). Konsep digitalisasi kalau boleh mengistilahkan, yaitu 
memindahkan yang konvensional menjadi format digital.67 
Baru setelah proses digitalisasi tersebut selesai, pekerjaan selanjutnya 
adalah menaruh portofolio berbentuk digital (e-portofolio) tadi ke dalam web 
yang tentunya sebelumnya telah disiapkan. Penjelasan sederhananya adalah 
bahwa web-based portfolio ini dapat terbentuk apabila ada e-portofolio yang 
kemudian ditempatkan di web.68 Oleh karenanya, web-based portfolio ini 
secara prinsipnya tidak berubah dari prinsip portofolio konvensional itu 
sendiri, hanya saja ia lebih variatif dalam bentuknya; berwadahkan web yang 
sangat dinamis dan dapat berisikan produk portofolio yang kaya dan 
bermacam-macam bentuknya (audio, video, grafik, atau teks). 
Karena telah menggunakan web sebagai wadah, maka portofolio di 
dalamnya akan memungkinkan untuk diakses kapan dan di mana pun, easily 
accessible.69 Artinya, melalui media web maka portofolio tidak lagi terbatas 
oleh ruang, bahkan juga tidak lagi dibatasi oleh waktu untuk mengaksesnya. 
Peran dari web dapat memodifikasi bentuk portofolio yang awalnya kaku 
                                                 
67 Neng Malina Efendi, “Revolusi Pembelajaran Berbasis Digital (Penggunaan Animasi Digital 
Pada Start Up Sebagai Metode Pembelajaran Siswa Belajar Aktif)”, Habitus: Jurnal Pendidikan, 
Sosiologi dan Antropologi, Vol. 2, No. 2 (September, 2018), 174. 
68 Lucy Avraamidou & Carla Zemba-Saul, “Exploring The Influence of Web-Based Portfolio 
Development of Learning to Teach Elementary Science”, Journal of Technology and Teacher 
Education, 11 (3), 415-442. Lihat juga: https://files.eric.ed.gov/fulltext/ED467271.pdf  
69 David Georgi & Penny Swenson, “How Electronic Portfolios Add Coherence to Educational 
Programs”, In Proceedings of the international Conference on Computers in Education 
(Desember, 2002). Lihat:  
https://pdfs.semanticscholar.org/0790/ce8b73eb0d4c9ae499600ac533c4fedd5342.pdf.  



































menjadi sangat dinamis, fleksibel di semua ruang dan fleksibel di semua 
waktu. 
Akan tetapi jika hanya portofolio yang diakomodir oleh sebuah produk 
teknologi sepertinya masih kurang memadai jika itu diaplikasikan dalam 
kurikulum 2013. Sebab, portofolio hanyalah salah satu dari sekian banyak 
teknik penilaian dalam kurikulum 2013. Jika demikian, web-based portfolio 
yang hanya men-cover satu di antara teknik-teknik penilaian yang ada dalam 
kurikulum 2013, maka perlu kiranya diperluas lagi fungsi dari website yang 
menjadi basis dari penilaian portofolio ini; perlu kiranya dibangun fungsi 
website yang mampu menfasilitasi teknik penilaian beragam yang telah 
dicanangkan oleh kurikulum 2013.70 
Berangkat dari web-based portfolio, penilaian berbasis website yang 
menampung satu teknik saja, maka selanjutnya website ini perlu 
dikembangkan. Oleh karenanya, dalam kajian kali ini hendak dibahas tentang 
web-based assessment yang merupakan bentuk website yang dicanangkan 
untuk menjadi wadah penilaian (teknik-teknik penilaian) kurikulum 2013. 
Tentu hal ini sangat memungkinkan, dengan sedemikian banyaknya hal yang 
perlu dievaluasi dari diri peserta didik, maka menghadirkan web-based 
assessment merupakan opsi dan langkah yang diperlukan demi menguatkan 
proses pembelajaran itu sendiri.71  
                                                 
70 Lihat Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan, 7. 
71 Xin Liang & Kim Creasy, “Classroom Assessment in Web-Based Instructional Environment: 
Instructors’ Experience”, dalam Computers in Education, ed. John J. Hirschbuhl & John Kelley 
(United States of America: A Division of The McGraw-Hill Companies, 2007), 140. 



































Tentu saja website sebagaimana dijelaskan sebelumnya merupakan 
fasilitas dari internet itu sendiri. Teknologi internet memudahkan siapa saja 
untuk menggali informasi apa saja, dari mana pun dan kapan pun dengan 
mudah dan cepat.72 Dengan demikian, jika website ini dihadirkan maka tentu 
akan sangat membantu guru dan peserta didik untuk melakukan penilaian 
yang fleksibel, tidak harus formal dilakukan di sekolah, bahkan peserta didik 
dapat mengakses perkembangan dirinya dari rumah.  
Dalam jurnal yang berjudul “The Impact of Web-Based Assessment and 
Practice on Student’s Mathematics Learning Attitudes”, ditulis oleh Diem M. 
Nguyen dkk menyatakan bahwa kongres WBEC (Web-Based Education 
Commission) pada tahun 2001 merekomendasikan untuk segera melakukan 
integrasi dan memanfaatkan aplikasi website di ruang kelas.73 Masih dalam 
jurnal yang sama, Nguyen mengutip pernyataan Morgan dan O’Reilly yang 
menyatakan bahwa teknologi online memberikan peluang untuk 
menghadirkan penilaian yang inovatif.74 Dengan demikian, penggunaan 
website untuk kemudian dijadikan wadah penilaian memang merupakan suatu 
peluang untuk mewujudkan penilaian yang lebih berkualitas dan memberikan 
kemudahan.  
Konsep web-based assessment sebenarnya sederhana. Ia secara mendasar 
sama dengan penilaian tradisional, ia menempatkan penilaian tradisional yang 
                                                 
72 Rusman et al, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Mengembangkan 
Profesionalitas Guru) (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), 283. 
73 Diem M. Nguyen et all, “The Impact of Web-Based Assessment and Practice on Student’s 
Mathematic Learning Attitudes”, Jl. Of Computers in Mathematics and Science Teaching (2006), 
25(3), 251-279. Lihat juga: https://www.researchgate.net/publication/228663806  
74 Ibid. 



































masih berbasis kertas menjadi online berwadahkan website. Diungkapkan 
dalam jurnal yang berjudul “Web-Based Student Assessment”, ditulis oleh 
Apiwan D. Born, bahwa web-based assessment ini mempunyai tujuan yang 
sama dengan penilaian konvensional, dan yang membedakan terletak pada 
cara untuk mencapai tujuan tersebut.75 Artinya, esensi dari penilaian itu 
tidaklah berkurang, namun cara pelaksanaannya dibuat sedemikian menarik 
mengikuti perkembangan zaman demi kualitas yang lebih baik. 
Pengadopsian website ini tentu akan memberikan kemudahan-
kemudahan, menyajikan keunggulan-keunggulan. Antara lain sebagaimana 
diungkapkan Rusman et al, yaitu sebagaimana berikut:76 
1. Access is available anytime, anywhere, around the globe (Akses tersedia 
kapan pun, di mana pun, di seluruh dunia) 
2. Pre-student equipment costs are affordable (Biaya operasional setiap 
siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran atau penilaian menjadi 
lebih terjangkau) 
3. Student tracking is made easy (Pengawasan terhadap perkembangan 
siswa jadi lebih mudah) 
4. Content easily update (Conten di dalam web bisa diperbarui secara lebih 
mudah).   
Web-based assessment, sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Anil 
K. Aggarwal dalam jurnalnya yang berjudul “A Guide to eCourse 
                                                 
75 Apiwan D. Born, “Web-Based Student Assessment”, dalam Web-Based Education: Learning 
From Experience, ed. Mehdi Khosrow-Pour (United States of America: IRM Press, 2003), 166-
167. 
76 Rusman et al, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Mengembangkan 
Profesionalitas Guru), 271-272. 



































Management: The Stakeholders’ Perspectives”, dapat memuat penilaian 
dalam bentuk test, presentasi, demonstrasi, dan interview.77 Hal ini 
memberikan indikasi bahwa penilaian yang berbasis website mempunyai 
peluang untuk men-cover berbagai macam bentuk teknik penilaian yang ada.  
Xin Liang dan Kim Creasy memberikan keterangan bahwa penggunaan 
website untuk instruksi penilaian merupakan hal yang unik untuk dilakukan. 
Web-based assessment ini bisa jadi tidak memerlukan hadirnya guru secara 
fisik, yang dengan demikian ia mensyaratkan praktik instruksi khusus yang 
dapat menghubungkan peserta didik dengan guru itu sendiri.78 Bahkan, Liang 
dan Creasy ini memberikan bantahan terhadap keraguan tentang tidak 
memungkinkannya website dapat digunakan dalam proses penilaian, menurut 
mereka jika pembelajaran saja bisa dilaksanakan secara online mengapa 
penilaian juga tidak bisa dilaksanakan demikian, padahal penilaian itu 
merupakan refleksi dari pembelajaran itu sendiri.79 
Zuhal Tanrikulu memberikan pernyataan menarik tentang website ini, 
bahwa sebenarnya website menawarkan keuntungan-keuntungan ganda untuk 
diaplikasikan dalam kegiatan akademik, tinggal bagaimana 
memanfaatkannya.80 Ia menjelaskan bahwa daya fleksibelitas website pada 
                                                 
77 Anil K. Aggarwal, “A Guide to eCourse Management: The Stakeholders’ Perspectives”, dalam 
Web-Based Education: Learning From Experience, ed. Mehdi Khosrow-Pour (United States of 
America: IRM Press, 2003), 19.  
78 Xin Liang & Kim Creasy, “Classroom Assessment in Web-Based Instructional Environment: 
Instructors’ Experience”, dalam Computers in Education, ed. John J. Hirschbuhl & John Kelley, 
140. 
79 Ibid. 
80 Zuhal Tanrikulu, “MISESS: Web-Based Examination, Evaluation, and Guidance (The 
Management Information Systems Electronic Support System (MISESS) Gives Teachers and 
Students Access to Courses, Related Content, and Exams on the Web)”, dalam Computers in 



































akhirnya memberikan kemudahan untuk menyokong aktivitas-aktivitas 
semacam penyediaan materi yang relevan, bahkan juga ujian untuk 
kepentingan penilaian (dimana Tanrikulu telah membangun suatu produk 
bernama MISESS ini), sampai pada pelayanan secara online.81 
Senada dengan itu, web-based assessment juga diklaim mempunyai 
potensi untuk memenuhi standar penilaian autentik.82 Nguyen dalam 
jurnalnya menyebutkan bahwa web-based assessment ini mampu 
mengakomodir syarat-syarat penilaian autentik yang antara lain; peningkatan 
pengajaran dan pembelajaran, umpan balik untuk peserta didik, memberikan 
informasi untuk membantu mereka dalam melihat strategi, pemikiran atau 
kebiasaan yang tidak patut untuk dilakukan.  
Oleh karena itu, tentu konsep web-based assessment ini memiliki 
kecocokan dengan kurikulum 2013 yang juga menerapkan penilaian autentik. 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang hendak mengaktifkan 
keseluruhan potensi peserta didiknya secara utuh, ia  menghadirkan 4 (empat) 
dimensi kompetensi, yaitu kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan. Kemudian, untuk men-cover keempat 
dimensi kompetensi tersebut kurikulum 2013 mencanangkan pendekatan 
ilmiah dalam proses pembelajarannya, suatu pendekatan dimana keseluruhan 
aspek dari peserta didik dibimbing untuk berkembang secara utuh.  
                                                                                                                                     
Education, ed. John J. Hirschbuhl & John Kelley (United States of America: A Division of The 
McGraw-Hill Companies, 2007), 148. 
81 Ibid.  
82 Diem M. Nguyen et all, “The Impact of Web-Based Assessment and Practice on Student’s 
Mathematic Learning Attitudes”, 251-279. 



































Kecocokan ini bisa dibuktikan dengan apa yang telah dibangun oleh 
Liang dan Creasy. Mereka berdua membangun suatu website bernama 
WebCT dan mencobanya untuk diterapkan dalam penilaian.83 Website ini 
dilengkapi dengan macam-macam penilaian, nama penilaian, sampai pada 
metode penilaian. Misalnya, ada macam penilaian yaitu written assignment, 
test and exam, demonstration, collaboration, dan participation; begitu juga 
dengan nama penilaiannya, misalnya journal writing, electronic portfolio, 
create slide show, electronic project presentation, presentation, peer 
reflection, dan lain sebagainya.84 
Begitu juga dengan penilaian autentik dalam kurikulum 2013. Sesuai 
dengan Permendikbud No. 23 Tahun 2016, ditemukan untuk penilaian 
kompetensi sikap dengan beberapa teknik penilaian, antara lain teknik 
observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat (peer evaluation) dan 
jurnal; penilaian pengetahuan juga mengambil teknik tes tulis, tes lisan, dan 
penugasan; sedangkan keterampilan mengambil tes praktik, projek dan 
portofolio.85 Teknik yang beragam dalam kurikulum 2013 dapat ditampung 
oleh fleksibelitas website itu tadi.  
Hal menarik lainnya adalah apa yang disampaikan oleh Marc Prensky. 
Bahwa pelaksanaan penilaian seharusnya dilaksanakan melalui sarana yang 
familiar dengan peserta didik itu sendiri. Dewasa ini, rata-rata peserta didik 
                                                 
83 Xin Liang & Kim Creasy, “Classroom Assessment in Web-Based Instructional Environment: 
Instructors’ Experience”, dalam Computers in Education, ed. John J. Hirschbuhl & John Kelley, 
143. 
84 Ibid. 
85 Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 
Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan, 7. 



































memiliki akses yang kian meningkat terhadap sarana digital, maka hal 
demikian juga sangat memungkinkan untuk melakukan penilaian terhadap 
mereka juga menggunakan sarana digital.86 Sama halnya dengan web-based 
assessment ini ketika hendak diterapkan dalam penilaian autentik kurikulum 
2013, dimana ia juga berupa penilaian digital.  
Perlu juga dipaparkan di sini bahwa penilaian digital, yang dalam hal ini 
adalah web-based assessment, bukan berarti ia bebas dari kelemahan. Seorang 
guru, yang dalam hal ini adalah instruktur dari penilaian online tidak lagi 
mampu leluasa untuk bereaksi terhadap pertanyaan peserta didik, komentar 
mereka, begitu juga dengan bahasa tubuh dan wajah peserta didik.87 Padahal, 
informasi detail tentang ekspresi peserta didik sebenarnya dapat memberikan 
warna tersendiri dalam pelaksanaan penilaian.  
Namun meski demikian, mewujudkan web untuk diaplikasikan dalam 
pelaksanaan penilaian bukanlah perkara sederhana. Menghadirkan website 
dalam pembelajaran ataupun penilaian bukan sekadar meletakkan materi pada 
web untuk kemudian diakses melalui komputer.88 Perlu perencanaan dan 
perancangan website itu sendiri agar terlihat menarik dan tidak monoton, 
kemudian bagaimana juga langkah membuat website itu sebab membuat 
website bukanlah sesuatu yang gratis.  
                                                 
86 Marc Prensky, “Penilaian Dalam Pedagogi Kemitraan”, dalam Teknologi Pendidikan Bagi Para 
Pemimpin Sekolah, ed. Lynne Schrum (Jakarta: Indeks, 2013), 153. 
87 Xin Liang & Kim Creasy, “Classroom Assessment in Web-Based Instructional Environment: 
Instructors’ Experience”, dalam Computers in Education, ed. John J. Hirschbuhl & John Kelley, 
141. 
88 Rusman et al, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Mengembangkan 
Profesionalitas Guru), 283. 



































Untungnya dalam hal ini, kajian kali ini hendak disuguhkan solusi berupa 
fasilitas yang disediakan oleh google. Google kali ini memberikan fasilitas 
secara gratis untuk membuat situs website, yang dikenal dengan google sites. 
Melalui google sites ini seseorang akan dengan mudah membuat situs yang 
memungkinkan untuk digunakan dalam proses penilaian semacam web-based 
portfolio, bahkan melebihi web-based portfolio. Google sites ini menyediakan 
fitur yang antara lain template dengan desain yang menarik, begitu juga 
keleluasaan bagi seorang pengguna untuk menyimpan dokumen-dokumen 
sesuai dengan keinginannya dan dapat membagikannya secara online.89 
Dengan demikian, dengan memanfaatkan hadirnya fasilitas dari google 
melalui google sites ini maka sangat memungkinkan jika tumbuh ide untuk 
membuat suatu perubahan dalam proses penilaian, yaitu penilaian 
konvensional manual menjadi penilaian digital berbasis website. Seperti 
halnya portofolio konvensional tadi yang berubah menjadi web-based 
portfolio maka juga sangat mungkin melalui fasilitas google sites ini untuk 
merubah penilaian tradisional menjadi web-based assessment (penilaian 
berbasis web), dan dapat mempermudah guru dalam melakukan penilaian 





                                                 
89 Helen Barrett, Using Google Sites for Creating An ePortfolio. Diakses dari 
https://sites.google.com/site/resourcecentereportfolio/how-to-use-google-sites pada 7 November 
2018. 



































1. Google sites 
Google sites merupakan salah satu produk yang disediakan oleh 
google sebagai tools untuk membuat situs.90 Google sites ini adalah 
produk pembuat situs yang tergolong sederhana, sangat mudah 
dioperasikan bagi pengguna awam. Akan tetapi, meski sedemikian 
sederhananya google sites ini cocok untuk digunakan oleh tenaga 
pendidik semisal guru atau dosen yang sibuk dan tidak sempat untuk 
menyimpan arsip-arsip penting.  
Selain itu hal menarik lainnya yang dihadirkan oleh google sites ini 
adalah pemeliharaan situs yang tergolong cukup mudah. Google sites 
terintegrasi dengan gmail dan bisa dioperasikan melalui google drive. 
Hal-hal yang perlu untuk digaris bawahi dari google sites ini adalah 
beberapa poin, antara lain; 1) google sites merupakan produk gratis, 2) 
mudah dibuat, 3) memungkinkan untuk berkolaborasi dalam 
pemanfaatannya, 4) menyediakan kapasitas penyimpanan yang lumayan 
besar, 5) searchable atau mudah ditelusuri menggunakan mesin pencari 
google. Konten-konten yang dapat disimpan dalam google sites ini antara 
lain; video, gambar, presentasi, dokomen, folder, dan juga teks.91 Dengan 
demikian, google sites ini sudah cukup memadai untuk dijadikan 
rekomendasi dalam hal penyimpanan segala macam informasi untuk 
kepentingan pendidikan.  
                                                 
90 Budi Harsanto, Panduan E-Learning Menggunakan Google Sites (Dipati Ukur, 2012), 3. Lihat: 
http://elearning.fe.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2012/09/Panduan-E-Learning-Menggunakan-
Google-Sites.pdf 
91 Centre for Innovation in Teaching and Research, 3. Lihat: 
http://www.wiu.edu/CITR/resources/tip_sheets/google/google_sites.pdf 



































2. Membuat google sites 
Berikut ini akan dipaparkan tentang bagaimana membuat situs yang 
paling mudah menggunakan google sites. Langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut;92 
a. Masuklah ke www.google.com lalu masuk ke akun google. 
Username: youraccount@gmail.com lalu masuklah sesuai arahan 
dari google.  











Ilustrasi Pembuatan Google Sites 
c. Setelah masuk ke aplikasi drive, kemudian klik ‘Baru’, sorot 





                                                 
92 https://www.youtube.com/watch?v=OsNat-3-D3s&t=840s. Diakses 14 Mei 2018. 














































Ilustrasi Pembuatan Google Sites 
 












Ilustrasi Pembuatan Google Sites 



































e. Kemudian halaman tersebut bisa di-edit sesuai dengan keinginan. 
Dapat pula menyisipkan gambar, teks, video (bisa juga dari 
Youtube), dan lain-lain. 
f. Google juga memberikan fasilitas jika kita ingin menambahkan 
halaman, memungkinkan untuk setiap mata pelajaran diberikan satu 













Ilustrasi Pembuatan Google Sites 
 
g. Demikianlah tutorial sederhana untuk membuat web-based portfolio 
menggunakan Google Sites. Untuk selanjutnya bisa diekplorasi 
sendiri. 






































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
dan pengembangan (Research and Development), yaitu penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 
produk tersebut.1 Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah tertera 
sebelumnya, maka produk yang dimaksud adalah web-based assessment yang 
hendak digunakan dalam penilaian. Produk ini sengaja dikembangkan melalui 
fasilitas gratis dari google. Produk ini pada akhirnya diharapkan dapat 
membantu guru dalam melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
 
B. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap dalam penelitian ini mengikuti pola tahapan penelitian dan 
pengembangan (R&D) Borg & Gall sebagaimana diadopsi oleh Sugiyono, 
antara lain; 1) Potensi dan masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain produk, 
4) Validasi desain, 5) Revisi desain, 6) Uji coba produk, 7) Revisi produk, 8) 
Uji coba pemakaian, 9) Revisi produk, 10) Produksi massal.2 
 
 
                                                 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2017), 407. 
2 Ibid., 409. 











































Bagan Tahap Penelitian & Pengembangan Sugiyono 
 
1. Potensi dan masalah 
Potensi dan masalah harus ditunjukkan dengan data empirik.3 Dengan 
demikian dalam penelitian ini dapat ditunjukkan bahwa google sites, 
fasilitas dari google, yang merupakan perwujudan dari web-based 
assessment mempunyai potensi untuk mewujudkan media penilaian yang 
fleksibel, dimana pembelajaran dapat terbebas dari waktu, tempat 
geografis.4 Dengan kata lain, web-based assessment dapat membantu 
dalam kegiatan praktis pembelajaran terkhusus masalah penilaian. 
Namun di sisi lain, hal demikian sangat jarang dimanfaatkan dengan 
alasan untuk menggunakan web dalam proses penilaian masih 
membutuhkan biaya dan rumit untuk dilaksanakan. 
                                                 
3 Ibid. 
4 Zangyuan Own, “The Application of An Adaptive Web-Based Learning Environment on 
Oxidation-Reduction Reaction”, International Journal of Science and Mathematics Education, 
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2. Mengumpulkan informasi 
Setelah ditunjukkannya potensi dan masalah maka selanjutnya perlu 
dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan 
untuk perencanaan produk tertentu guna menyelesaikan masalah 
tersebut.5 Dalam hal ini produk yang ditawarkan adalah web-based 
assessment dimana produk ini dikembangkan melalui aplikasi yang 
dihadirkan oleh google secara gratis, dengan demikian informasi yang 
dikumpulkan adalah berkaitan dengan informasi terkait google sites ini 
untuk kemudian dijadikan web-based assessment. 
3. Desain produk 
Desain produk yang dimaksud dalam penelitian ini adalah desain yang 
berkaitan dengan web-based assessment itu sendiri untuk dijadikan alat 
evaluasi atau penilaian hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI). Sehingga, hasil akhir dari penelitian ini 
adalah produk berupa web-based assessment yaitu suatu sebagai alat 
evaluasi. 
4. Validasi desain 
Dalam penelitian ini validasi desain, yang merupakan kegiatan untuk 
menilai apakah rancangan produk web-based assessment ini efektif atau 
tidak jika diterapkan dalam kegiatan penilaian, akan dilaksanakan oleh 
tenaga ahli materi dan ahli media. 
5. Perbaikan desain 
                                                 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 411. 



































Setelah produk web-based portfolio assessment tersebut divalidasi oleh 
para ahli, selanjutnya akan ditemukan beberapa kelemahan. Dalam tahap 
perbaikan desain ini, kelemahan-kelemahan itulah yang hendak 
dikurangi. 
6. Uji coba produk 
Uji coba produk web-based assessment ini akan mengikuti rumusan 
masalah yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu dengan cara 
mengetahui bagaimana respon guru saat menggunakan produk web-based 
assessment ini. Untuk menggali informasi terkait respon guru pada saat 
mencoba menggunakan produk ini, guru akan diberikan angket respon 
guru terhadap produk web-based assessment ini. 
 
C. Model Desain Pengembangan 
Sedangkan model desain pengembangan web-based assessment adalah 
menggunakan model ASSURE yang dikembangkan oleh Sharon Smaldino, 
Robert Hanich, James Russel dan Michael Molenda. ASSURE ini sebenarnya 
merupakan singkatan yang dari singkatan tersebut tergambar tahap-tahapnya, 
antara lain; analyze learners, state objectives, select method, media and 
materials, utilize media and materials, require learner participation, 













































Bagan Model ASSURE 
 
Masing-masing tahapan model ASSURE ini dapat dijelaskan 
sebagaimana uraian berikut ini: 
1. Analyze Learner 
Langkah pertama dalam model ini adalah menganalisis peserta didik. 
Dengan mengetahui karakter peserta didik itu kemudian dapat kiranya 
diselaraskan bagaimana metode, media dan juga materi pembelajaran 
yang hendak disajikan dalam pembelajaran. Analisis peserta didik ini 
secara umum meliputi tiga hal, antara lain: 
a. Karakteristik umum yang meliputi deskripsi kelas secara 
keseluruhan berupa umur, tingkat, jender, latar geografis, agama, 
suku dan ras. 
b. Pengetahuan awal peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran. 
Hal ini bisa dilakukan secara informal di dalam kelas, dengan cara 
mengajukan beberapa pertanyaan di dalam kelas; atau dengan formal 











Evaluasi dan Revisi 



































c. Gaya belajar yang secara sederhana peserta didik kemudian 
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu peserta didik dengan gaya belajar 
visual, auditory dan kinestetik. 
2. State Objectives 
Perumusan tujuan pembelajaran dalam hal ini mencakup tujuan yang 
diangkat dari kurikulum. Biasanya perumusannya menggunakan rumusan 
ABCD, yaitu Audience (peserta didik), Behavior (perilaku/kompetensi 
yang harus dimiliki), Condition (kondisi yang menggambarkan situasi 
yang terjadi pada saat belajar), dan Degree (standar yang ditunjukkan 
oleh peserta didik yang telah dipelajari). 
3. Select method, media and materials 
Setelah menganalisa karakter peserta didik dan menentukan tujuan, maka 
untuk mengantarkan peserta didik tadi pada tujuan yang sudah ditentukan 
tersebut diperlukanlah suatu jembatan berupa metode, media dan materi. 
Terkhusus penelitian ini, pemilihan media yang dimaksud adalah 
pemilihan media penilaian yang berupa produk web-based assessment 
dan karenanya metodenya juga akan mengikuti terkait instruksi 
bagaimana menggunakan produk web-based assessment ini. 
4. Utilize media and materials 
Pada tahap ini dilakukan peninjauan dan persiapan media penilaian web-
based assessment yang hendak digunakan. Selain itu juga melakukan 
persiapan terkait lingkungan belajar yang kondusif dan melakukan 



































persiapan bagaimana melibatkan peserta didik dalam pembelajaran 
menggunakan media penilaian berupa produk web-based assessment. 
5. Require learner participation 
Dalam tahap ini peserta didik dilibatkan secara penuh dalam proses 
pembelajaran yang menggunakan media penilaian web-based assessment, 
sehingga dengan demikian media web-based assessment ini dapat diukur 
keefektifannya. 
6. Evaluation dan revise 
Pada tahap evaluasi dan revisi ini, tidak hanya fokus pada media 
penilaian web-based assessment itu, melainkan juga berkaitan dengan 
keseluruhan proses pembelajaran. Jika kemudian terdapat beberapa 
kekurangan dan kelemahan, maka tindak lanjutnya adalah revisi. 
 
D. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Al-Hikmah Surabaya 
khusus kelas VII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Alasan 
memilih SMP Al-Hikmah Surabaya ini adalah ketersediaan fasilitas di 
SMP Al-Hikmah yang memungkinkan untuk digunakannya media 
penilaian web-based assessment; bahkan dalam situs resmi SMP Al-
Hikmah ini tertera jelas bahwa sekolah tersebut menyelenggarakan e-
learning, yang dengan demikian juga memungkinkan jika hendak 
dilaksanakan pembelajaran menggunakan web-based assessment ini. 



































2. Subjek penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII, 
dimana peneliti hanya mengambil dua kelas, kelas A dan B di SMP Al-
Hikmah Surabaya ini. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini akan digunakan beberapa teknik pengumpulan data, 
yang antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Angket 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.6 Terkait penelitian ini, angket digunakan 
untuk mengumpulkan data tentang respon guru terhadap produk web-
based assessment. 
2. Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 
bila responden yang diamati tidak terlalu besar.7 Untuk penelitian ini, 
observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas 
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Segala kejadian 
atau perilaku selama proses pembelajaran berlangsung digali melalui 
observasi ini. 
                                                 
6 Ibid., 199. 
7 Ibid., 203. 




































Teknik wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data yang dapat 
digunakan untuk menggali informasi terkait studi pendahuluan, untuk 
menentukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga dapat dipakai 
untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.8 
Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk menggali informasi 
terkait kondisi peserta didik, kualitas peserta didik untuk dapat kiranya 
disesuaikan dengan produk yang hendak disajikan kepada mereka dan 
pengembangan lebih lanjut terkait produk web-based assessment; sebab 
produk ini tidak hanya fokus pada guru yang bertinda sebagai pengguna, 
melainkan juga akan digunakan oleh peserta didik dalam beberapa 
kondisi tertentu.  
 
F. Validitas Instrumen Penelitian 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Dengan kata lain, valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur.9 
Sesuai dengan rumusan masalah maka instrumen dalam penelitian ini 
adalah instrumen nontest yaitu instrumen untuk mengukur sikap. Kemudian, 
untuk mengukur kevalidannya maka instrumen tersebut harus mempunyai 
validitas internal dan eksternal. Maksud dari validitas internal adalah bila 
                                                 
8 Ibid., 231. 
9 Ibid., 121. 



































kriteria yang ada dalam instrumen secara rasional (teoritis) telah 
mencerminkan apa yang diukur. Sedangkan untuk validitas eksternal adalah 
bila kriteria di dalam instrumen disusun berdasarkan fakta empiris yang telah 
ada.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan untuk mengolah data hasil dari penilaian 
para ahli/expert judgment, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. 
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif 
kuantitatif. 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan, sumber datanya 
berasal dari validator (ahli materi dan ahli media) sebagai expert judgment 
dan respon guru terhadap penggunaan web-based assessment yang datanya 
digali melalui angket. Data-data tersebut akan dianalisa dengan mengikuti 






P  : Prosentase 
X  : Jumlah skor jawaban responden 
Xi  : Jumlah skor ideal 
100% : Konstanta 
                                                 
10 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 
75. 



































Hasil dari penghitungan rumus di atas maka kemudian ditarik kesimpulan 





76% - 100% Valid 
56% - 75% Cukup Valid 
40% - 55% Kurang Valid 
< 40% Tidak Valid 
 
Selain itu, untuk menganalisa respon guru terhadap penggunaan web-
based assessment maka hasil angket yang telah dihitung akan ditarik 
kesimpulan dan menetapkan kriteria keberhasilannya dengan pedoman 




80% - 100% Sangat Baik 
66% - 79% Baik 
56% - 65% Cukup 
40% - 55% Kurang Baik 




                                                 
11 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 35.  




































A. Hasil Pengembangan 
Pengembangan web-based assessment untuk pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) ini tentu diawali dengan pembuatan websites untuk 
kemudian dapat digunakan dalam proses penilaian. Namun demikian, meski 
penelitian ini fokus pada pembuatan websites, sistematika pembuatan bahan 
penilaian yang hendak disajikan kepada peserta didik juga tidak kalah 
pentingnya dalam proses pengembangan web-based assessment ini.  
Sesuai dengan pembahasan sebelumnya bahwa penelitian ini dalam 
proses pengembangan produk web-based assessment mengikuti pola tahapan 
penelitian dan pengembangan (R&D) Borg & Gall sebagaimana diadopsi 
oleh Sugiyono. Dengan demikian, hasil pengembangan penelitian ini 
mengikuti pola sebagaimana penjelasan sebagai berikut; 
1. Potensi dan masalah 
Potensi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah produk dari 
google, yaitu google sites. Dimana google sites ini diproyeksikan untuk 
dapat dijadikan web-based assessment dan digunakan untuk melakukan 
penilaian terhadap aktivitas peserta didik sehari-hari. Tentu saja web-
based assessment ini mempunyai potensi lebih ketika dijadikan alat 
penilaian peserta didik, ia menghadirkan fleksibilitas dan kemudahan; 



































maksudnya menghadirkan praktik penilaian yang terbebas dari waktu 
atau tempat,1 penilaian dapat dengan mudah dilaksanakan di mana saja.  
Potensi lainnya dari google sites ini adalah kesederhanaan yang ia 
sajikan;2 dalam artian dalam pembuatan websites menggunakan google 
sites ini dapat dioperasikan meski oleh pengguna awam sekali pun. 
Bahkan, google sites ini terintegrasi dengan gmail dimana hampir setiap 
orang memilikinya.  
Akan tetapi di sisi lain ada masalah yang memungkinkan untuk 
diselesaikan dengan google sites ini, yaitu masalah penilaian terhadap 
peserta didik. Penilaian, terkhusus penilaian autentik kurikulum 2013, 
adalah penilaian yang kompleks; artinya ia merupakan penilaian yang 
hendak mempotrait keseluruhan perkembangan aspek peserta didik, 
mulai dari aspek spiritual, sosial, pengetahuan sampai pada keterampilan.  
Penilaian autentik kurikulum 2013 ini memberikan pekerjaan yang 
cukup rumit untuk guru. Seorang guru harus benar-benar tekun untuk 
merampungkan penilaian keseluruhan aspek pada masing-masing peserta 
didiknya. Prosesnya tentu rumit, pertama guru harus memperhatikan 
masing-masing kompetensi yang harus dikuasai peserta didik, kemudian 
merumuskan tujuan pembelajaran, menurunkannya menjadi butir-butir 
                                                 
1 Zangyuan Own, “The Application of An Adaptive Web-Based Learning Environment on 
Oxidation-Reduction Reaction”, International Journal of Science and Mathematics Education, 
4:73-96 (Taiwan: National Science Council, 2006). Lihat juga: 
https://link.springer.com/content/pdf/10.1007/s10763-006-9033-z.pdf 
2 Budi Harsanto, Panduan E-Learning Menggunakan Google Sites (Dipati Ukur, 2012), 3. Lihat: 
http://elearning.fe.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2012/09/Panduan-E-Learning-Menggunakan-
Google-Sites.pdf 



































indikator, kemudian menganalisanya untuk menentukan teknik penilaian 
apa yang sesuai, dan diakhiri dengan pembuatan laporan yang bermakna.  
Sejauh ini teknologi memang hadir untuk memberikan kemudahan 
dalam kegiatan praktis manusia. Berdasarkan masalah praktis yang 
terjadi dalam pelaksanaan penilaian terhadap peserta didik maka 
teknologi yang dihadirkan oleh google berupa google sites ini adalah hal 
yang patut dicoba untuk dikembangkan; dalam artian google sites tadi 
menjadi wadah untuk dijadikan alat evaluasi online dan digunakan dalam 
pelaksanaan penilaian terhadap peserta didik.  
2. Mengumpulkan informasi 
Informasi yang dimaksud adalah informasi dalam merancang dan 
membuat web-based assessment melalui google sites ini. Tapi perlu 
digarisbawahi dalam hal ini bahwa web-based assessment yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah websites dimana ia tidak 
hanya sekadar websites; ia merupakan websites yang kontennya adalah 
sistem penilaian online.  
Dengan demikian, dalam pembahasan ini akan dipaparkan tentang 
pengumpulan informasi mengenai sistematika penilaian peserta didik, 
terkhusus penilaian autentik kurikulum 2013. 
Sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Kunandar bahwa 
penilaian autentik itu haruslah disesuaikan dengan tuntutan Kompetensi 



































Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).3 Dengan demikian, penilaian 
autentik sebenarnya mengikuti pola yang sudah paten dimana ia telah 
ditetapkan dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan, pada 
gilirannya guru hanya membuat turunan indikator setelah memilih 
beberapa Kompetensi Dasar (KD) yang disampaikan kepada peserta 
didik.  
Kompetensi Inti (KI) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah KI 
yang tertara khusus untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
kelas VII, yang mana uraian KI tersebut adalah sebagai berikut;4 
 
Tabel 4.1 
Deskripsi Kompetensi Inti 
KOMPETENSI DESKRIPSI KOMPETENSI 
Sikap spiritual 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama 
yang dianutnya 
Sikap sosial 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
                                                 
3 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 
2013), 35-36. 
4 Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 64 Tahun 2013 Tentang 
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, 6. 



































Pengetahuan 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
Keterampilan 4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam 
ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
Selanjutnya adalah menentukan Kompetensi Dasar (KD). Dalam 
penelitian ini fokusnya adalah pada SMP kelas VII semester II dan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dengan demikian maka KD 
yang diambil adalah KD mata pelajaran PAI di semester II saja. Dengan 
uraian KD sebagai berikut; 
Tabel 4.2 
Kompetensi Dasar SMP Kelas VII Semester II 
No Tema Kompetensi Dasar 
1 Dengan Ilmu 1. Terbiasa membaca al-Quran dengan 




































Jadi Lebih Mudah 
meyakini bahwa Allah akan 
meninggikan derajat orang yang 
beriman dan berilmu 
2. Menghayati perilaku semangat 
menuntut ilmu sebagai implementasi 
QS. Al-Mujadilah/58:11, QS. Ar-
Rahman/55:33 dan hadis terkait 
3. Memahami makna QS. Al-
Mujadilah/58:11, QS. Ar-
Rahman/55:33 dan hadis terkait tentang 
menuntut ilmu 
4. Membaca QS. Al-Mujadilah/58:11 dan 
QS. Ar-Rahman/55:33 dengan tartil 
5. Menunjukkan hafalan QS. Al-
Mujadilah/58:11, QS. Ar-
Rahman/55:33 dan hadis terkait dengan 
lancar 
6. Menyajikan keterkaitan semangat 
menuntut ilmu dengan pesan QS. Al-
Mujadilah/58:11 dan QS. Ar-
Rahman/55:33 
2 Ingin Meneladani 
Ketaatan Malaikat-
1. Beriman kepada malaikat-malaikat 
Allah SWT 



































Malaikat Allah SWT 2. Menghayati perilaku disiplin sebagai 
cerminan makna iman kepada malaikat 
3. Memahami makna iman kepada 
malaikat berdasarkan dalil naqli 
4. Menyajikan contoh perilaku yang 
mencerminkan iman kepada malaikat 
Allah SWT 
3 Berempati Itu Mudah, 
Menghormati Itu 
Indah 
1. Meyakini bahwa hormat dan patuh 
kepada orang tua dan guru, dan 
berempati terhadap sesama adalah 
perintah agama 
2. Menghayati perilaku hormat dan patuh 
kepada orang tua dan guru, dan 
berempati terhadap sesama dalam 
kehidupan sehari-hari 
3. Memahami makna hormat dan patuh 
kepada orang tua dan guru, dan empati 
terhadap sesama 
4. Menyajikan makna hormat dan patuh 
kepada orang tua dan guru, dan empati 
terhadap sesama 
4 Memupuk Rasa 
Persatuan Pada Hari 
1. Menunaikan shalat Jumat sebagai 
implementasi dari pemahaman ketaatan 



































Yang Kita Tunggu beribadah 
2. Menghayati perilaku peduli terhadap 
sesama dan lingkungan sebagai 
implementasi dari pelaksanaan shalat 
Jumat 
3. Memahami ketentuan shalat Jumat 
4. Mempraktikkan shalat Jumat 
5 Islam Memberikan 
Kemudahan Melalui 
Shalat Jamak dan 
Qasar 
1. Menunaikan shalat jamak qasar ketika 
bepergian jauh (musafir) sebagai 
implementasi dari pemahaman ketaatan 
beribadah 
2. Menghayati perilaku disiplin sebagai 
implementasi dari pelaksanaan shalat 
jamak qasar 
3. Memahami ketentuan salat jamak qasar 
4. Mempraktikkan shalat jamak qasar 
6 Hijrah ke Madinah 
Sebuah Kisah yang 
Membanggakan 
1. Menghayati perjuangan Nabi 
Muhammad SAW dalam periode 
Madinah dalam menegakkan risalah 
Allah SWT 
2. Meneladani perjuangan Nabi 
Muhammad SAW periode Madinah 
3. Memahami sejarah perjuangan Nabi 



































Muhammad SAW periode Madinah 
4. Menyajikan strategi perjuangan yang 






1. Menghayati perjuangan dan 
kepribadian Al-Khulafau Ar-Rasyidun 
sebagai penerus perjuangan Nabi 
Muhammad dalam risalah Allah  
2. Meneladani perilaku terpuji Al-
Khulafau Ar-Rasyidun 
3. Memahami sejarah perjuangan dan 
kepribadian Al-Khulafau Ar-Rasyidun 
4. Menyajikan strategi perjuangan dan 
kepribadian Al-Khulafau Ar-Rasyidun 
8 Hidup Jadi Lebih 
Damai Dengan Ikhlas, 
Sabar dan Pemaaf 
1. Terbiasa membaca al-Quran dengan 
meyakini bahwa Allah mencintai 
orang-orang yang ikhlas, sabar dan 
pemaaf 
2. Menghayati perilaku ikhlas, sabar, dan 
pemaaf sebagai implementasi dari 
pemahaman QS. An-Nisa/44:146, QS. 
Al-Baqarah/2:153, dan QS. Ali 
Imran/3:134 serta hadis terkait 



































3. Memahami makna QS. An-
Nisa/44:146, QS. Al-Baqarah/2:153, 
dan QS. Ali Imran/3:134 serta hadis 
terkait tentang ikhlas, sabar dan pemaaf 
4. Membaca QS. An-Nisa/44:146, QS. 
Al-Baqarah/2:153, dan QS. Ali 
Imran/3:134 dengan tartil 
5. Menunjukkan hafalan QS. An-
Nisa/44:146, QS. Al-Baqarah/2:153, 
dan QS. Ali Imran/3:134 dengan lancar 
 
Setelah KD ini tertera, maka langkah selanjutnya adalah menurunkan 
KD tadi menjadi beberapa butir indikator; dimana butir-butir indikator 
tersebut dalam penulisan laporannya akan dikelompokkan ke dalam 
masing-masing domain KD. Berikut uraiannya; 
a. KD I (Spiritual) 
Tabel 4.3 
Indikator KD I (Spiritual) 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 Terbiasa membaca al-Quran 
dengan meyakini bahwa Allah 
akan meninggikan derajat orang 
yang beriman dan berilmu 
1. Siswa rajin membaca al-
Quran 
2. Siswa senang berdoa 



































2 Beriman kepada malaikat-
malaikat Allah SWT 
1. Siswa suka melafalkan 
kalimat thayyibah 
2. Siswa suka berdzikir 
3 Meyakini bahwa hormat dan 
patuh kepada orang tua dan 
guru, dan berempati terhadap 
sesama adalah perintah agama 
1. Siswa suka melaksanakan 
shalat berjemaah 
4 Menunaikan shalat Jumat 
sebagai implementasi dari 
pemahaman ketaatan beribadah 
1. Siswa suka berdzikir kepada 
Allah 
2. Siswa suka menghadiri 
majlis dzikir  
5 Menunaikan shalat jamak qasar 
ketika bepergian jauh (musafir) 
sebagai implementasi dari 
pemahaman ketaatan beribadah 
1. Siswa bergegas untuk 
melaksanakan ibadah 
2. Siswa terbiasa shalat tepat 
waktu 
6 Menghayati perjuangan Nabi 
Muhammad SAW dalam 
periode Madinah dalam 
menegakkan risalah Allah SWT 
1. Siswa menampilkan sikap 
khauf dan raja’ 
2. Siswa senang bersyukur 
3. Siswa menampilkan sikap 
ikhlas 
7 Menghayati perjuangan dan 
kepribadian Al-Khulafau Ar-
Rasyidun sebagai penerus 
1. Siswa menampilkan sikap 
khauf dan raja’ 
2. Siswa senang bersyukur 



































perjuangan Nabi Muhammad 
dalam risalah Allah 
3. Siswa menampilkan sikap 
ikhlas 
8 Terbiasa membaca al-Quran 
dengan meyakini bahwa Allah 
mencintai orang-orang yang 
ikhlas, sabar dan pemaaf 
1. Siswa suka berdzikir 
2. Siswa suka membaca al-
Quran 
 
b. KD II (Sosial) 
Tabel 4.4 
Indikator KD II (Sosial) 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 Menghayati perilaku semangat 
menuntut ilmu sebagai 
implementasi QS. Al-
Mujadilah/58:11, QS. Ar-
Rahman/55:33 dan hadis terkait 
1. Siswa antusias pada saat 
proses pembelajaran 
2. Siswa suka membantu siswa 
lainnya 
3. Siswa menghargai pendapat 
yang berbeda dari siswa 
lainnya 
2 Menghayati perilaku disiplin 
sebagai cerminan makna iman 
kepada malaikat 
1. Siswa patuh kepada aturan  
2. Siswa berperilaku sopan 
kepada guru 
3 Menghayati perilaku hormat dan 
patuh kepada orang tua dan 
1. Siswa bertutur kata sopan 
kepada guru 



































guru, dan berempati terhadap 
sesama dalam kehidupan sehari-
hari 
2. Siswa patuh terhadap 
perintah guru 
3. Siswa suka membantu 
temannya 
4 Menghayati perilaku peduli 
terhadap sesama dan lingkungan 
sebagai implementasi dari 
pelaksanaan shalat Jumat 
1. Siswa mengingatkan 
temannya apabila temannya 
lalai 
2. Siswa senang memelihara 
kebersihan lingkungan 
5 Menghayati perilaku disiplin 
sebagai implementasi dari 
pelaksanaan shalat jamak qasar 
1. Siswa datang tepat waktu 
2. Siswa melaksanakan 
tugasnya dengan baik 
6 Meneladani perjuangan Nabi 
Muhammad SAW periode 
Madinah 
1. Siswa berprilaku jujur 
2. Siswa berlaku disiplin 
3. Siswa bertanggung jawab 
atas tugas yang diembannya 
7 Meneladani perilaku terpuji Al-
Khulafau Ar-Rasyidun 
1. Siswa suka membantu 
2. Siswa berlaku lemah lembut 
3. Siswa bertanggung jawab 
atas tugas yang diembannya 
8 Menghayati perilaku ikhlas, 
sabar, dan pemaaf sebagai 
implementasi dari pemahaman 
1. Siswa menampilkan sikap 
ikhlas 
2. Siswa menampilkan sikap 



































QS. An-Nisa/44:146, QS. Al-
Baqarah/2:153, dan QS. Ali 
Imran/3:134 serta hadis terkait 
sabar 
3. Siswa menampilkan sikap 
pemaaf 
 
c. KI III (Pengetahuan) 
Tabel 4.5 
Indikator KD III (Pengetahuan) 
No Kompetensi Dasar Indikator 




hadis terkait tentang 
menuntut ilmu 
1. Siswa dapat menyebutkan arti kosa 
kata yang terkandung dalam QS. Al-
Mujadilah/58:11 
2. Siswa dapat menjelaskan kandungan 
makna QS. Al-Mujadilah/58:11 
3. Siswa dapat mengartikan kosa kata 
yang terkandung dalam QS. Ar-
Rahman/55:33 
4. Siswa dapat menjelaskan kandungan 
makna QS. Ar-Rahman/55:33 
5. Siswa dapat menjelaskan salah satu 
kandungan hadis yang berkaitan 
dengan QS. Al-Mujadilah dan QS. Ar-
Rahman 
6. Siswa dapat menyebutkan huruf “al” 




































7. Siswa dapat mengidentifikasi hukum 
bacaan “al” syamsiyah 
8. Siswa dapat menyebutkan huruf “al” 
qamariyah 
9. Siswa dapat mengidentifikasi hukum 
bacaan “al” qamariyah 
2 Memahami makna 
iman kepada malaikat 
berdasarkan dalil naqli 
1. Menjelaskan pengertian malaikat 
2. Menyebutkan dalil naqli tentang iman 
kepada malaikat 
3. Menyebutkan sifat-sifat dan perilaku 
malaikat 
4. Membedakan malaikat dengan 
makhluk ciptaan Allah lainnya 
5. Menyebutkan nama-nama malaikat 
6. Menjelaskan tugas dari masing-masing 
malaikat 
7. Menyebutkan contoh perilaku beriman 
kepada malaikat 
8. Menjelaskan hikmah beriman kepada 
malaikat 
3 Memahami makna 
hormat dan patuh 
1. Menjelaskan pengertian hormat dan 
patuh dalam kehidupan sehari-hari 



































kepada orang tua dan 
guru, dan empati 
terhadap sesama 
2. Menjelaskan alasan mengapa seseorang 
harus hormat dan patuh kepada orang 
lain (guru/orang tua) 
3. Menjelaskan pengertian empati 
4. Menjelaskan alasan mengapa seseorang 
harus berempati kepada orang lain 
5. Menyebutkan dalil naqli tentang 
hormat dan patuh kepada orang yang 
lebih tua dan guru 
6. Menyebutkan dalil naqli tentang empati 
terhadap sesama 
7. Menyebutkan contoh perilaku hormat 
dan patuh dalam kehidupan sehari-hari 
8. Menyebutkan contoh perilaku 
berempati dalam kehidupan sehari-hari 
4 Memahami ketentuan 
shalat Jumat 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian 
shalat Jumat 
2. Siswa dapat menyebutkan dasar hukum 
shalat Jumat 
3. Siswa dapat menyebutkan syarat wajib 
shalat Jumat 
4. Siswa dapat menyebutkan syarat sah 
shalat Jumat 



































5. Siswa dapat menyebutkan rukun 
khutbah shalat Jumat 
6. Siswa dapat menyebutkan syarat 
khutbah Jumat 
7. Siswa dapat menyebutkan sunnah 
khutbah Jumat 
8. Siswa dapat mengidentifikasi sunnah 
yang berkaitan dengan shalat Jumat 
9. Siswa dapat mengidentifikasi ketentuan 
sikap jamaah shalat Jumat pada saat 
khutbah Jumat 
10. Siswa dapat menjelaskan hikmah shalat 
Jumat 
11. Siswa dapat mengidentifikasi halangan 
shalat Jumat 
12. Siswa dapat menjelaskan bagaimana 
mengganti shalat Jumat apabila 
berhalangan shalat Jumat 
13. Siswa dapat menjelaskan bagaimana 
tata cara shalat Jumat 
5 Memahami ketentuan 
salat jamak qasar 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian 
shalat jamak 
2. Siswa dapat menyebutkan macam-



































macam shalat jamak 
3. Siswa dapat menyebutkan dasar hukum 
pelaksanaan shalat jamak 
4. Siswa dapat menyebutkan alasan 
diperbolehkannya shalat jamak 
5. Siswa dapat menyebutkan shalat apa 
yang boleh dijamak 
6. Siswa dapat menjelaskan pengertian 
shalat jamak taqdim 
7. Siswa dapat menyebutkan cara 
melaksanakan shalat jamak taqdim 
8. Siswa dapat menjelaskan pengertian 
shalat jamak takhir 
9. Siswa dapat menyebutkan cara 
melaksanakan shalat jamak takhir 
10. Siswa dapat menjelaskan pengertian 
shalat qasar 
11. Siswa dapat menyebutkan dasar hukum 
pelaksanaan shalat qasar 
12. Siswa dapat menyebutkan shalat apa 
yang boleh diqasar 
13. Siswa dapat menyebutkan syarat 
diperbolehkannya shalat qasar 



































14. Siswa dapat mengidentifikasi studi 
kasus diperbolehkannya shalat jamak 
atau shalat qasar 
15. Siswa dapat memberikan contoh kasus 
diperbolehkannya shalat qasar 




1. Siswa dapat menyebutkan sebab-sebab 
Rasulullah hijrah ke Madinah 
2. Siswa dapat menjelaskan perjanjian 
aqabah 1 yang melatarbelakangi hijrah 
Nabi ke Madinah 
3. Siswa dapat menjelaskan perjanjian 
aqabah 2 yang melatarbelakangi hijrah 
Nabi ke Madinah 
4. Siswa dapat menyebutkan peristiwa-
peristiwa dalam perjalanan hijrah Nabi 
ke Madinah 
5. Siswa dapat menjelaskan secara 
kronologis perjalanan hijrah Nabi dari 
Makkah ke Madinah 
6. Siswa dapat menyebutkan langkah-
langkah dakwah Nabi di Madinah 
7. Siswa dapat menjelaskan secara 
kronologis langkah dakwah Nabi di 








































1. Siswa menyebutkan persamaan kata 
dari al-Khulafau ar-Rasyidun 
2. Mengurutkan nama pemimpin yang 
tergolong dalam kelompok al-Khulafau 
ar-Rasyidun 
3. Siswa dapat menjelaskan profil Abu 
Bakar 
4. Siswa dapat menyebutkan sikap terpuji 
yang dimiliki oleh Abu Bakar 
5. Siswa dapat menjelaskan hikmah 
perjuangan dan kepribadian Abu Bakar 
6. Siswa dapat menjelaskan profil Umar 
bin Khattab 
7. Siswa dapat menyebutkan sikap terpuji 
yang dimiliki oleh Umar bin Khattab 
8. Siswa dapat menjelaskan hikmah 
perjuangan dan kepribadian Umar bin 
Khattab 
9. Siswa dapat menjelaskan profil Usman 
bin Affan 
10. Siswa dapat menyebutkan sikap terpuji 
yang dimiliki oleh Usman bin Affan 



































11. Siswa dapat menjelaskan hikmah 
perjuangan dan kepribadian Usman bin 
Affan 
12. Siswa dapat menjelaskan profil Ali bin 
Abi Thalib 
13. Siswa dapat menyebutkan sikap terpuji 
yang dimiliki oleh Ali bin Abi Thalib  
14. Siswa dapat menjelaskan hikmah 
perjuangan dan kepribadian Ali bin Abi 
Thalib 
15. Siswa dapat memberikan tanggapan 
terhadap perjuangan dan kepribadian 
al-Khulafau ar-Rasyidun 
16. Siswa dapat menyebutkan contoh 
perilaku untuk meneladani perjuangan 
dan kepribadian al-Khulafau ar-
Rasyidun 




QS. Ali Imran/3:134 
serta hadis terkait 
1. Menyebutkan huruf hukum bacaan 
idzhar 
2. Menjelaskan hukum bacaan idzhar dan 
bagaimana cara membacanya 
3. Menyebutkan huruf hukum bacaan 
ikhfa’ 



































tentang ikhlas, sabar 
dan pemaaf 
4. Menjelaskan hukum bacaan ikhfa’ dan 
bagaimana cara membacanya 
5. Menyebutkan huruf hukum bacaan 
idgham 
6. Menjelaskan hukum bacaan idgham 
dan bagaimana cara membacanya 
7. Menyebutkan huruf hukum bacaan 
iqlab 
8. Menjelaskan hukum bacaan iqlab dan 
bagaimana cara membacanya 
9. Menentukan hukum bacaan nun tanwin 
yang terdapat dalam QS. An-
Nisa/44:146, QS. Al-Baqarah/2:153, 
dan QS. Ali Imran/3:134 
10. Menyebutkan arti dari kosa kata 
tertentu dalam QS. An-Nisa/44:146 
11. Menjelaskan kandungan makna dalam 
QS. An-Nisa/44:146 
12. Memberikan contoh sikap yang 
berkaitan dengan QS. An-Nisa/44:146 
13. Menjelaskan maksud dari hadis yang 
berkaitan dengan QS. An-Nisa/44:146 
14. Menyebutkan arti dari kosa-kata 



































tertentu dalam QS. Al-Baqarah/2:153 
15. Menjelaskan kandungan makna dalam 
QS. Al-Baqarah/2:153 
16. Memberikan contoh sikap yang 
berkaitan dengan QS. Al-
Baqarah/2:153 
17. Menyebutkan arti dari kosa kata 
tertentu dalam QS. Ali Imran/3:134 
18. Menjelaskan kandungan makna dalam 
QS. Ali Imran/3:134 
19. Memberikan contoh sikap yang 
berkaitan dengan QS. Ali Imran 
 
d. KI IV (Keterampilan) 
Tabel 4.6 
Indikator KD IV (Keterampilan) 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 Membaca QS. Al-
Mujadilah/58:11 dan QS. 
Ar-Rahman/55:33 dengan 
tartil 
1. Siswa dapat menunjukkan 
hafalan QS. Al-Mujadilah/58:11 
dan QS. Ar-Rahman/55:33 
dengan tartil 



































Menunjukkan hafalan QS. 
Al-Mujadilah/58:11, QS. 
Ar-Rahman/55:33 dan hadis 
terkait dengan lancar 
2. Siswa mendemonstrasikan 
hafalan QS. Al-Mujadilah/58:11 
dan QS. Ar-Rahman/55:33 dan 
hadis terkait dengan lancar 
 
Menyajikan keterkaitan 
semangat menuntut ilmu 
dengan pesan QS. Al-
Mujadilah/58:11 dan QS. 
Ar-Rahman/55:33 
3. Siswa dapat membuat contoh 
perilaku semangat menuntut ilmu 
4. Siswa dapat menunjukkan 
keterkaitan contoh perilaku yang 
dibuat oleh siswa sendiri dengan 
QS. Al-Mujadilah/58:11 dan QS. 
Ar-Rahman/55:33 
5. Siswa dapat mempresentasikan 
keterkaitan perilaku semangat 
menuntut ilmu dengan QS. Al-
Mujadilah/58:11 dan QS. Ar-
Rahman/55:33 di depan kelas 
2 Menyajikan contoh perilaku 
yang mencerminkan iman 
kepada malaikat Allah SWT 
1. Siswa dapat membuat contoh 
perilaku beriman kepada malaikat 
2. Siswa dapat mempresentasikan 
contoh perilaku beriman kepada 
malaikat 
3 Menyajikan makna hormat 1. Siswa dapat menunjukkan 



































dan patuh kepada orang tua 
dan guru, dan empati 
terhadap sesama 
ilustrasi makna hormat dan patuh  
2. Siswa dapat menunjukkan 
ilustrasi makna empati terhadap 
sesama 
4 Mempraktikkan shalat 
Jumat 
1. Siswa dapat mensimulasikan 
pelaksanaan shalat Jumat 
5 Mempraktikkan shalat 
jamak dan qasar 
1. Siswa dapat mempraktikkan 
pelaksanaan shalat jamak dan 
qasar dengan benar 
6 Menyajikan strategi 
perjuangan yang dilakukan 
Nabi Muhammad SAW 
periode Madinah 
1. Siswa dapat membuat peta 
konsep tentang strategi 
perjuangan Nabi Muhammad 
SAW periode Madinah 
7 Menyajikan strategi 
perjuangan dan kepribadian 
Al-Khulafau Ar-Rasyidun  
1. Siswa mencari langkah apa saja 
yang dilakukan oleh masing-
masing khalifah untuk 
mensejahterakan masyarakatnya 
2. Siswa mempresentasikan hasil 
temuannya tentang langkah apa 
saja yang dilakukan oleh masing-
masing khalifah untuk 
mensejahterakan masyarakatnya  



































8 Membaca QS. An-
Nisa/44:146, QS. Al-
Baqarah/2:153, dan QS. Ali 
Imran/3:134 dengan tartil 
1. Siswa dapat membaca QS. An-
Nisa/44:146, QS. Al-
Baqarah/2:153, dan QS. Ali 
Imran/3:134 dengan tartil 
Menunjukkan hafalan QS. 
An-Nisa/44:146, QS. Al-
Baqarah/2:153, dan QS. Ali 
Imran/3:134 dengan lancar 
2. Siswa dapat menunjukkan 
hafalan QS. An-Nisa/44:146, QS. 
Al-Baqarah/2:153, dan QS. Ali 
Imran/3:134 dengan lancar 
 
Berdasarkan butir-butir indikator yang telah diturunkan dari rumusan 
Kompetensi Dasar (KD) di atas maka langkah selanjutnya adalah 
menentukan hal-hal sebagaimana berikut; 
a. Indikator penilaian 
Maksud dari indikator penilaian ini adalah masing-masing butir 
indikator yang telah diturunkan dari rumusan KD tadi dipertegas 
kembali dan diarahkan kepada hal yang lebih spesifik lagi. Dan 
melalui indikator penilaian ini maka guru sudah dapat menentukan 
bagaimana peserta didik akan dinilai, teknik penilaiannya sudah bisa 
dibayangkan, jenis soal yang disajikan kepada peserta didik juga 









































Contoh Indikator Penilaian 
Indikator Indikator Penilaian 
Siswa rajin membaca al-
Quran 
Siswa membaca al-Quran di rumah 
minimal sekali dalam sehari 
Siswa menampilkan 
perilaku jujur 
Siswa tidak mencontek pada waktu 
ulangan harian  
Siswa dapat menjelaskan 
isi kandungan makna QS. 
An-Nisa/44:146 
Disajikan ilustrasi tentang QS. An-
Nisa/44:146, kemudian siswa 
diminta untuk menjelaskan 
kandungan makna dari surat tersebut 
Siswa dapat menunjukkan 
hafalan QS. Al-
Mujadilah/58:11, QS. Ar-
Rahman/55:33 dan hadis 
terkait dengan lancar 
Siswa maju satu per satu untuk 
menunjukkan hafalan QS. Al-
Mujadilah/58:11, QS. Ar-
Rahman/55:33 dan hadis terkait 
dengan lancar 
 
b. Teknik penilaian 
Setelah merumuskan indikator penilaian maka langkah selanjutnya 
adalah menentukan teknik penilaian. Dalam penelitian ini, dari 
keseluruhan materi kelas VII semester II yang berjumlah delapan 
materi itu, dan sudah disusun terkait butir indikatornya sampai pada 



































indikator penilaian, maka teknik penilaian yang muncul dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa poin berikut ini; 
1) Penilaian diri 
Teknik penilaian diri (self assessment) adalah suatu teknik 
penilaian dimana peserta didik diminta untuk menilai dirinya 
sendiri berkaitan dengan proses dan tingkat pencapaian 
kompetensi yang diperolehnya dalam pelajaran tertentu.5 
Meski demikian, teknik ini bukan kemudian berarti meniadakan 
tugas guru dalam melakukan penilaian; namun penilaian diri ini 
adalah maksud untuk melengkapi dan menambah penilaian yang 
telah dilakukan oleh guru.  
Teknik penilaian diri ini dalam penelitian ini adalah teknik yang 
biasanya dipakai untuk menilai aspek sikap spiritual peserta 
didik. Dalam penelitian ini teknik penilaian diri ini 
menggunakan ‘bentuk penilaian’ checklist, dimana peserta didik 
akan mendapatkan beberapa pernyataan yang telah disesuaikan 
dengan butir indikator dan peserta didik tinggal memilih 
jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’ sebagai tanggapan terhadap pernyataan 
tadi. Selain itu, peserta didik juga disajikan kolom ‘hambatan’, 
untuk menuliskan kendala-kendala yang dihadapinya mengapa 
dirinya tidak mampu untuk melakukan hal sebagaimana tertera 
dalam pernyataan yang disajikan.  
                                                 
5 Kusaeri, Acuan & Teknik Penilaian Proses & Hasil Belajar dalam Kurikulum 2013, 168. 




































Teknik penilaian observasi ini digunakan untuk menilai aspek 
sikap sosial peserta didik. Sama halnya dengan penilaian diri, 
teknik ini juga menggunakan ‘bentuk penilaian’ checklist; 
namun perbedaannya jika penilaian diri yang membubuhkan 
checklist adalah diri peserta didik itu sendiri, sedangkan untuk 
observasi ini yang melakukan checklist itu adalah guru setelah 
melakukan kegiatan observasi terhadap masing-masing diri 
peserta didik.  
Dalam lembar observasi, guru akan disajikan beberapa 
pernyataan terkait kompetensi apa yang harus dikuasai oleh 
peserta didik—yang tentunya sudah disesuaikan dengan masing-
masing butir indikator. Kemudian pada masing-masing 
pernyataan tersebut ditampilkan rentang skala penilaian dengan 
kategori-kategori yang telah disesuaikan dengan pernyataan; dan 
guru tinggal click untuk memberikan penilaian terhadap peserta 
didik.  
3) Tes tulis 
Teknik penilaian tes tulis ini digunakan untuk menilai capaian 
aspek pengetahuan peserta didik. Berdasarkan butir-butir 
indikator dan indikator penilaian yang telah dirumuskan, tes 
tulis dalam penelitian ini menampilkan dua ‘bentuk penilaian’; 
a) Pilihan ganda 



































Tes tulis bentuk pilihan ganda adalah tes yang jawabannya 
harus dipilih dari beberapa kemungkinan jawaban yang 
telah disediakan.6 Dan seperti syarat soal pilihan ganda, 
maka dalam penelitian ini soal pilihan ganda juga 
dilengkapi dengan kunci jawaban, dengan susunan soal 
pilihan ganda 10 soal pada masing-masing materi yang 
telah ditetapkan. 
b) Uraian 
Tes tulis bentuk uraian adalah suatu tes yang jawabannya 
menuntut siswa mengingat dan mengorganisasi gagasan 
atau hal-hal yang telah dipelajari.7 Dalam penelitian ini tes 
tulis bentuk uraian ini menampilkan bentuk uraian objektif 
dan non-objektif sekaligus. Artinya, di samping 
menampilkan pertanyaan soal uraian yang penskorannya 
dapat dilakukan secara objektif, penelitian ini juga 
menampilkan pertanyaan soal uraian yang penskorannya 
dilakukan secara subjektif.  
4) Kinerja 
Penilaian kinerja maksudnya adalah suatu penilaian yang 
meminta peserta didik untuk mendemonstrasikan tugas tertentu 
guna mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang 
                                                 
6 Ibid., 70. 
7 Ibid., 90. 



































dimilikinya.8 Dengan demikian penilaian kinerja ini menuntut 
peserta didik untuk mempraktikkan sesuatu tentang suatu 
pengetahuan dan keterampilan; misalnya melakukan presentasi, 
berdiskusi, bermain peran, memainkan alat musik, praktik 
wudlu, shalat, dan lain sebagainya.  
Sebagaimana dijelaskan maka teknik penilaian kinerja ini biasa 
digunakan untuk menilai aspek sikap keterampilan peserta didik. 
Kemudian dalam lembar penilaian kinerja, guru akan disajikan 
beberapa pernyataan terkait kompetensi apa yang harus dikuasai 
oleh peserta didik—yang tentunya juga sudah disesuaikan 
dengan masing-masing butir indikator. Kemudian pada masing-
masing pernyataan tersebut ditampilkan rentang skala penilaian 
dengan kategori-kategori yang telah disesuaikan dengan 
pernyataan; dan guru tinggal click untuk memberikan penilaian 
terhadap peserta didik. 
5) Penugasan 
Penugasan adalah penilaian yang dilakukan oleh guru berupa 
pekerjaan rumah atau proyek yang harus diselesaikan oleh 
peserta didik.9 Bentuk dari penilaian penugasan ini bisa berupa 
individu ataupun kelompok. 
Sama halnya dengan penilaian kinerja, dalam lembar penilaian 
penugasan guru akan disajikan beberapa pernyataan yang sudah 
                                                 
8 Ibid., 142. 
9 Ibid., 202. 



































disesuaikan dengan masing-masing butir indikator. Kemudian 
guru mencocokkan pernyataan yang tertera dalam lembar 
penilaian penugasan tadi dengan tugas yang telah diselesaikan 
oleh peserta didik dengan cara click pada skala penilaian. 
3. Desain produk 
Desain produk yang dimaksud dalam penilitian ini tentu adalah 
segala hal yang berkaitan dengan proses desain atau merancang web-
based assessment ini.  
Sesuai dengan pembahasan di bab III bahwa model desain produk 
web-based assessment ini mengikuti model ASSURE yang merupakan 
singkatan dari analyze learners, state objectives, select method, media 
and materials, utilize media and materials, require learner participation, 
evaluation dan revise.  
Berikut akan dipaparkan hasil pengembangan web-based assessment 
yang dikembangkan dari fitur google bernama google sites mengikuti 
model desai ASSURE; 
a. Analyze learner 
Peserta didik di SMP Al-Hikmah Surabaya merupakan peserta didik 
yang tergolong cerdas, mereka memiliki keaktifan yang cukup di 
dalam kelas untuk memberikan respon terhadap penjelasan guru.10 
Di sisi lain, peserta didik rata-rata sudah digolongkan ke dalam 
klasifikasi visual, audio, dan audio-visual dimana hal itu dapat 
                                                 
10 Hasil wawancara dengan guru PAI SMP Al-Hikmah Surabaya, tanggal 10 April 2019. 



































membantu guru untuk menyesuaikan dalam proses pembelajaran 
terkait gaya belajar peserta didik.  
Hal yang paling penting dari itu adalah terkait kemampuan peserta 
didik dalam mengoperasikan teknologi. Hal ini menjadi penting, 
sebab peserta didik meski tidak menjadi pelaku utama dalam hal 
mengoperasikan produk web-based assessment tapi mereka juga 
akan diajak berpartisipasi dalam pengoperasiannya, yaitu ketika 
mengerjakan soal-soal yang telah disediakan di dalam web-based 
assessment.  
Peserta didik di SMP Al-Hikmah Surabaya, rata-rata mempunyai 
latar belakang ekonomi yang mumpuni, atau menengah ke atas. 
Dengan demikian mereka sudah pasti selalu upgrade dalam hal 
pembaharuan teknologi. Mereka sudah tidak asing lagi dengan 
penggunaan internet atau gadget smartphone dan komputer. Bahkan 
sebagaimana telah dipaparkan dalam pembahasan awal penelitian ini 
bahwa di SMP Al-Hikmah Surabaya ini juga telah menerapkan 
pembelajaran online yang biasa disebut dengan e-learning.  
Tidak hanya peserta didik, dalam penelitian ini pihak guru juga perlu 
dipantau. Sebab, pelaku utama atau yang memegang kendali 
terhadap produk web-based assessment ini adalah guru itu sendiri. 
Di SMP Al-Hikmah Surabaya rata-rata kualitas guru adalah 
mumpuni untuk mengoperasikan teknologi. Bahkan di setiap kelas 



































sudah disediakan komputer untuk dapat digunakan guru sebagai 
media pembelajaran yang lebih menarik.  
b. State objectives 
Perumusan tujuan pembelajaran dalam penelitian ini telah 
diputuskan, yaitu SMP kelas VII semester II mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI). Tentu saja, terlebih dahulu 
memperhatikan KI (Kompetensi Inti) yang telah baku untuk tingkat 
SMP kelas VII, yaitu; 
1) KI I (Spiritual) 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2) KI II (Sosial) 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3) KI III (Pengetahuan) 
Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4) KI IV (Keterampilan) 
Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 



































membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
Dalam pelaporan tujuan pembelajaran dalam pembahasan ini hanya 
akan ditampilkan daftar materi-materi SMP kelas VII semester II, 
yaitu sebagai berikut; 
1) Dengan ilmu pengetahuan semua jadi lebih mudah 
Dalam materi ini, peserta didik akan diarahkan untuk memiliki 
pemahaman yang baik tentang pentingnya mencari ilmu 
pengetahuan sebagaimana terkandung dalam QS. Al-
Mujadilah/58:11, QS. Ar-Rahman/55:33 dan hadis terkait. 
2) Ingin meneladani ketaatan malaikat-malaikat Allah SWT 
Peserta didik akan diarahkan untuk dapat meneladani perilaku 
malaikat-malaikat Allah serta dapat menyajikan contoh konkrit 
perilaku beriman kepada malaikat. 
3) Berempati itu mudah, menghormati itu indah 
Peserta didik diarahkan untuk memiliki pemahaman tentang 
hormat dan patuh kepada orang tua. Selain itu, peserta didik 
akan dibimbing untuk memahami makna empati.  
4) Memupuk rasa persatuan pada hari yang kita tunggu 
Pada materi ini peserta didik akan dibimbing untuk memahami 
ketentuan shalat Jumat dan mempraktikkannya.  
5) Islam memberikan kemudahan melalui shalat jamak dan qasar 



































Peserta didik dalam materi ini akan dibimbing untuk memahami 
bagaimana melaksanakan shalat jamak-qasar. 
6) Hijrah ke Madinah sebuah kisah yang membanggakan 
Peserta didik dituntut dalam materi ini untuk memahami sejarah 
perjuangan Nabi Muhammad periode Madinah, begitu juga 
tentang strategi dakwah Nabi Muhammad di Madinah. 
7) Al-Khulafau Ar-Rasyidun penerus perjuangan Nabi Muhammad 
SAW 
Peserta didik dituntut dalam materi ini untuk memahami sejarah 
perjuangan dan kepribadian Al-Khulafau Ar-Rasyidun, begitu 
juga tentang strategi dakwah mereka. 
8) Hidup jadi lebih damai dengan ikhlas, sabar dan pemaaf 
Peserta didik dituntut dalam materi ini untuk memahami makna 
dan menampilkan perilaku ikhlas, sabar dan pemaaf sesuai 
dengan QS. An-Nisa/44:146, QS. Al-Baqarah/2:153, dan QS. 
Ali Imran/3:134 serta hadis terkait.  
c. Select method, media and materials 
Potensi peserta didik sudah diketahui melalui tahap analyze learner, 
begitu juga tujuan pembelajarannya sudah diketahui; maka langkah 
selanjutnya adalah menentukan suatu jembatan yang dapat 
digunakan untuk menghantarkan peserta didik kepada tujuan tadi.  
Untuk penelitian ini, jembatan tersebut berupa media penilaian yang 
berupa produk web-based assessment.  



































d. Utilize media and materials 
Pada tahap ini telah dilakukan peninjauan dan persiapan media 
penilaian web-based assessment. Berikut adalah hasil media 
penilaian web-based assessment tersebut; 
1) Beranda 
Tampilan desain dari web-based assessment ini secara 
keseluruhan sebenarnya mengikuti pola yang sudah disediakan 
oleh google sites itu sendiri. Google sites sudah menyediakan 
fitur beraneka ragam, misalnya ‘sisipan’ dimana telah tertera di 
dalamnya beberapa hal berupa kotak teks, gambar, sematkan, 
tata letak dan lain sebagainya.  
Untuk beranda, google sites menyediakan beberapa variasi 
dalam tampilan header, berupa sampul, spanduk besar, spanduk 
dan khusus judul. Begitu juga dengan background dari header 
itu sendiri, pengguna dapat menggantinya dengan gambar yang 
telah disediakan sendiri oleh google sites atau memilih gambar 



















































Header dari Web-Based Assessment 
 
Tampilan beranda terdiri dari judul halaman di sebelah kiri 
atas, web-based assessment; beranda, tentang kami dan petunjuk 
penggunaan di sebelah kiri atas. Kemudian tidak hanya sampai 
di situ, beranda web-based assessment ini juga menampilkan 
fitur penilaian yang mana memang tujuan dari pembuatannya. 


















































Beranda Web-Based Assessment 
 
Fitur penilaian dalam web-based assessment terdiri dari 
beberapa hal berikut ini; 
a) Kisi-kisi 
Pada halaman ini ditampilkan kisi-kisi penilaian dimana di 
dalam kisi-kisi tersebut disajikan materi, kompetensi dasar, 
sampai pada indikator.  
b) Penilaian aspek spiritual (KI 1) 
Pada halaman ini ditampilkan draft-draft penilaian aspek 
spiritual yang telah disusun sebelumnya berdasarkan 
indikator. 
c) Penilaian aspek sosial (KI II) 
Pada halaman ini menyajikan draft yang dapat digunakan 
untuk memantau perkembangan sosial peserta didik. Tentu 



































saja, draft tersebut dalam pembuatannya disesuaikan dengan 
indikator yang telah ada.  
d) Penilaian aspek pengetahuan (KI III) 
Halaman ini berisi latihan soal yang mewakili penilaian 
aspek pengetahuan dan dapat digunakan untuk 
mengevaluasi aspek pengetahuan peserta didik. 
e) Penilaian aspek keterampilan (KI IV) 
Halaman ini berisi draft yang dapat digunakan untuk 
mengevaluasi aspek ‘keterampilan’ peserta didik. 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa draft 
tersebut juga dibuat berdasarkan indikator yang telah ada.  
f) Daftar nilai  
Halaman ini menampilkan daftar nilai dari peserta didik itu 
sendiri setelah guru melakukan proses penilaian terhadap 
peserta didik. Daftar nilai ini bekerja secara otomatis, 
artinya setelah guru melakukan proses penilaian maka 
halaman daftar nilai ini akan langsung menampilkan 
hasilnya.  
2) Tentang kami 
Produk web-based assessment ini juga dilengkapi dengan 
fitur ‘Tentang Kami’; maksudnya adalah untuk memberikan 
keterangan-keterangan terkait hal-hal apa saja yang ada dan 
disediakan di dalam web-based assessment.  











































Tentang Kami dari Web-Based Assessment 
 
3) Petunjuk penggunaan 
Maksud dari halaman ‘Petunjuk Penggunaan’ ini adalah 
untuk memberikan kemudahan bagi pengguna yang dalam hal 
ini adalah guru untuk memahami bagaimana cara menggunakan 
produk web-based assessment ini.  
Dengan demikian, pengguna dalam hal ini bisa langsung 
membaca halaman ‘Petunjuk Penggunaan’ untuk 
mengoperasikan situs penilaian online berupa web-based 

















































Petunjuk Penggunaan Web-Based Assessment 
 
4) Navigasi dan daftar materi 
Web-based assessment menyediakan perangkat navigasi 
dimana pengguna dapat melakukan penjelajahan sesuai dengan 
apa yang dikehendakinya. Selain itu, situs penilaian online ini 
juga memberikan daftar materi yang dapat mempermudah 



















































Navigasi dan daftar materi Web-Based Assessment 
 
e. Require learner participation 
Pada tahap ini, peserta didik SMP Al-Hikmah Surabaya dilibatkan 
secara penuh untuk menggunakan produk web-based assessment. 
Untuk memenuhi ini, proses pembelajaran dilakukan di ruang 
laboratorium komputer dimana peserta didik dapat secara langsung 
mengakses web-based assessment.  
Akan tetapi sebelum itu, tentu peneliti terlebih dahulu mengadakan 
pelatihan kepada guru-guru yang bersangkutan sebelum mereka 
terjun dan melibatkan peserta didik. Pelatihan ini dimaksudkan 
adalah untuk memberikan pemahaman yang baik kepada guru 
bagaimana mengoperasikan web-based assessment ini.  



































Selanjutnya, hasil dari keterlibatan peserta didik dalam penggunaan 
web-based assessment ini akan dipaparkan pada pembahasan 
selanjutnya.  
f. Evaluation and revise 
Terkait evaluasi dan revisi ini akan dipaparkan pada pembahasan 
selanjutnya, yaitu terkait validasi, uji coba kelompok kecil dan uji 
coba lapangan. 
  
4. Validasi  
Setelah produk web-based assessment ini selesai dan rampung maka 
langkah selanjutnya melakukan validasi kepada dua ahli (expert 
judgment), yaitu ahli materi pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dan ahli media. Untuk ahli materi pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
peneliti memilih Dr. Sihabuddin, M.Pd.I, MM selaku validator, dan 
untuk ahli media peneliti memilih Mokhamad Syaifudin sebagai 
validator.  
Data yang diperoleh dari hasil validasi ahli materi dan ahli media 
berupa data kuantitatif sekaligus kualitatif. Data tersebut berisikan skala 
satu sampai lima sebagai data kuantitatif, beserta kritik dan saran sebagai 
data kualitatif. Hasil data dari expert judgment ini kemudian digunakan 
untuk perbaikan produk web-based assessment agar lebih baik dan 
sempurna.  



































Untuk lebih jelasnya maka penilaian dari dua expert judgment ini 
akan diulas sebagaimana berikut ini; 
a. Validasi materi 
Validasi materi ini mengikuti beberapa indikator yang telah 
disusun sebelumnya berupa angket dan juga sudah divalidasi oleh 
ahli yang dalam hal ini adalah pembimbing penelitian. Indikator-
indikator berkisar tentang masalah penilaian sebab penelitian ini 
memang fokus pada penilaian terhadap peserta didik itu sendiri.  
Validasi materi dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) 
pada kolom sesuai dengan penilaian validator. Kolom-kolom 
tersebut disimbolkan dengan SB (Sangat Baik) skor 5, B (Baik) skor 
4, C (Cukup) skor 3, K (Kurang) skor 2, SK (Sangat Kurang) skor 1.  
Ada lima butir indikator dalam angket validasi materi ini. 
Berikut akan dipaparkan butir indikator tersebut beserta tanggapan 
dari expert judgment; 
1) Kesesuaian teknik, bentuk, dan instrumen penilaian dengan 
indikator kompetensi 
Dalam merancang penilaian tentu Kompetensi Dasar harus 
diturunkan terlebih dahulu menjadi butir-butir indikator yang 
sekiranya sesuai dengan peserta didik. Setelah itu, untuk 
mengukur pencapaian terhadap butir-butir indikator tersebut 
perlu pemilihan teknik, bentuk dan instrumen penilaian yang 
tepat; dan untuk ini expert judgment memberikan skor 4 (Baik).  



































Tentu skor 4 ini juga sudah melalui beberapa tahap revisi, 
dimana teknik penilaian yang tersaji tidak didukung oleh 
instrumen dan rubrik penilaian yang tepat. Begitu juga dengan 
indikatornya, terlalu jauh dengan Kompetensi Dasar yang tertera 
sehingga perlu beberapa perbaikan agar supaya lebih spesifik 
dan jelas target pencapaian peserta didik.  
2) Kesesuaian isi materi dengan Kompetensi Dasar (KD) dan 
indikator  
Sebenarnya fokus dari butir indikator ini adalah indikator itu 
sendiri. Dimana indikator yang telah disusun hasil turunan dari 
Kompetensi Dasar haruslah sesuai dan pas, tidak boleh terlalu 
luas cakupannya. Dengan demikian, butir indikator kedua dari 
angket ini memiliki keterkaitan dengan butir angket nomor satu, 
dan karenanya expert judgment memberikan skor 5 (Sangat 
Baik) karena di butir indikator sebelumnya sudah dipastikan dan 
dikoreksi.  
3) Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kaidah bahasa yang 
benar, baik dan komunikatif 
Butir indikator ini menyoroti penggunaan bahasa yang 
digunakan dalam web-based assessment; tidak hanya bahasa 
yang digunakan dalam indikator pencapaian peserta didik, 
melainkan juga terkait soal-soal yang ditampilkan sampai pada 
bahasa instruksi yang biasanya terdapat dalam rubrik penilaian.  



































Expert judgment memberikan skor 4 (Baik) untuk butir indikator 
ini dimana sebelumnya juga sudah melalui beberapa tahap 
revisi. Ada beberapa bahasa dalam soal-soal yang digunakan 
untuk mengukur aspek pengetahuan peserta didik masih kurang 
komunikatif atau masih terlalu susah untuk dipahami. Selain itu 
ada beberapa istilah teknis dalam rubrik penilaian yang masih 
kurang tepat dan perlu diperbaiki.  
4) Cakupan (keluasan dan kedalaman isi materi) 
Maksud dari cakupan ini adalah materi penilaian yang terdapat 
dalam web-based assessment memiliki keluasan dan kedalaman 
materi yang sesuai dengan materi itu sendiri. Ada materi 
penilaian yang standar dalam artian semua peserta didik dapat 
mengerjakannya, akan tetapi ada juga materi penilaian yang 
tingkatannya lebih tinggi sehingga memerlukan analisa dari 
peserta didik; dengan demikian produk web-based assessment 
ini mencoba untuk mengeksplor tingkat pengetahuan 
sebagaimana yang tertera dalam taksonomi Bloom, tidak hanya 
sampai C2 namun juga bisa sampai C3, C4 bahkan C5. Expert 
judgment memberikan skor 4 (Baik) untuk butir indikator ini.  
5) Kejelasan petunjuk pengerjaan tugas/soal 
Butir indikator ini berkaitan dengan butir indikator nomor tiga 
yaitu tentang aspek bahasa yang benar, baik dan komunikatif. 
Artinya, di dalam produk web-based assessment ini segala 



































macam instruksi atau perintah baik itu untuk guru atau peserta 
didik tertera dengan jelas dan tidak multi tafsir, langsung 
memahami ke arah mana maksud dari perintah yang disajikan. 
Oleh karena itu, pada poin ini expert judgment memberikan skor 
5 (Sangat Baik).  
Tabel 4.8 
Validasi Ahli Materi 
No Butir Penilaian Skor 
1 Kesesuaian teknik, bentuk, dan instrumen penilaian 
dengan indikator kompetensi 
4 
2 Kesesuaian isi materi dengan Kompetensi Dasar 
(KD) dan indikator 
5 
3 Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kaidah 
bahasa yang benar, baik dan komunikatif 
4 
4 Cakupan (Keluasan dan kedalaman isi materi) 4 
5 Kejelasan petunjuk pengerjaan tugas/soal 5 
Jumlah 22 
 
Berdasarkan deskripsi penilaian dari validator terhadap isi web-
based assessment maka selanjutnya akan disajikan prosentase terkait 






P  : Prosentase 
X : Jumlah skor jawaban responden 
X1 : Jumlah skor ideal 
Angket validasi materi ini memuat 5 butir pertanyaan dengan 
rentang skor 1 sampai dengan 5, yang dengan demikian skor 



































idealnya adalah jumlah butir pertanyaan yaitu 5 dikali dengan skor 
maksimal yaitu 5, dan jumlahnya adalah 25. 
Maka hasil dari validasi materi untuk pengembangan web-based 




× 100 = 88% 
Terakhir, apabila prosentase tersebut dibandingkan dengan 
pedoman interpretasi hasil yang disebutkan oleh Arikunto, maka 
materi web-based assessment ini berada pada kualifikasi valid.  
Revisi ahli materi 
Berdasarkan pemaparan di atas maka berikut akan ditampilkan 
beberapa revisi dari validator ahli materi; 
1) Teknik penilaian yang tersaji perlu didukung oleh instrumen dan 
rubrik penilaian yang tepat 
2) Indikator terlalu jauh dengan Kompetensi Dasar yang tertera 
sehingga perlu dispesifikkan lagi 
3) Bahasa dalam beberapa nomor soal masih kurang komunikatif 
atau masih terlalu susah untuk dipahami 
4) Terdapat beberapa istilah teknis dalam rubrik penilaian yang 
masih kurang tepat dan perlu diperbaiki. (Revisi I) 
b. Validasi media 
Sebagaimana validasi materi, validasi media juga mengikuti 
beberapa indikator berbentuk angket yang sebelumnya juga telah 
divalidasi oleh expert judgment.  



































Angket untuk validasi media ini memuat 12 butir pertanyaan, 
dan validator dapat memberikan tanggapan dengan memberikan 
tanda cek (√) pada kolom sesuai dengan penilaiannya. Kolom-kolom 
tersebut disimbolkan dengan SB (Sangat Baik) skor 5, B (Baik) skor 
4, C (Cukup) skor 3, K (Kurang) skor 2, SK (Sangat Kurang) skor 1. 
Berikut akan dipaparkan butir-butir indikator tersebut beserta 
tanggapan dari expert judgment; 
1) Navigation 
a) Kejelasan tombol navigasi (icon) yang disajikan dalam 
media web-based assessment 
Maksud dari kejelasan tombol navigasi (icon) ini adalah 
simbol-simbol yang terdapat dalam produk web-based 
assessment ini tidak menimbulkan multi tafsir dan langsung 
menggiring pengguna untuk memahami maksudnya. Akan 
tetapi expert judgment memberikan tanggapan bahwa 
tombol-tombol navigasi di dalam produk web-based 
assessment ini diwakili dengan singkatan, semisal ‘P.KI 1’, 
‘P.KI 2’, dan seterusnya. Berdasarkan pertimbangan itu, 
expert judgment memberikan skor 2 (Kurang). 
Akan tetapi, perlu peniliti memberikan tanggapan bahwa 
penulisan singkatan seperti itu bukanlah hal yang memang 
disengaja. Hal itu dilakukan untuk menjaga keseimbangan 
tampilan tata letak yang sudah disediakan oleh google sites 



































itu sendiri. Apabila tidak disingkat, tampilan beranda web-
based assessment ini akan sedikit berantakan dan kurang 
estetik dan terlihat kurang menarik. Sebenarnya peniliti 
sudah menyiasati itu, dengan memberikan keterangan pada 
halaman ‘Tentang Kami’ dimana di dalamnya dijelaskan 
masing-masing symbol dan bahkan sampai pada singkatan-
singkatan tersebut. 
b) Kejelasan petunjuk penggunaan media web-based 
assessment 
Petunjuk penggunaan sudah ada halamannya sendiri dalam 
produk web-based assessment ini; dengan demikian 
pengguna dapat membacanya apabila masih belum paham 
bagaimana teknik mengoperasikan web-based assessment.  
Expert judgment memberikan komentar bahwa ‘Petunjuk 
Penggunaan’ dalam web-based assessment ini kurang 
menggunakan bahasa yang sederhana; selain itu expert 
judgment memberikan saran untuk menghindari istilah-
istilah teknis semisal ‘navbar’ dan semacamnya. 
Berdasarkan pertimbangan ini expert judgment memberikan 
skor 2 (Kurang). 
c) Kemudahan untuk keluar dan/atau masuk kembali ke dalam 
salah satu halaman media web-based assessment 



































Maksud dari pernyataan ini adalah web-based assessment 
ini memberikan akses yang penuh untuk masuk ke halaman 
mana saja dalam waktu dan halaman tertentu. Artinya 
pengguna dapat langsung pergi ke suatu halaman dengan 
mudah tanpa harus menekan tombol back.  
Expert judgment memberikan komentar terkait poin ini 
untuk memastikan produk web-based assessment ini bisa 
dioperasikan lintas browser, artinya tidak hanya google 
chrome misalnya melainkan juga bisa fire fox dan lain 
sebagainya. Selain itu, expert judgment juga memberikan 
saran untuk memfungsikan semua link yang ada di dalam 
produk web-based assessment, sebab link-link yang 
berfungsi hanya pada link yang berkaitan dengan kelas VII 
semester II saja.  
Berdasarkan pertimbangan ini, expert judgment kemudian 
memberikan skor 3 (Cukup).  
2) Visual design element  
a) Tampilan media web-based assessment tampak simpel dan 
menarik 
Tampilan media web-based assessment memang mengikuti 
pola sederhana yang sudah disediakan oleh google sites. 
Akan tetapi peneliti memberikan beberapa modifikasi tata 
letak sehingga kelihatan rapi dan sederhana. Expert 



































judgment memberikan skor maksimal, yaitu 5 (Sangat 
Baik). 
b) Ketepatan pemilihan dan kombinasi warna background dan 
font pada tampilan media web-based assessment 
Sama halnya dengan tampilan, warna dan font pada yang 
disajikan dalam web-based assessment ini tidak bisa lagi 
dimodifikasi, murni dari google sites itu sendiri. Namun 
meski demikian tidak membatasi web-based assessment ini 
untuk menampilkan keserasian warna dan tidak mencolok. 
Expert judgment juga memberikan skor maksimal, yaitu 5 
(Sangat Baik).  
c) Ketepatan pemilihan jenis dan ukuran font 
Google sites hanya membatasi ukuran font pada beberapa 
kategori, antara lain; Judul Besar, Judul, Sub Judul, dan 
Teks. Dengan demikian, memang ini merupakan kendala 
untuk mengeksplor tampilan yang lebih menarik. Expert 
judgment memberikan skor 4 (Baik).  
d) Ketepatan pemilihan gambar yang digunakan sebagai 
ilustrasi 
Keseluruhan gambar ilustrasi yang digunakan dalam web-
based assessment ini adalah gambar yang bersumber dari 
freepik.com dan pexels.com dimana gambar-gambar yang 
tersedia di dalamnya dapat diunduh secara gratis, dan tentu 



































kualitas gambarnya bagus. Expert judgment memberikan 
skor 4 (Baik). 
e) Tampilan icon tampak konsisten 
Icon yang digunakan dalam web-based assessment tidak 
berubah-berubah dari halaman satu ke halaman lainnya. 
Icon untuk mewakili link tertentu misalnya akan terus 
demikian gambarnya meski dibuka di halaman-halaman 
lainnya. Expert judgment memberikan skor 4 (Baik). 
f) Tata letak fitur-fitur (icon) di dalam media web-based 
assessment tertata dengan baik 
Pernyataan ini sebenarnya ada hubungannya dengan 
pernyataan visual design element poin pertama terkait 
tampilan simpel dan menarik. Sebagaimana dijelaskan 
bahwa memang web-based assessment ini mengikuti pola 
yang sudah disediakan oleh google sites, namun hal 
demikian tidak menjadi halangan tata letak yang 
ditampilkan menjadi tidak menarik. Expert judgment 
memberikan skor 5 (Sangat Baik).  
3) Perceived usefulness 
a) Fleksibilitas penggunaan media web-based assessment 
Maksud dari pernyataan ini adalah media web-based 
assessment dapat digunakan di mana saja dan kapan saja; 
dengan kata lain guru selaku pengguna web-based 



































assessment ini bisa melakukan penilaian tidak di dalam 
kelas. Bahkan media penilaian online ini juga dapat diakses 
melalui handphone yang dengannya mempermudah guru 
dalam melakukan proses penilaian. Expert judgment 
memberikan skor 5 (Sangat Baik). 
b) Media web-based assessment memberikan kemudahan 
dalam melakukan evaluasi terhadap peserta didik 
Harapan dari hadirnya produk web-based assessment ini 
adalah mempermudah guru dalam melakukan proses 
penilaian terhadap peserta didik, terkhusus dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Transformasi penilaian 
manual atau tradisional yang masih berbasis kertas menjadi 
penilaian online melalui web-based assessment ini memang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas penilaian itu sendiri 
dan menghadirkan keefektifan dan efisien. Expert judgment 
memberikan skor 3 (Cukup).  
c) Media web-based assessment dapat membantu dalam 
meningkatkan akurasi evaluasi terhadap capaian peserta 
didik 
Hadirnya penilaian online melalui web-based assessment ini 
proses penilaian terhadap peserta didik benar-benar 
dikerjakan dengan seksama, artinya capaian yang hendak 
dicapai benar-benar tepat instrumen penilaiannya sehingga 



































aktivitas penilaian tadi akurat dalam memantau 
perkembangan capaian kompetensi peserta didik. Expert 
judgment memberikan skor 3 (Cukup). 
Tabel 4.9 
Validasi Ahli Media 
No Butir Penilaian Skor 
Navigation  
1 Kejelasan tombol navigasi (icon) yang disajikan 
dalam media web-based assessment 
2 
2 Kejelasan petunjuk penggunaan media web-based 
assessment 
2 
3 Kemudahan untuk keluar dan/atau masuk kembali ke 
dalam salah satu halaman media web-based 
assessment 
3 
Visual design element 
1 Tampilan media web-based assessment tampak 
simpel dan menarik 
5 
2 Ketepatan pemilihan dan kombinasi warna 
background dan font pada tampilan media web-based 
assessment 
5 
3 Ketepatan pemilihan jenis dan ukuran font 4 
4 Ketepatan pemilihan gambar yang digunakan sebagai 
ilustrasi 
4 
5 Tampilan icon tampak konsisten 4 
6 Tata letak fitur-fitur (icon) di dalam media web-
based assessment tertata dengan baik  
5 
Perceived usefulness 
1 Fleksibilitas penggunaan media web-based 
assessment 
5 
2 Media web-based assessment memberikan 
kemudahan dalam melakukan evaluasi terhadap 
peserta didik 
3 
3 Media web-based assessment dapat membantu dalam 





Berdasarkan deskripsi penilaian dari validator terhadap desain 
media web-based assessment maka selanjutnya akan disajikan 










































P  : Prosentase 
X : Jumlah skor jawaban responden 
X1 : Jumlah skor ideal 
Angket validasi materi ini memuat 12 butir pertanyaan dengan 
rentang skor 1 sampai dengan 5, yang dengan demikian skor 
idealnya adalah jumlah butir pertanyaan yaitu 12 dikali dengan skor 
maksimal yaitu 5, dan jumlahnya adalah 60. 
Maka hasil dari validasi materi untuk pengembangan web-based 




× 100 = 75% 
Terakhir, apabila prosentase tersebut dibandingkan dengan 
pedoman interpretasi hasil yang disebutkan oleh Arikunto, maka 
materi web-based assessment ini berada pada kualifikasi cukup 
valid. 
Revisi ahli media  
Berdasarkan pemaparan di atas maka berikut akan ditampilkan 
beberapa revisi dari validator ahli media; 



































1) Tombol-tombol navigasi di dalam produk web-based assessment 
ini diwakili dengan singkatan, semisal ‘P. KI 1’, ‘P. KI 2’, 
sebaiknya ditulis lengkap 
2) ‘Petunjuk Penggunaan’ dalam web-based assessment ini kurang 
menggunakan bahasa yang sederhana; artinya disarankan untuk 
menghindari istilah-istilah teknis semisal ‘navbar’ dan 
semacamnya 
3) Untuk dapat dipastikan produk web-based assessment ini bisa 
dioperasikan lintas browser, artinya tidak hanya google chrome 
misalnya melainkan juga bisa fire fox dan lain sebagainya. 
(Revisi II) 
 
5. Penyajian Data Hasil Uji Coba 
a. Uji coba kelompok kecil 
Uji coba kelompok kecil ini dilakukan kepada 3 guru pengajar 
kelas VII A, VII B dan kelas VII D SMP Al-Hikmah Surabaya. Data 
hasil coba dihimpun melalui angket. 
1) Penyajian data 
Data hasil coba kelompok kecil ini dimana data tersebut 
dihimpun melalui angket respon guru terhadap web-based 
assessment. Angket ini memuat 15 butir penilaian dengan skor 
maksimal adalah 4 dan skor minimal 1. Berikut paparan data 



































angket hasil respon guru terhadap penggunaan web-based 
assessment di SMP Al-Hikmah Surabaya; 
Tabel 4.10 











1 2 3 
1 Efektivitas a. Konten penilaian 
yang disajikan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran 
4 3 3 10 3.33 83 
b. Konten penilaian 
yang disajikan sesuai 
dengan karakteristik 
peserta didik 
3 3 4 10 3.33 83 




4 3 3 10 3.33 83 




4 3 4 11 3.67 92 
3 Mutu teknis, 
ease of use 
dan nafigasi 




4 3 4 11 3.67 92 





4 3 3 10 3.33 83 




4 3 4 11 3.67 92 
d. Saya mudah 
memahami tombol-
tombol navigasi yang 
terdapat dalam produk 
web-based assessment 
4 3 4 11 3.67 92 






































a. Tampak simple tidak 
membingungkan 4 4 4 12 4.00 100 
b. Saya merasa nyaman 
dengan kombinasi 
warna pada tampilan 
produk web-based 
assessment  
4 4 4 12 4.00 100 
c. Jenis font dan 
ukurannya terasa pas 
dan tepat 
4 3 4 11 3.67 92 




3 3 3 9 3.00 75 
5 Perceived 
usefulness 






3 4 4 11 3.67 92 





capaian peserta didik 
3 3 3 9 3.00 75 




tugas lainnya sebagai 
guru 
4 3 4 11 3.67 92 
Rata-rata Prosentase Keseluruhan 88 
 
Berdasarkan data yang terhimpun melalui angket terhadap 
respon guru uji coba kelompok kecil ini maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa nilai rata-rata prosentase respon guru 
terhadap web-based assessment ini adalah 88%. Berdasarkan 



































koefisien tingkat pencapaian, maka nilai respon guru berada 
pada kualitas “sangat baik”. 
Meski tingkat koefisien yang ditunjukkan adalah “sangat 
baik” dan tidak mensyaratkan adanya revisi, akan tetapi tiga 
responden dari SMP Al-Hikmah Surabaya ini memberikan 
beberapa catatan yang perlu diperhatikan.  
2) Revisi produk pengembangan 
Berikut adalah catatan dari responden guru SMP Al-
Hikmah Surabaya, dimana dapat dijadikan bahan perbaikan 
terhadap produk web-based assessment; 
a) Alamat laman lebih disederhanakan untuk mempercepat 
akses 
b) Soal-soal yang ada di dalamnya lebih ditekankan kembali 
melalui penalaran dan soal-soal HOTS 
c) Sebaiknya ada materi atau rangkuman yang bisa dibaca di 
dalam web-based assessment. (Revisi III) 
b. Hasil uji coba produk pengembangan 
Uji coba produk pengembangan ini dilakukan di dua sekolah 
yang sama sekali berbeda; antara lain SMP Negeri 1 Surabaya 
dengan 3 responden dan SMP Negeri 1 Lenteng Sumenep Madura 
dengan 2 responden. 
SMP Negeri 1 Surabaya 
1) Penyajian data 



































Berikut adalah data hasil respon 3 guru terhadap 
penggunaan web-based assessment di SMP Negeri 1 Surabaya; 
Tabel 4.11 











1 2 3 
1 Efektivitas a. Konten penilaian 
yang disajikan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 4 12 4.00 100 
b. Konten penilaian 
yang disajikan sesuai 
dengan karakteristik 
peserta didik 
4 4 4 12 4.00 100 




4 4 4 12 4.00 100 




3 4 4 11 3.67 92 
3 Mutu teknis, 
ease of use 
dan nafigasi 




3 3 3 9 3.00 75 





3 3 3 9 3.00 75 




3 3 3 9 3.00 75 
d. Saya mudah 
memahami tombol-
tombol navigasi yang 
terdapat dalam produk 
web-based assessment 
3 3 3 9 3.00 75 






































a. Tampak simple tidak 
membingungkan 3 4 4 11 3.67 92 
b. Saya merasa nyaman 
dengan kombinasi 
warna pada tampilan 
produk web-based 
assessment  
4 4 4 12 4.00 100 
c. Jenis font dan 
ukurannya terasa pas 
dan tepat 
4 4 4 12 4.00 100 




4 4 4 12 4.00 100 
5 Perceived 
usefulness 






4 4 4 12 4.00 100 





capaian peserta didik 
4 4 4 12 4.00 100 




tugas lainnya sebagai 
guru 
4 4 4 12 4.00 100 
Rata-rata Prosentase Keseluruhan 92 
 
Berdasarkan data yang terhimpun melalui angket terhadap 
respon guru uji coba produk pengembangan ini maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa nilai rata-rata prosentase respon guru 
terhadap web-based assessment ini adalah 92%. Berdasarkan 



































koefisien tingkat pencapaian, maka nilai respon guru berada 
pada kualitas “sangat baik”. 
Meski tingkat koefisien yang ditunjukkan adalah “sangat 
baik” dan tidak mensyaratkan adanya revisi, akan tetapi tiga 
responden dari SMP Negeri 1 Surabaya ini memberikan catatan 
yang perlu diperhatikan.  
2) Revisi produk pengembangan 
Catatan dari guru SMP Negeri 1 Surabaya ini adalah 
“Penggunaan web-based assessment dalam pembelajaran PAI 
sangat membantu kami sebagai guru dalam proses pembelajaran 
di kelas. Tampilan sangat menarik. Semoga ke depannya, fitur 
tambahan dapat dikembangkan lebih banyak lagi. Sebagai 
contoh, adanya tampilan nomor soal dalam sebuah tabel, dapat 
menyimpan data secara otomatis dan berkala saat mengerjakan 
latihan soal.” 
 
SMP Negeri 1 Lenteng Sumenep 
1) Penyajian data 
Berikut adalah data hasil respon 2 guru terhadap 




















































1 Efektivitas a. Konten penilaian 
yang disajikan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 8 4.00 100 
b. Konten penilaian 
yang disajikan sesuai 
dengan karakteristik 
peserta didik 
3 4 7 3.50 88 




4 4 8 4.00 100 




3 3 6 3.00 75 
3 Mutu teknis, 
ease of use 
dan nafigasi 




3 3 6 3.00 75 





3 3 6 3.00 75 




3 3 6 3.00 75 
d. Saya mudah 
memahami tombol-
tombol navigasi yang 
terdapat dalam produk 
web-based assessment 




a. Tampak simple tidak 
membingungkan 4 4 8 4.00 100 



































b. Saya merasa nyaman 
dengan kombinasi 
warna pada tampilan 
produk web-based 
assessment  
3 4 7 3.50 88 
c. Jenis font dan 
ukurannya terasa pas 
dan tepat 
3 4 7 3.50 88 




3 4 7 3.50 88 
5 Perceived 
usefulness 






3 4 7 3.50 88 





capaian peserta didik 
3 4 7 3.50 88 




tugas lainnya sebagai 
guru 
3 4 7 3.50 88 
Rata-rata Prosentase Keseluruhan 86 
 
Berdasarkan data yang terhimpun melalui angket terhadap 
respon guru uji coba produk pengembangan ini maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa nilai rata-rata prosentase respon guru 
terhadap web-based assessment ini adalah 86%. Berdasarkan 
koefisien tingkat pencapaian, maka nilai respon guru berada 
pada kualitas “sangat baik”. 



































Maka dengan demikian, sesuai kualifikasi yang telah 
ditentukan maka berdasarkan respon guru SMP Negeri 1 
Lenteng Sumenep ini produk web-based assessment tidak 
memerlukan adanya revisi.  
 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
   
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil penelitian tentang desain pengembangan web-based assessment 
Sesuai dengan metode penelitian, tahap pengembangan penelitian ini 
mengikuti pola penelitian dan pengembangan (R&D) Borg & Gall 
sebagaimana diadopsi oleh Sugiyono. Diawali dengan pencarian potensi 
dan masalah dimana potensi dalam hal ini yang ditawarkan adalah berupa 
produk web-based assessment yang diharapkan mampu memberikan 
fleksibilitas dan kemudahan,1 untuk praktik penilaian terhadap peserta 
didik.  
Kemudian dilanjutkan dengan mengumpulkan informasi berupa 
bahan-bahan yang diperlukan untuk merancang dan mendesain web-
based assessment ini. Untuk tahap ini lebih kepada pengumpulan isi dari 
web-based assessment itu sendiri yang meliputi materi penilaian, mulai 
dari KI (Kompetensi Inti) yang dipilih, KD (Kompetensi Dasar) sampai 
pada pembuatan indikator, dan seterusnya.  
Hal yang paling penting dalam tahap penilitian dan pengembangan 
ini adalah ketika memasuki tahap desain produk. Peniliti harus membuat 
produk yang tahapan pembuatannya juga harus mengikuti suatu pola 
yang sudah diakui; terkait ini peniliti mengikuti model desain produk 
                                                 
1 Zangyuan Own, “The Application of An Adaptive Web-Based Learning Environment on 
Oxidation-Reduction Reaction”, International Journal of Science and Mathematics Education, 
(Taiwan: National Science Council, 2006), 4:73-96. 



































yang biasa disebut dengan model ASSURE (Analyze learners, State 
objectives, Select method, media and materials, Utilize media and 
materials, Require learner participation, Evaluation dan revise). 
Sampai pada akhirnya, pada tahapan utilize media and materials 
peneliti dapat merampungkan desain produk ini. Hasilnya sesuai dengan 
pembahasan sebelumnya, yaitu beranda yang terdiri dari kisi-kisi, 
penilaian aspek spiritual, aspek sosial, aspek pengetahuan, keterampilan, 
daftar nilai; kemudian juga tentang kami; petunjuk penggunaan; navigasi 
dan daftar materi, dan lain sebagainya.  
Sedangkan untuk tahap evaluation dan revise terdiri dari validasi, uji 
coba kelompok kecil dan uji coba produk pengembangan. Tahapan 
validasi masih terdiri dari dua tahap validasi, yaitu validasi ahli isi atau 
materi yang hasil akhirnya adalah 88% (valid) dan dapat digunakan; dan 
validasi ahli media dengan hasil akhir yaitu 75% (cukup valid) dan dapat 
digunakan dengan catatan revisi sebagaimana telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya.  
Tahap evaluasi selanjutnya adalah uji coba kelompok kecil dimana 
peneliti mengambil SMP Al-Hikmah Surabaya sebagai tempat penelitian, 
dan uji coba produk pengembangan yang mengambil tempat di SMP 
Negeri 1 Surabaya dan SMP Negeri 1 Lenteng Sumenep. Terkait evaluasi 
ini, pembahasannya akan dipaparkan pada poin selanjutnya, yaitu pada 
bahasan respon guru terhadap produk web-based assessment.  
 



































2. Hasil penelitian tentang pelaksanaan web-based assessment 
Pelaksanaan web-based assessment untuk pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam sebenarnya tidaklah terlalu rumit. Rencana awal untuk 
pelaksanaan web-based assessment ini adalah mengikuti pola yang sudah 
biasa guru lakukan pada saat proses pembelajaran; dengan kata lain 
produk web-based assessment merupakan media penilaian yang fleksibel 
tanpa mengganggu tahapan yang telah ditetapkan oleh guru sebelumnya. 
Akan tetapi setelah dicoba untuk dikenalkan kepada masing-masing 
guru yang menjadi responden penelitian ini, respon awal mereka adalah 
penasaran sekaligus tidak paham. Mereka penasaran dengan tawaran 
produk ini yang memberikan kemudahan dalam pelaksanaan penilaian 
sekaligus pelaporannya; namun mereka juga tidak dapat memahami 
bagaimana maksud dari media web-based assessment ini, guru-guru 
sering mengaburkan media ini dengan media pembelajaran. Padahal 
sejatinya produk ini (web-based assessment) adalah media penilaian dan 
bukan media pembelajaran yang biasa digunakan untuk menunjang 
aktivitas atau kegiatan memahamkan peserta didik. 
Oleh karenanya, untuk memahamkan guru terkait produk web-based 
assessment ini peneliti mengadakan pelatihan terlebih dahulu sebelum 
dipraktikkan di dalam proses pembelajaran yang sesungguhnya. 
Pelatihan kepada masing-masing guru di setiap lembaga terasa berbeda; 
di SMP Al-Hikmah Surabaya misalnya, guru sudah sangat memahami 
bagaimana maksud peneliti tentang alat penilaian web-based assessment 



































ini. Akan tetapi guru di Al-Hikmah ini menganggap bahwa web-based 
assessment hanyalah websites yang berisi soal-soal saja tanpa ada 
penilaian lainnya yang dengan demikian peneliti harus meluruskan dan 
menerangkan kembali tentang produk ini.  
Selain itu yang menjadi kendala dalam pelaksanaan web-based 
assessment di SMP Al-Hikmah ini adalah susunan materi atau mata 
pelajaran di SMP Al-Hikmah yang secara mandiri berbeda dengan apa 
yang telah disusun secara umum oleh kementerian agama.  Oleh karena 
itu peneliti harus menyesuaikan materi penilaian yang termuat dalam 
web-based assessment dengan materi yang ada di SMP Al-Hikmah 
Surabaya ini.2  
Pada bagian ini akan dipaparkan berkaitan dengan transkip hasil 
penelitian dari observasi. Hasil observasi akan disajikan dalam bentuk 
narasi. 
Kegiatan observasi ini dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung dan guru beserta peserta didik menggunakan web-based 
assessment sebagai alat evaluasi. Kegiatan penelitian dilakukan tiga kali 
observasi sebab terdapat tiga sekolah yang menjadi tempat uji coba 
produk web-based assessment ini; 
Berdasarkan observasi yang dilakukan maka diperoleh data 
sebagaimana berikut; 
 
                                                 
2 Hasil observasi pelaksanaan web-based assessment pada tanggal 26 April 2019. 



































a. SMP Al-Hikmah Surabaya 
Aktivitas pembelajaran peserta didik berlangsung sepertia biasa, 
guru melakukan persiapan seperti biasanya dengan tambahan yaitu 
menyiapkan media penilaian online web-based assessment ini; 
menyiapkan dengan masuk ke link-link yang menyediakan lampiran-
lampiran penilaian sesuai dengan materi yang sedang diampu pada 
waktu itu.  
Pembelajaran di SMP Al-Hikmah Surabaya untuk mencoba 
penggunaan web-based assessment ini dilakukan di ruangan lab 
komputer, dimana peserta didik langsung berhadapan dengan 
komputer PC, dan guru hanya menggunakan handphone biasa untuk 
mengakses internet dan tersambung ke web-based assessment.3  
Kemudian guru memberikan penjelasan tentang tujuan 
pembelajaran sampai pada proses penilaian di akhir pembelajaran 
yang akan menggunakan media penilaian online menggunakan web-
based assessment. Peserta didik sangat antusias ketika 
memperhatikan penjelasan guru terkait penggunaan web-based 
assessment ini, bahkan beberapa peserta didik ada yang bertanya 
bagiamana membuat tampilan seperti di websites ketika sekilas 
ditampilkan web-based assessment.  
Selanjutnya ketika sudah sampai pada proses penilaian, peserta 
didik, hampir secara keseluruhan, sangat antusias dan terlihat senang 
                                                 
3 Hasil observasi pelaksanaan web-based assessment pada tanggal 29 April 2019. 



































ketika mengerjakan soal yang ada di dalam web-based assessment. 
Bahkan antusias peserta didik ini perlu dikendalikan oleh guru untuk 
tidak berlebihan, tetap tenang dan menjaga ketertiban kelas.  
Namun meski demikian adanya, peneliti menemukan beberapa 
poin yang dapat menjadi bahan perbaikan terhadap produk web-
based assessment itu sendiri dan perbaikan untuk pelaksanaan 
aktivitas penilaian menggunakan web-based assessment. Poin 
tersebut adalah sebagai berikut; 
1) Memakai komputer PC ternyata cukup memakan waktu pada 
saat persiapannya. Harus terlebih dahulu menunggu komputer 
hidup, dan pada waktu yang bersamaan, peserta didik lebih 
memilih untuk sibuk dengan aktivitasnya sendiri.4 Termasuk 
juga ketika hendak masuk ke link web-based assessment; 
peserta didik harus mengetik di tab browser dengan mencontoh 
link yang ditulis di papan tulis oleh guru. Tentu ini juga 
menghabiskan banyak waktu.  
2) Selama aktivitas penilaian menggunakan web-based assessment 
ini berlangsung sangat perlu kontrol dari guru. Sebab peserta 
didik ketika sudah selesai mengerjakan soal, atau ketika sudah 
tidak mengetahui jawaban dari soal yang dikerjakannya, ada 
kemungkinan peserta didik akan membuka link-link lain di 
internet.  
                                                 
4 Hasil observasil pelaksanaan web-based assessment pada tanggal 30 April 2019. 



































3) Perlu adanya komunikasi dengan pihak orang tua sebagai tindak 
lanjut dari penggunaan web-based assessment ini; sebab dalam 
teknik penilaian web-based assessment terdapat teknik penilaian 
diri sendiri yang menggiring peserta didik untuk melakukan 
refleksi terhadap dirinya sendiri. Tentu hal ini perlu didampingi 
oleh orang tua untuk membantu peserta didik melihat kualitas 
dirinya sendiri.5  
b. SMP Negeri 1 Surabaya 
Tidak jauh berbeda dengan apa yang dipraktikkan oleh SMP Al-
Hikmah Surabaya, pembelajaran di SMP Negeri 1 Surabaya pada 
saat penggunaan web-based assessment juga berjalan seperti 
biasanya. Tidak ada perubahan yang signifikan dalam penyampaian 
materi oleh guru kepada peserta didik.  
Perbedaannya dengan SMP Al-Hikmah Surabaya adalah pada 
tahap persiapan dimana di SMP Al-Hikmah Surabaya menggunakan 
perangkat PC, namun untuk SMP Negeri 1 Surabaya menggunakan 
perangkat smartphone. Ternyata dengan menggunakan smartphone 
memberikan dampak yang berarti, tidak memakan waktu; sebab 
peserta didik tidak perlu lagi mengetik di tab browser untuk masuk 
link web-based assessment. Guru tinggal mengirim link di grup 
                                                 
5 Ibid. 



































Whatsapp dan masing-masing peserta didik tinggal click link 
tersebut.6  
Pada saat dijelaskan tentang penggunaan penilaian online 
melalui web-based assessment ini, respon peserta didik antusias 
walaupun tidak seantusias peserta didik di SMP Al-Hikmah 
Surabaya. Peserta didik lebih sibuk dengan kualitas jaringannya yang 
kurang bagus dan bertanya kepada teman di sampingnya bagaimana 
cara menyelesaikannya. Suasana kelas tidak kondusif. Akan tetapi 
hal ini bukanlah masalah besar, guru dengan segera mampu 
menyelesaikannya.  
Di SMP Negeri 1 Surabaya ini pelaksanaan penilaian 
dilaksanakan dengan pola yang berbeda, setiap peserta didik boleh 
memilih satu teman diskusi untuk menyelesaikan soal-soal yang 
terdapat dalam web-based assessment. Perlu disampaikan di sini, 
bahwa soal-soal yang ditampilkan dalam web-based assessment 
adalah soal yang dibuat oleh guru dari SMP Negeri 1 Surabaya 
sendiri dan bukan dari peneliti.7 
Memang pola berbeda ini memberikan kesan ramai dan gaduh di 
dalam kelas. Akan tetapi peserta didik yang ramai dan gaduh ini 
adalah akibat dari keaktifan mereka mendiskusikan setiap butir-butir 
soal yang harus mereka jawab. Bersamaan dengan peserta didik yang 
berdiskusi itu, guru terus mengawasi dan mengontrol. 
                                                 
6 Hasil observasi pelaksanaan web-based assessment pada tanggal 2 Mei 2019.  
7 Ibid. 



































Guru SMP Negeri 1 Surabaya juga memberikan saran terkait 
web-based assessment ini agar supaya segera dilengkapi kontennya 
selengkap mungkin. Sebab menurutnya web-based assessment ini 
memberikan aktivitas berbeda dalam proses penilaian dan itu 
mempermudah guru.8 
Beberapa poin yang peniliti temukan dari hasil observasi dalam 
pelaksanaan penilaian menggunakan web-based assessment di SMP 
Negeri 1 Surabaya ini adalah sebagai berikut; 
1) Kendala yang memang selalu dikeluhkan adalah masalah 
jaringan internet. Dimana penggunaan smartphone dalam 
pelaksanaan penilaian menggunakan web-based assessment ini 
harus didukung oleh kualitas jaringan yang baik.  
2) Kendala jaringan ini memberikan dampak tambahan; yaitu 
apabila halaman latihan soal disegarkan kembali (refresh) maka 
jawaban sebelumnya yang sudah dibubuhkan akan hilang, dan 
dengan demikian peserta didik harus mengerjakannya dari awal 
lagi.9  
3) Kualitas jaringang juga selanjutnya menyebabkan salah satu 
aplikasi browser menjadi tidak support untuk membuka link 
web-based assessment ini jika diakses via smartphone, yaitu 
Mozilla Firefox; dan Google Chorme lebih support untuk masuk 
                                                 
8 Hasil observasi pelaksanaan web-based assessment pada tanggal 3 Mei 2019. 
9 Hasil observasi pelaksanaan web-based assessment pada tanggal 3 Mei 2019.  



































ke link web-based assessment ketika jaringan sedang tidak 
stabil.10 
4) Demikian juga untuk melakukan edit soal melalui smartphone 
tidak bisa leluasa sebagaimana dilakukan melalui PC.  
5) Perlu adanya komunikasi dengan pihak orang tua sebagai tindak 
lanjut dari penggunaan web-based assessment ini; sebab dalam 
teknik penilaian web-based assessment terdapat teknik penilaian 
diri sendiri yang menggiring peserta didik untuk melakukan 
refleksi terhadap dirinya sendiri. Tentu hal ini perlu didampingi 
oleh orang tua untuk membantu peserta didik melihat kualitas 
dirinya sendiri. 
c. SMP Negeri 1 Lenteng Sumenep 
Sama dengan SMP Negeri 1 Surabaya, SMP Negeri 1 Lenteng 
Sumenep juga memanfaatkan smartphone untuk mengakses web-
based assessment.  
Namun yang menjadi catatan adalah kesiapan guru terhadap 
teknologi sangat menjadi penting. Artinya, kecakapan guru dalam 
mengoperasikan teknologi, baik komputer atau smartphone adalah 
sangat menentukan dalam penggunaan web-based assessment. Salah 
satu guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Lenteng 
Sumenep, yang merupakan responden, perlu diarahkan terlebih 
                                                 
10 Hasil observasi pelaksanaan web-based assessment pada tanggal 3 Mei 2019.  



































dahulu untuk mampu mengoperasikan dan memahami maksud 
teknologi yang disajikan dalam web-based assessment.11  
Begitu juga dengan peserta didik, mereka memiliki kendala 
yang sama dengan apa yang dihadapi oleh peserta didik SMP Negeri 
1 Surabaya, yaitu terkait masalah jaringan internet. Peserta didik 
memang membawa smartphone tapi sayangnya ada beberapa peserta 
didik yang tidak mempunyai pulsa internet sehingga tidak bisa 
mengakses web-based assessment. Solusi dari ini adalah tethering 
dari peneliti.12 
3. Hasil penelitian tentang respon guru terhadap penggunaan web-based 
assessment 
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa pada penelitian ini 
telah diadakan uji coba kelompok kecil dan uji coba produk 
pengembangan, dengan rincian uji coba kelompok kecil dilakukan di 
SMP Al-Hikmah Surabaya dan uji coba produk pengembangan dilakukan 
di dua sekolah yaitu SMP Negeri 1 Surabaya dan SMP Negeri 1 Lenteng 
Sumenep.  
Berdasarkan hasil respon guru yang digali melalui angket respon 
guru setelah menggunakan web-based assessment dapat disimpulkan 
secara umum bahwa guru-guru sangat tertarik terhadap produk web-
based assessment ini. Bahkan untuk SMP Negeri 1 Surabaya dimana 
                                                 
11 Hasil observasi pelaksanaan web-based assessment pada tanggal 27 April 2019.  
12 Ibid. 



































salah satu guru meminta untuk melengkapi keseluruhan isi dari produk 
web-based assessment ini, mulai dari kelas VII sampai kelas IX.  
Sedangkan hasil dari angket uji coba kelompok kecil dimana 
respondennya adalah tiga guru SMP Al-Hikmah menunjukkan prosentase 
88% yang jika dicocokkan dengan koefisien tingkat pencapaian produk 
maka nilai respon guru berada pada kualitas ‘sangat baik’.  
Peserta didik setelah proses pembelajaran berlangsung juga ikut 
memberikan tanggapan terhadap web-based assessment ini. Menurut 
salah satu dari mereka web-based assessment ini mempunyai tampilan 
yang menarik dan unik, soal-soal yang terdapat di dalamnya juga sedikit 
lebih susah dan karenanya memberikan pengalaman baru bagi peserta 
didik. 
Kemudian uji coba produk pengembangan yang dilakukan di dua 
sekolah; dimana sekolah pertama yaitu SMP Negeri 1 Surabaya dengan 3 
responden menunjukkan hasil prosentase 92% yang jika dicocokkan 
dengan koefisien maka nilai respon guru terhadap web-based assessment 
berada pada kualitas ‘sangat baik’.  
Sebagai catatan untuk SMP Negeri 1 Surabaya ini adalah harapan 
besar dari guru untuk mengembangkan beberapa fitur yang ada di dalam 
web-based assessment; untuk diperbaiki segala kekurangan yang 
ditemukan ketika uji coba produk web-based assessment ini.  
SMP Negeri 1 Lenteng Sumenep adalah hal yang berbeda, sebab 
sekolah ini adalah sekolah yang letaknya tidak seperti dua sekolah 



































sebelumnya, SMP Negeri 1 Lenteng Sumenep adalah sekolah yang jauh 
dari kata metropolitan. Dengan demikian ada kemungkinan penggunaan 
web-based assessment akan menemukan hambatan yang berarti.  
Hasilnya pun benar adanya bahwa ketika di lapangan tidak semua 
peserta didik memiliki smartphone untuk mendukung pelaksanaan web-
based assessment ini. Demikian juga dengan guru, dimana peneliti juga 
harus berusaha keras memberikan penjelasan tentang web-based 
assessment ini.  
Meski demikian, hasil angket respon guru terhadap web-based 
assessment ini menunjukkan prosentase 86% yang jika dicocokkan 
dengan koefisien tingkat pencapaian, maka nilai respon guru terhadap 
produk ini adalah ‘sangat baik’. 
 
B. Pembahasan 
1. Pengembangan materi penilaian 
Pengembangan produk web-based assessment ini diawali dengan 
pengembangan materi penilaian itu sendiri. Produk ini bukan secara 
spesifik menjadi media pembelajaran melainkan adalah media penilaian 
yang dapat digunakan guru untuk melakukan penilaian terhadap peserta 
didik. Peserta didik tentu juga bisa menggunakan produk ini, tapi mereka 
bukanlah pengguna utama; dalam hal ini pengguna utama tetap adalah 
guru.  



































Di dalam kegunaan penelitian juga telah dipaparkan bahwa produk 
ini bersinggungan langsung secara praktik dengan guru, untuk dijadikan 
media penilaian dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Dalam penelitian pengembangan ini, pengembangan materi penilaian 
itu tentu dilandaskan sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah baku.13 
Jika itu adalah kurikulum 2013 maka tentu kriteria-kriteria penilaian 
harus juga mengikuti pola yang sudah tertera dalam kurikulum 2013.  
Terkait pengembangan materi penilaian, maka tentu juga harus 
mengikuti aturan dari kurikulum 2013. Kunandar menyatakan, bahwa 
penilaian autentik (istilah yang dipakai untuk penilaian dalam kurikulum 
2013) ini merupakan kegiatan menilai peserta didik yang menekankan 
pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan 
berbagai instrumen penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan 
kompetensi yang ada di Standar Kompetensi (SK) atau Kompetensi Inti 
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD).14 
Penelitian ini juga demikian, dalam pengembangan materi 
penilaiannya berangkat dari Kompetensi Inti (KI) kemudian menentukan 
Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan tema materi ajar, dan masing-
masing KD tadi diturunkan menjadi butir-butir indikator.  
Berdasarkan butir-butir indikator itulah teknik penilaian dan bentuk 
penilaian sudah mulai tergambar dan mulai bisa diputuskan. Namun 
perlu diketahui dalam hal ini bahwa salah satu karakter dari penilaian 
                                                 
13 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 23. 
14 Ibid., 35-36.  



































autentik ini adalah menggunakan teknik yang bervariasi, dalam artian 
pemilihan teknik penilaian tadi harus sesuai dengan karakteristik masing-
masing pencapaian kompetensi yang hendak dicapai.15 
Demikian juga hasil dari pengembangan materi penilaian dalam 
penelitian ini, teknik yang muncul bervariasi adanya, antara lain; 
penilaian diri (self assessment) untuk menilai aspek spiritual; observasi 
untuk menilai aspek sosial; tes tulis yang berbentuk pilihan ganda dan 
uraian untuk menilai aspek pengetahuan; kinerja dan penugasan untuk 
menilai aspek keterampilan. 
Hasil pengembangan materi penilaian tersebut juga senada dengan 
Permendikbud No. 66 tahun 2013 yang menyatakan bahwa untuk 
penilaian kompetensi sikap digunakan beberapa teknik penilaian yang 
meliputi observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat (peer 
assessment) dan jurnal; penilaian pengetahuan mengambil teknik tes 
tulis, tes lisan, dan penugasan; sedangkan keterampilan mengambil tes 
praktik, projek dan portofolio.16 
Terakhir, tentu pengembangan materi penilaian ini telah dikoreksi 
oleh ahli materi atau isi dan telah melewati beberapa serangkaian revisi. 
Bahkan kevalidan materi hasil pengembangan ini mencapai prosentase 
88% dengan kualifikasi valid. 
 
                                                 
15 Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotor (Konsep dan 
Aplikasi), 27. 
16 Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 66 
Tahun 2013 Tentang Standar Penilaian, 2. 



































2. Pengembangan desain web-based assessment 
Desain web-based assessment ini sebenarnya mengikuti pola yang 
sudah disediakan oleh google sites itu sendiri. Meski demikian, peneliti 
mencoba memberikan kerangka agar supaya pengembangan desain web-
based assessment ini sistematis dan terarah.  
a. Navigation  
Kemudahan dalam melakukan navigasi perlu diperhatikan. Peneliti 
merujuk pada Alessi dan Trollip, dimana tombol navigasi konsisten 
pada tempat, bentuk dan ukurannya.17 
Oleh karenanya peneliti menurunkannya menjadi beberapa poin, 
yaitu; 
1) Kejelasan tombol navigasi (icon) yang disajikan dalam media 
web-based assessment 
2) Kejelasan petunjuk penggunaan media web-based assessment 
3) Kemudahan untuk keluar dan/atau masuk kembali ke dalam 
salah satu halaman media web-based assessment  
b. Visual design element 
Pada poin ini peneliti merujuk pada Smaldino yang 
mengelompokkan visual design element ini ke dalam tiga bagian 
yaitu tampilan (style), bentuk (arrangement), warna (color) dan 
                                                 
17 Alessi & Trollip, Multimedia For Learning: Methods and Development (3th ed) (Boston: Allyn 
and Bacon, 2001), 424. 



































menarik (appeal).18 Peneliti menguraikannya menjadi beberapa poin 
sebagaimana berikut; 
1) Tampilan media web-based assessment tampak simpel dan 
menarik 
2) Ketepatan pemilihan dan kombinasi warna background dan font 
pada tampilan media web-based assessment 
3) Ketepatan pemilihan jenis dan ukuran font 
4) Ketepatan pemilihan gambar yang digunakan sebagai ilustrasi 
5) Tampilan icon tampak konsisten 
6) Tata letak fitur-fitur (icon) di dalam media web-based 
assessment tertata dengan baik. 
c. Perceived usefulness 
Peneliti merujuk pada Fred yang menyatakan bahwa media itu harus 
mempunyai daya guna, memberikan kemudahan dan efektif.19 
Peneliti menguraikannya menjadi beberapa poin sebagaimana 
berikut; 
1) Fleksibilitas penggunaan media web-based assessment 
2) Media web-based assessment memberikan kemudahan dalam 
melakukan evaluasi terhadap peserta didik 
3) Media web-based assessment dapat membantu dalam 
meningkatkan akurasi evaluasi terhadap capaian peserta didik. 
 
                                                 
18 Smaldino, et. al, Instructional Technology & Media for Learning (Jakarta: Kencana, 2011), 77. 
19 D. Fred Davis, et. al, “User Acceptance Information Technology: Toward a Unified View”, 
Management Information Research Center, Vol. 27 No. 3 (September 2003), 99. 







































Berdasarkan serangkaian aktivitas pengembangan dan hasil uji coba, 
maka pengembangan web-based assessment untuk pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dapat disimpulkan sebagaimana berikut; 
1. Desain pengembangan web-based assessment untuk pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas VII semester II didasarkan pada pola 
tahapan penelitian dan pengembangan (R&D) Borg & Gall sebagaimana 
diadopsi oleh Sugiyono, dengan langkah-langkah antara lain; potensi dan 
masalah, mengumpulkan informasi, desain produk, validasi desain, revisi 
desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk 
dan produksi massal. Sedangkan untuk model desain produknya, web-
based assessment ini mengikuti model ASSURE yang merupakan 
singkatan dari analyze learner, state objevtives, select method, media and 
materials, utilize media and materials, require learner participation, 
evaluation dan revise. Produk web-based assessment ini juga telah 
melalui tahap validasi dari expert judgment, yang antara lain validasi ahli 
materi dengan hasil 88% kualifikasi valid dan validasi ahli media dengan 
hasil 75% kualifikasi cukup valid.  
2. Pelaksanaan web-based assessment untuk pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam ini diawali dengan pembekalan kepada guru tentang 

































bagaimana mengoperasikan produk web-based assessment ini; dari 8 
responden guru terdapat 1 guru yang kurang cakap dalam 
mengoperasikan web-based assessment, sehingga membutuhkan 
bimbingan intensif. Penerapan web-based assessment ini, ada yang 
menggunakan perangkat komputer seperti SMP Al-Hikmah Surabaya dan 
ada juga yang menggunakan smartphone seperti SMP Negeri 1 Surabaya 
dan SMP Negeri 1 Lenteng Sumenep; untuk yang menggunakan 
komputer guru perlu menyisipkan link web-based assessment ini pada 
desktop, sedangkan untuk smartphone guru perlu memastikan kestabilan 
dan kualitas internet. Selain itu dalam pelaksanaan penilaian 
menggunakan web-based assessment ini perlu adanya kontrol penuh 
terhadap peserta didik, terutama ketika penilaian pengetahuan dimana 
peserta didik bersentuhan langsung dengan komputer atau smartphone.  
3. Respon guru terhadap penggunaan web-based assessment ini sangat 
antusias dan merasa tertarik untuk mengadopsinya di sekolah. 
Ditunjukkan oleh respon guru SMP Negeri 1 Surabaya yang meminta 
langsung untuk segera melengkapi keseluruhan akses web-based 
assessment ini. Selanjutnya, hasil angket respon di SMP Al-Hikmah 
Surabaya (Uji coba kelompok kecil), dengan tiga responden adalah 88%, 
katergori ‘sangat baik’; hasil angket di SMP Negeri 1 Surabaya (Uji coba 
produk pengembangan), dengan tiga responden adalah 92%, kategori 
‘sangat baik’; dan di SMP Negeri 1 Lenteng Sumenep (Uji coba produk 

































pengembangan), dengan dua responden, hasil angket menunjukkan 86%, 
kategori ‘sangat baik’. 
 
B. Saran 
Setelah menyelesaikan serangkaian aktivitas penelitian ini, maka berikut 
adalah saran-saran yang perlu kiranya diperhatikan, antara lain adalah sebagai 
berikut; 
1. Karena produk ini sasarannya adalah guru maka sarannya adalah agar 
supaya terus meng-upgrade diri dan menyesuaikan diri dengan 
perkembangan teknologi. Sebab teknologi adalah sesuatu yang dapat 
mempermudah pekerjaan termasuk pekerjaan dalam pembelajaran. 
2. Selain meng-upgrade terkait kecakapan, guru juga perlu terus berupaya 
untuk menumbuhkan inovasi-inovasi terkait apa kiranya yang mungkin 
bisa dikembangkan guna memajukan peserta didik. 
3. Terakhir adalah bagi pihak sekolah, agar supaya memberikan keleluasaan 
dan wadah bagi guru agar berkreasi semaksimal mungkin dengan tujuan 
memberikan yang terbaik untuk peserta didiknya.  
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